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Pendidikan yang baik dan bermutu menjadi sebuah kebutuhan masyarakat setiap bangsa. 

Oleh karenanya dibentuklah lembaga pendidikan bernama sekolah. Dalam 

perkembangannya, ditetapkanlah sebuah Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang 

merupakan standar penilaian kinerja sekolah demi menjaga kualitas dan mutu pendidikan 

agar tetap terjaga dan sesuai harapan. SNP adalah kriteria minimal tentang berbagai aspek 

yang relevan dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional yang harus dipenuhi oleh 

penyelenggara dan/atau satuan pendidikan, yang berlaku di seluruh wilayah hukum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sekolah yang telah atau hampir memenuhi SNP akan dikategorikan sebagai sekolah standar 

nasional (SSN). Untuk memantau setiap standarisasi diperlukan adanya Supervisi, 

Monitoring, dan Evaluasi SSN yang bertujuan mengetahui kondisi perkembangan 

sekolah. Diantara beberapa standar yang ditetapkan, terdapat stantar pendidik dan tenaga 

kependidikan yang merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi untuk mencapai SSN. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba membuat sebuah Sistem Informasi (SI) untuk 

mempermudah pelaksanaan Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi dari standar isi dengan 

harapan nilai standar yang ada dapat dengan cepat diketahui. 

Setelah peneliti melakukan analisa, merancang dan menguji sistem informasi standar isi di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik, diperoleh kesimpulan bahwa 89%  item pengujian 

telah berhasil dan hasil valid dan 10,9% item pengujian telah berhasil dan hasil tidaj 

valid, sehingga aplikasi ini dapat dijalankan sesuai dengan instrumen standar isi  sekolah 

standar nasional (SSN) tahun 2010 setelah dilakukan perbaikan dari hasil acceptance test 

. 
 

Kata Kunci : Sistem informasi, Standar Isi, SSN, Monitoring, Evaluasi. 
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A good education and high quality of being a public need any of the 

peoples. Therefore formed an educational institution named school. In its 

development, ditetapkanlah a national education standard snps are that is default 

judgment performance for the sake of maintaining the quality of school and the 

quality of education to stay awake and appropriate hope. Snps are is criteria at 

least about various aspects in the implementation of relevant national education 

systems that must be fulfilled by implementer and / or satuan education, which 

prevails on the entire territory of the law of the unitary state of the republic of 

indonesia. 

A school that has been or barely meeting snps are will be categorized as a 

school of national standards (SSN). To monitor any standard required the 

presence of supervision, monitoring, and evaluation ssn which aims to know the 

state of the development of school. Among some established standard, there are 

stantar educator and workforce that is a requirement must be that must be fulfilled 

to achieve ssn. In this research, researchers trying to create a the the information 

system (SI) to ease the implementation of supervision, monitoring, and evaluation 

of standard isi in the hope of standard value could be quickly made known. 

Researchers do the analysis, after designing and test the the information 

system standards isi in education department, district gresik obtained the 

conclusion that 89 % items testing has successfully and results valid and 10,9 % 

items testing has successfully tidaj valid, and the result so that the application of 

this can be implemented in accordance with an instrument standards isi of school 

national standards ( ssn ) in 2010 after be repaired from the acceptance test. 

 

 

Keywords: the the information system, standard isi, ssn, monitoring, evaluation  
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تاج ح ٌم ٌ ل ع ت ٌد ال ج جودةو ال ً ال تمع ف ل من مج ك .أمة ك ذل شأت ل سة أن س ةٌ مؤ ٌم ل ع  ت

سمى سة ت مدر ً .ال ةٌ، هذه ف ل عم ضع ال ٌر و عاٌ م ةٌ ال ن وط ٌم ال ل ع ت ل ذي (NES) ل  هو ال

ٌار ٌم مع ٌ ق ء ت سً الأدا مدر فاظ أجل من ال ح لى ال ةٌ ع وع ٌم جودةو ن ل ع ت قاء أجل من ال ب  ال

قظا ٌ ت س ماو م ع هو ك توق ٌر هً SNP .م حد معاٌ ى ال لف من الأدن ت ب مخ جوان لة ذات ال ص  ال

ً ٌذ ف ف ن ظام ت ٌم ن ل ع ت نً ال وط تً ال جب ال اء ٌ وف ها ال بل من ب ٌن ق نظم م  وحدة أو / و ال

ةٌ مٌ ل ع بق ما وهو ،ت نط ٌ ً ٌع ف حاء جم ضً أن ة أرا ٌا جمهورٌ س ٌ دون  .إن

تم ٌ س ٌف  ن ص مدارس ت تً ال ت ال ان قرب ما أو ك ةٌ من ٌ ب ل باره SNP ت ت اع مدارس ب  ال

ةٌ س ٌا ق ةٌ ال ن وط صدل .(SSN) ال ٌد أي ر وح لازمة ت شراف ال بة،و الإ مراق ٌم ال ٌ ق ت  SSN وال

هدف د ت حدٌ ة ت ر حال طوٌ سة ت مدر ٌن ومن .ال ٌر ب عاٌ م عمول ال م ها، ال ٌر هناك ب  أن معاٌ

ٌن لم ع م شرط هوو ال زامً  تً إل جب ال اء ٌ وف ها ال ٌق ب ق تح ً .SSN ل سة هذه ف درا  حاول ،ال

ثون باح ى ال شاء إل ظام إن لومات ن ٌل (SI) مع سه ت ٌذ ل ف ن ة ت اب رق صد ال ر ٌمو وال ٌ ق  ت

ٌر توى معاٌ مح ٌمة مع ال ع ق توق ٌر ال عاٌ م مة ال قائ كن ال م كون أن ٌ ا ٌ سرعة معروف  .ب

ثون أجرى واحدة مرة باح ٌل ال ل ح ٌم ت صم بار وت ت ظم واخ لومات ن ع م ً ال ٌر وزارة ف  معاٌ

توى مح ٌم ال ل ع ت ٌك ال س نا ،جرٌ ص ل ى خ نود من ٪89 أن إل بار ب ت ت الاخ ان ج ك تائ  ن

اجحة حةو ن صال ان  بار ٪10.9 وك ت مواد اخ نجاح ال ج ب تائ ن ٌر وال حة غ صال ٌث ، ح كن ب م ٌ 

ٌل غ ش ٌق ت ب تط قا ال ت مع وف ة الأدوا ٌارٌ ع م ات ال توٌ مدارس مح ةٌ ال س ٌا ق ةٌ ال ن وط  ال

(SSN) ً عد 2010 عام ف صلاح ب ج إ تائ بار ن ت بول اخ ق  .ال

 

لمات بحث ك ظام :ال لومات، ن ع م ٌر ال توى، معاٌ مح صد ،SSN ال ر ٌمو ال ٌ ق ت  .ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Standar Nasional (SSN) pada dasarnya merupakan sekolah yang telah 

memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang berarti diharapkan mampu memberikan 

layanan pendidikan yang standar dan menghasilkan lulusan dengan kompetensi sesuai dengan 

standar nasional yang ditetapkan. Dengan kata lain, SSN telah mampu memberikan layanan 

pendidikan kepada anak didik, sesuai dengan standar minimal yang telah ditetapkan. Oleh karena 

itu, SSN pada dasarnya dapat berfungsi sebagai sekolah model, artinya dapat dijadikan model 

bagaimana menyelenggarakan sekolah sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan secara 

nasional.  

Terkait dengan itu, implementasi pasal 35 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mengamanatkan agar memiliki Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Artinya, SNP sebagai acuan perkembangan dan pengendalian pendidikan, antara lain 

pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan 

dan penilaian pendidikan. 

Dalam kerangka itu, Dinas Pendidikan kemudian melakukan pengkategorian sekolah. 

Pengelompokan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dalam UU 20/2003 dan PP Nomor 19 

Tahun 2005 Pasal 11 dan 16 disebutkan terdapat beberapa kategori atau jenis sekolah di 

Indonesia. Sekolah jenis pertama adalah sekolah formal standar atau sekolah potensial (calon 

SSN), Sekolah jenis kedua  adalah kategori sekolah formal mandiri atau disebut dengan sekolah 

standar nasional (SSN), Sekolah jenis ketiga, adalah kategori sekolah formal mandiri dan 
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memiliki keunggulan lokal, Sekolah jenis keempat, adalah kategori sekolah bertaraf internasional 

(SBI) (Panduan Pelaksanaan SSN, 2008). 

Pada proses pelaksanaanya, pemerintah pusat dibantu oleh Instansi pemerintah, dalam 

hal ini dinas pendidikan kabupaten Gresik mengemban tugas membantu Bupati dalam 

menyelenggarakan urusan bidang pendidikan, yang meliputi perumusan kebijakan, pembiayaan, 

kurikulum, sarana dan prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan, dan pengendalian mutu 

pendidikan serta tugas pembantuan lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan1, di 

kabupaten Gresik  terdapat 32 SLTP dengan rincian sebagai berikut : 

No Status Jumlah 

1 SLTP Reguler 30 

2 SLTP RSBI 2 

Jumlah 32 

Table 1.1 : Data SLTP di kabupaten Gresik
2
 

 

Untuk melaksanakan Standar Nasional Pendidikan (SNP), maka pemerintah  

(Direktorat  Jenderal  Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah)telah menerbitkan  dokumen  

supervisi, monitoring dan evaluasi Sekolah Standar Nasional (SSN) dan Peraturan Pemerintah 

(PP)  Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berfungsi sebagai 

dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan 

pendidikan nasional yang bermutu. Selain itu, Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin 

                                                           
1
 Dinas Pendidikan kabupaten Gresik, Profil Dinas Pendidikan http://dispendik.gresik.go.id/profil terakhir diakses 2 

Agustus 2012 jam 11.10 WIB 
2
 Dinas Pendidikan kabupaten Gresik, Daftar Sekolah http://gresik.siap-ppdb.com/sekolah/ terakhir diakses 25 Juli 

2012, jam 12.30 WIB 

http://dispendik.gresik.go.id/profil
http://gresik.siap-ppdb.com/sekolah/
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mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak  

serta   peradaban bangsa yang bermartabat. (PP:2005). 

Sebagaimana  firman  Allah  SWT  pada  surat  Al -Mujadalah  ayat  11  yang berbunyi 

: 

                              

                         

    

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Allah akan mengangkat tinggi kedudukan orang 

yang beriman dan orang yang diberi ilmu.Orang-orang yang beriman diangkat kedudukannya 

oleh Allah dan Rasul-Nya,sedankanorang-orang yang berilmu diangkat kedudukannya karena 

mereka dapat memberi banyak manfaat  kepada oranglain. Allah  mengajurkan kepada manusia 

agar senantiasa mau bekerja keras, baik dalam menuntut ilmu maupun bekerja mencari nafkah. 

Hanya orang-orang yang rajin belajarlah yang akan mendapatkan banyak ilmu. Dan hanya 

orang-orang yang berilmulah yang memiliki semangat kerja untuk meraih kebahagian hidup. 

Oleh karena itu, Allah menjamin akan mengangkat derajat kehidupan orang-orang yang beriman 

dan berilmu. 
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Sistem lama yang digunakan untuk mengawasi  standarisasi  penilaian sekolah  saat  ini 

belum terotomasi, sehingga masih menggunakan cara manual dalam hal pelaporan dokumen-

dokumen terkait. Cara manual ini dimaksudkan adalah dengan cara pengumpulan berkas-berkas 

yang nantinya akan dikirimkan ke dinas pusat kemudian akan dinilai apakah sekolah tersebut 

berhak mendapat gelar SSN atau tidak. Untuk sebuah sekolah saja akan banyak sekali file yg 

harus di kirimkan ke dinas pendidikan sehingga ketika pengiriman sebuah file tersebut 

membutuhkan waktu dalam pengumpulan dan waktu dalam pengepakan dokumen terkait yang 

dibutuhkan dan untuk pengirimanya juga membutuhkan waktu apabila sekolah yang 

bersangkutan berada di kabupaten jauh dengan kantor dinas pendidikan Gresik. Dalam penialain 

setiap sekolah akan menyajikan penilaian serta dalam pengumpulan data dan penulisanya akan 

sangat berbeda sehingga dalam pencarian sebuah kinerja kurikulum sekolah tersebut akan 

terkendala dengan banyak nya berkas yg harus dicari di setiap tumpukan file yg telah dikirim 

oleh sekolah yang bersangkutan. Berdasarkan  uraian di  atas,  karena  dinilai  tidak efisien dalam 

hal tenaga dan materi yang dibutuhkan banyak maka perlu dibuat otomasi penilaian standar isi 

dalam sistem informasi supervisi, monitoring dan evaluasi pada sekolah standar nasional (SSN) 

tingkat SLTP. Dalam pelaksanaannya tersebut, banyak pihak yang terlibat didalamnya. Sehingga 

untuk memudahkan pertukaran data antara pihak-pihak yang terlibat diperlukan sebuah sistem 

informasi. Oleh karena itu, maka dalam penelitian ini akan membahas tentang pengembangan 

dari modul standar isi dalam sistem informasi  Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi Sekolah 

Standar Nasional (SSN) tingkat SLTP, dimana modul standar isi merupakan standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan (Peraturan Pemerintah  No.19 Tahun 2005 Bab I  Pasal 11 

dan 16). Dari pengertian ayat ini dapat digaris bawahi bahwa : 
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1. Standar Isi pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berarti standar ini berlaku 

di seluruh lembaga pendidikan di Indonesia.  

2. Standar isi pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, yang berarti standar  

ini  berisi  tentang bagaimana seharusnya kurikulum yang ada disekolah berjalan.  

3. Standar isi pendidikan. diarahkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.  

Dengan demikian, standar kompetensi lulusan merupakan rujukan utama dalam 

menentukan standar isi pendidikan. Menurut Permendiknas nomor 41 tahun 2007, bahwa standar 

isi berisi kriteria minimal isi pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar isi berlaku untuk  jenjang  

pendidikan dasar dan menengah pada  jalur  formal, baik pada sistem paket maupun  pada  sistem 

kredit semester. Didalam standar isi tersebut mencakup tentang perencanaan kurikulum 

pembelajaran, pelaksanaan kurikulum pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan  

pengawasan dalam kurikulum pembelajaran. Pada perencanaan kurikulum meliputi pembuatan 

struktur kurikulum dan  Pengembangan KTSP. 

Dalam dokumen ini dibahas standar isi sebagaimana dimaksud oleh Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005, yang secara keseluruhan mencakup: 

1. Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan pedoman dalam penyusunan 

kurikulum pada tingkat satuan pendidikan, 

2. Beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan dasar dan menengah, 

3. Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang akan dikembangkan oleh satuan pendidikan 

berdasarkan panduan penyusunan kurikulum sebagai bagian tidak terpisahkan dari standar 

isi, dan 
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4. Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada satuan pendidikan jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. 

Pada pelaksanaan proses kurikulum  meliputi Persyaratan Kurikulum Pembelajaran dan 

Pelaksanaan kurikulum di sebuah sekolah. Pada penilaian kurikulum berisikan masalah hasil-

hasil perencanaan dan pelaksanaan kurikulum itu sendiri. Sedangkan pada pengawasan proses 

pemngembangan meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut. (Permen 

Standar Isi NOMOR 22 TAHUN 2006)  

Pada awalnya penilaian Sekolah Standar Nasional masih menggunakan cara-cara  

manual yaitu tiap sekolah menyiapkan berkas-berkas yang di butuhkan dalam penilaian SSN, 

kemudian berkas tersebut dikirimkan ke dinas pendidikan kabupaten. Setelah dinas  kabupaten 

menerima berkas tersebut, maka berkas tersebut dikirimkan ke dinas pusat  yang nantinya  akan 

dinilai berdasarkan panduan penilaian Sekolah Standar Nasional. Oleh karena itu, disini 

dibuatlah sistem informasi supervisi, monitoring dan evaluasi Sekolah Standar Nasional. 

Sehingga sekolah-sekolah bisa menginputkan langsung data yang dibutuhkan oleh dinas pusat 

mengenai penilaian sekolah mereka. 

Dari latar belakang permasalahan penilaian SSN, maka perlu dibuat suatu aplikasi  

otomasi penilaian standar isi dalam sistem informasi supervisi, monitoring dan evaluasi pada 

Sekolah Standar Nasional (SSN) tingkat SLTP di dinas pendidikan kabupaten Gresik, dimana 

modul standar isi merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

2. Rumusan Masalah 
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Bagaimana cara untuk penilaian kinerja sebuah kurikulum dalam hal penyusunan, 

pelaksanaan dan pengembangan disebuah sekolah menengah pertama secara otomasi dari sebuah 

kegiatan penilaian modul standar isi supervisi, monitoring dan evaluasi sekolah standar  nasional 

(SSN)? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk membangun sistem penilaian secara otomasi modul 

standar isi pada sistem informasi supervisi monitoring dan evaluasi Sekolah Standar Nasional 

(SSN) sehingga dalam penilaian kualitas kurikulum sebuah sekolah menengah pertama di kota 

gresik lebih efektif dan efisien. 

4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Terotomasikannya proses penilaian kualitas kurikulum sebuah sekolah yang ada pada 

modul standar isi SSN 

2. Menyediakan semua informasi yang diperlukan untuk menunjang nilai kualitas 

kurikulum sebuah sekolah yg ada dalam modul standar isi. 

 

5. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Data yang akan digunakan untuk memvalidasi sistem informasi ini adalah semua data 

yang mencakup penyusunan, pelaksanaan dan pengembangan kurikulum sekolah dalam 

di  lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik. 

2. Instrumen standar penilaian yang digunakan adalah Instrumen Standar Penilaian 2010. 
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6. Sistematika Penyusunan 

Pembuatan skripsi ini dilakukan dengan pembagian bab sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar  belakang,  rumusan  masalah, batasan  masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penyusunan 

laporan skripsi. 

BAB II    KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori yang mendukung penelitian dan penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

BAB III    PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi perancangan pemecahan masalah sesuai dengan judul skripsi dan 

perancangan sistem yang meliputi desain proses bisnis, desain input, desain  output,  

desain database,  dan  desain interface. 

BAB IV    UJI COBA DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini dijelaskan pembahasan implementasi aplikasi, uji coba aplikasi dan 

analisis hasil system dengan  itu sendiri. 

BAB V    PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Objek Penelitian  

1.  Nama  : Dinas Pendidikan kabupaten Gresik. 

2.  Alamat 

a.  Jalan       : Arif Rahman Hakim No. 2  

b.  Kabupaten   : Gresik 

c.  Propinsi     : Jawa Timur 

d.  Telp/Fax  : 031­3981315 / 031­3978404 

e.  Email     : dispendik@gresik.go.id 

 3.  Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi 
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2.2 Sistem Informasi 

2.2.1 Pengertian Sistem 

Secara umum sistem didefinisikan sebagai sekumpulan unsur atau elemen yang 

saling berkaitandan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk 

mencapai suatu tujuan. Definisi ini dikemukakan oleh : 

Gordon B. Davis bahwa “Suatu sistem terdiri dari bagian­bagian yang saling 

berkaitan, yang beroperasi bersama untuk mencapai sbeberapa sasaran atau maksud. Berarti 

sebuah sistem bukanlah seperangkat unsur yang tersusun secara tak teratur, tetapi terdiri dari 

unsur yang dapat dikenal sebagai saling melengkapi karena satu maksud tujuan atau sasaran”. 

Menurut Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald dan Warren D. Stalling, Jr. 

pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai  

berikut:   

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur­prosedur yang saling  

berhubungan, berkumpul bersama­sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran yang tetentu. 

Sistem dapat diartikan sebagai sekumpulan elemen yang saling terkait dan terpadu 

yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. (Abdul Kadir, 2003) Suatu sistem 

mempunyai maksud tertentu. Ada yang menyebutkan maksud dari suatu  sistem  adalah  

untuk  mencapai  suatu  tujuan (goal)  dan  ada  yang menyebutkan untuk mencapai suatu 

sasaran (objectives).  

Suatu  sistem  pada dasarnya adalah sekelompok unsur  yang  erat hubungannya  

satu dengan yang lain,  yang berfungsi bersama­sama untuk mencapai tujuan tertentu.  Secara 

sederhana, suatu sistem dapat diartikan  sebagai suatu kumpulan atau himpunan  dari  unsur,  
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komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama 

lain, dan terpadu. 

2.2.2 Pengertian Informasi 

Informasi dapat didefinisikan sebagai data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk 

yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat  ini  atau  

saat mendatang. Sumber informasi adalah data. Data seringkali disebut sabagai bahan mentah 

informasi. Melalui suatu proses transformasi, data dibuat menjadi lebih bermakna. (Abdul 

Kadir, 2003) 

1. Kualitas Informasi 

1. Akurat (accurate) 

Informasi harus bebas dari kesalahan­kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan. 

Akurat juga berarti informasi harus jelas dalam mencerminkan maksud. Informasi  harus  

akurat karena dari sumber informasi sampai penerima kemungkinan banyak terjadi 

gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut. 

2. Tepat (appropriate) 

Informasi yang datang kepada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang  

sudah usang tidak akan  mempunyai nilai lagi. Karena  informasi merupakan landasan di 

dalam pengambilan keputusan. 

3. Relevan (relevance) 

Informasi mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevan untuk tiap orang satu 

dengan yang lainnya berbeda. Maka informasi yang di sampaikan kepada penggunanya 

harus sesuai dengan kebutuhan dari pengguna informasi . 
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2.2.3 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem Informasi didefinisikan oleh Robert A. Leicht dan K. Roscoe Davis sebagai 

berikut: “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang  

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat  

manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan­laporan yang diperlukan”. 

Sistem informasi juga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur organisasi  

yang ada pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi  bagi pengambil keputusan dan 

atau untuk mengendalikan organisasi. 

Perubahan data menjadi informasi dilakukan oleh pengolah informasi, pengolah  

informasi adalah salah satu elemen kunci dalam sistem konseptual. Pengolah informasi  dapat 

meliputi elemen komputer dan bukan komputer atau kombinasinya. Suatu pengolah  

informasi menyediakan dalam bentuk lisan maupun tertulis dan informasi berasal dari sumber 

internal maupun eksternal. 

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang 

bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan  

kepada pihak  luar tertentu dengan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. 

Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat  dikatakan  sebagai  suatu system  

yang menyediakan informasi bagi semua  tingkatan dalam organisasi tersebut  kapan  saja 

diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah, mengolah dan 

mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistem  informasi  atau 

peralatan sistem  lainnya. 



13 
 

1. Komponen Sistem Informasi 

a. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Imput termasuk metode­

metode dan media untuk memperoleh data yang akan dimasukan kedalam sistem 

informasi yang dapat berupa dokumen­dokumen dasar. 

b. Blok Model 

Blok  Model  terdiri dari  kombinasi  prosedur,  logika  dan  model  matematik yang  

akan  memanipulasi  data input dan  data  yang  tersimpan  di  basis  data dengan cara 

tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

c. Blok Keluaran 

Sistem informasi mempunyai produl, produk tersebut adalah keluaran yang 

merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua 

tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem informasi tersebut. 

d. Blok Teknologi 

Teknologi merupakan kotak alat (tool-box) dalam sistem informasi. Teknologi 

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses 

data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari 

sistem secara keseluruhan. Blok ini terdiri dari tiga bagian utama  yaitu  teknisi  

(brainware),  perangkat  lunak  (software)  dan  perangkat keras(hardware). 

e. Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan  kumpulan  dari data yang  saling berhubungan  satu  

dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat  keras komputer dan digunakan 
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perangkat  lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basis data  

untuk keperluan  penyediaan  informasi  lebih lanjut. 

f. Blok Kendali / control 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, 

temperatur, air, debu, kecurangan­kecurangan, kegagalan­kegagalan sistem itu 

sendiri, kesalahan­kesalahan, ketidak efisienan, sabotase dan hal lain. 

2.2.4 Basis Data 

Secara umum Database adalah kumpulan data, arsip, file  atau tabel yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, diorganisasi sedemikian rupa dan disimpan dalam 

media penyimpanan electronic dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk 

memanipulasinya, agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan. 

2.2.5 DBMS (Database Management System) 

 

DBMS (DataBase Management System) adalah sistem yang secara khusus dibuat 

untuk memudahkan pemakai dalam mengelola basis data. Sistem ini dibuat untuk mengatasi 

kelemahan sistem pemrosesan yang berbasis berkas. Bahasa­bahasa yang terdapat di dalam 

DBMS, yaitu : 

1. Data Definition Language (DDL) 

Bahasa yang mendefinisikan tentang pembuatan dan penghapusan objek 

dalam database seperti tabel, indeks, basisdata. Misalnya: CREATE (membuat), 

DROP(menghapus), ALTER (mengubah). 
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2. Data Manipulation Language (DML) 

DML biasa disebut query. Query adalah pernyataan yang diajukan untuk 

mengambil informasi. Merupakan bagian dari DML yang digunakan untuk 

pengambilan informasi disebut Query Language. DML juga merupakan bahasa yang 

berhubungan dengan proses manipulasi data pada tabel, record. Misalnya : INSERT 

(memasukan data), UPDATE (mengubah data), SELECT (menampilkan data), 

DELETE (menghapus data). 

3. Data Control Language (DCL) 

Merupakan   sub­bahasa  untuk  mengendalikan  struktur  internal  basis  data. 

DCL digunakan untuk menyesuaikan sistem agar supaya lebih efisien. 

2.2.6 Konsep Normalisasi 

Proses normalisasi adalah teknik yang banyak digunakan sebagai pemandu dalam 

merancang basis data relasioal. Pada dasarnya, normalisasi adalah proses dua langkah yang 

meletakan data dalam bentuk tabuasi dengan menghilangkan kelompok berulang lalu 

menghilangkan kelompok data yang terduplikasi dari tabel relasional. 

 

2.2.7 Sistem Informasi Dalam Perspektif Islam 

Kehidupannya manusia selalu dihadapkan pada berbagai masalah, baik pribadi 

maupun  sosial. Tidak ada kehidupan tanpa masalah, justru dengan berbagai masalah itulah 

manusia hidup. Berbagai masalah muncul di hadapan mereka untuk dihadapi dan  

diselesaikan dengan sebaik­baiknya. Dalam menyelesaikan masalah ini, ada satu faktor  

kunci yang menjadi dasar pijakan, yaitu informasi. Bagaimana pun, seseorang mengambil  

keputusan berdasarkan kepada pengetahuan, dan pengetahuan bergantung kepada informasi 

yang sampai kepadanya. Jika informasi itu akurat, maka akan bisa diambil keputusan  yang 

tepat. Sebaliknya, jika informasi itu tidak akurat akan mengakibatkan munculnya keputusan 

yang tidak tepat. Dan giliran selanjutnya, muncul kedhaliman di tengah masyarakat. 
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                             

            

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, 

Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 

kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu 

itu. 

(QS Al-Hujurat : 6) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan, hendaknya siapapun, baik itu perorangan,kelompok  

ataupun negara, hendaknya tidak menerima suatu berita yang disampaikan kepada  mereka 

dan  jangan langsung berbuat sesuai dengan berita tersebut, melainkan setelah mengeceknya 

dengan teliti akan kebenarannya. Karena dikhawatirkan akan menimpakan musibah kepada 

seseorang ataupun kelompok tertentu tanpa ada alasan yang mendukungnya, dan juga jangan 

cepat memutuskan sesuatu keburukan atau tuduhan yang terkadang seseorang melakukannya 

karena adanya kemanfaatan untuk dirinya dengan mengambil maslahat atau mencegah suatu 

kemudharatan darinya. (Tafsir Al ­Qur’an Al­Aisar). 

Informasi yang perlu dikonfirmasikan adalah berita penting, yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap nasib seseorang, yang dibawa oleh orang fasik. Tentang arti  fasik, 

para  ulama’ menjelaskan mereka adalah orang yang berbuat dosa besar. Sedang dosa besar 

itu sendiri adalah dosa yang ada hukuman di dunia atau ada ancaman siksa di akhirat. 

Berdusta termasuk dalam salah satu dosa besar, berdasarkan sabda Rasulullah saw: 
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“Maukah  kalian  aku  beritahukan  tentang  dosa  besar  yang  paling  besar,  lalu 

beliau  menjelaskan,  kata-kata  dusta  atau  kesaksian  dusta”  (HR  al-Bukhari dan 

Muslim) 

Dan mengenai berita yang perlu dikonfirmasi adalah berita penting, ditunjukkan 

dengan digunakannya kata  naba’  untuk menyebut berita, bukan kata khabar. 

Teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah 

data,  termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan dan memanipulasi data 

dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang 

relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan 

pemerintahan juga merupakan informasi yang strategis dalam pengambilan keputusan. 

2.3 Sistem Development Life Cycle 

Dalam rekayasa sistem dan rekayasa perangkat lunak, adalah proses pembuatan dan 

pengubahan sistem serta model dan metodologi yang digunakan untuk mengembangkan 

sistem­sistem tersebut. Konsep ini umumnya merujuk pada sistem komputer atau informasi. 

SDLC juga merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan sistem perangkat lunak, 

yang terdiri dari tahap­tahap: rencana (planning),analisis (analysis), desain (design), 

implementasi (implementation), uji coba (testing) dan pengelolaan (maintenance). Dalam 

rekayasa perangkat lunak, konsep SDLC mendasari berbagai jenis metodologi pengembangan 

perangkat lunak. Metodologi­metodologi ini membentuk suatu kerangka kerja untuk 

perencanaan dan pengendalian pembuatan sistem informasi, yaitu proses pengembangan 

perangkat lunak. Terdapat 3 jenis metode siklus hidup sistem yang paling banyak digunakan, 

yakni: siklus hidup sistem tradisional (traditional system life cycle), siklus hidup 

menggunakan prototyping (life cycle using prototyping), dan siklus hidup sistem orientasi 

objek (object­oriented system life cycle). 
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2.5.1 Tahapan SDLC 

SDLC terdiri dari beberapa tahapan­tahapan berdasarkan analisa kebutuhan yang ada. 

Dimulai dari analisa kebutuhan perangkat lunak akan dibuat terlebih dahulu desain dari 

kebutuhan tersebut untuk mempermudah dalam pengerjaannya. Kemudian segala kebutuhan 

tersebut di implementasikan dengan dua tahap yaitu tahap analisa dan tahap evaluasi (User 

Acceptance Test). Setelah melakukan implementasi, maka proses tersebut akan dikembalikan 

kembali ke dalam tahap desain untuk pengembangan kembali perangkat lunak ke versi yang 

terbaru. Adapun proses tahapan SDLC yang paling sering digunakan adalah : 

a. Analis system (system analis) 

Analisis sistem (system analyst) adalah orang yang dididik khusus untuk 

mengembangkan sistem secara profesional. Alasan menggunakan SDLC dalam 

penggunaaan ini adalah karena metode ini digunakan untuk mengembangkan sistem 

teknologi informasi yang kompleks. Sistem teknologi yang kompleks perlu dianalis 

orang yang ahli dibidangnya sehingga permasalahan dapat dipecahkan dan kebutuhan 

pemakai sistem dapat diidentifikasikan dengan benar. 

Tahapan di analisis sistem terdiri dari kegiatan­kegiatan sebagai berikut ini. 

 Studi pendahuluan 

Kegiatan awal dari analisi sistem adalah studi awal atau studi pendahuluan tentang 

jenis, ruang lingkup dan pemahaman awal dari proyek sistem teknologi informasi. 

Studi pendahuluan ini menghasilkan sistem secara awal, perkiraan biaya yang 

dibutuhkan dan waktu yang diperlukan. 

 Studi kelayakan 

Setelah mengumpulkan data dan mendokumentasikan fakta, sistem analisis 

mengetahui apa yang sesungguhnya dilakukan oleh sistem, Selanjutnya, sistem 
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analis melakukan study kelayakan untuk memperhitungkan apakah organisasi atau 

instansi di mana sistem tersebur dibuat dapat melanjutkan ketahap berikutnya 

dalam proses pengembangan sistem atau tidak. Studi kelayakan merupakan suatu 

tinjauan sekilas pada faktor­faktor utama yang akan mempengaruhi kemampuan 

sistem untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan pemakai 

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi masalah disistem lama supaya dapat 

diperbaiki di sistem yang baru. Mengidentifikasi masalah dilakukan dengan 

penyebab masalahnya. Penyebab masalahnya merupakan sumber dari 

permasalahan yang harus diperbaiki. Selanjutnya memahami sistem yang ada 

untuk mendapatkan data dan menganalisis permasalahannya. 

 Menganalisis hasil penelitian 

Langkah selanjutnya menganalisis hasil penelitian. Menganalisis hasil penelitian 

adalah menemukan penyebab permasalahan sistem yang tidak berfungsi sehingga 

dapat cepat digantikan dengan sistem yang baru. 

b. Perancangan sistem (system design) 

Tahap perancangan sistem mempunyai dau tujuan yaitu; 

 Perancangan awal 

Perancangan sistem secara umum adalah memberikan gambaran umum kepada 

pemakai sistem tentang sistem teknologi informasi yang baru. Perancangan 

sistem secara umum lebih diarahkan kepada pemakai sistem untuk 

menyetujuinya ke perancangan sistem selanjutnya. Yang dirancang di tahap 

perencanaan sistem secara umu adalah menggambarkan bentuk dari sistem 
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teknologi informasinya secara logika atau secara konsep dan mengidentikasikan 

komponen­komponen dari sistem teknologi informasi. 

 Perancangan terperinci 

Perancangan sistem terinci dimaksudkan untuk menggambarkan bentuk secara 

fisik dari komponen­komponen sistem teknologi informasi yang akan dibangun 

oleh pemrogam dan ahli teknik lainnya. 

c. Implementasi sistem (system implementation) 

Tahap ini merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap dioperasikan. 

Implementasi sistem juga merupakan proses mengganti atau meninggalkan sistem 

yang lama dengan mengganti sistem yang baru. Untuk menggantikan sistem yang 

lama ke sistem yang baru diperlukan suatu pendekatan atau strategi supaya berhasil. 

d. Operasi dan perawatan sistem (system operation and maintenance) 

Setelah sistem diiplementasi dengan berhasil, sistem akan dioperasikan dan di 

rawat. Sistem perlu dirawat karena beberapa hal, yaitu  

1. Sistem mengandung kesalahan yang belum diperbaiki,sehingga kesalahan 

sistem perlu diperbaiki. 

2. Sistem mengalami perubahan karena peemintaan baru dari pemakaian sistem. 

3. Sistem mengalami perubahan karena perubahan lingkungan luar. 

Biaya perwatan sistem sering diabaikan karena biaya perawatan sistem merupakan 

biaya yang cukup besar.jadi sebisa mungkin user harus merawatnya denga teliti agar 

suatu sistem dapat bertahan dengan lama. 
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2.4 Penelitian terkait 

1. SISTEM INFORMASI AKREDITASI SEKOLAH / MADRASAH PADA UPT 

PENDIDIKAN KECAMATAN JATI 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rokhim, mahasiswa Fakultas Tehnik program 

studi Sistem Informasi UNIVERSITAS MURIA KUDUS pada tahun 2012. Penelitian 

ini termasuk dalam bidang Sistem Informasi Menejemen . System yang dihasilkan 

telah diintegrasikan dengan Decission Support System dari hasil pengolahan data dan 

informasi dan dapat menampilkan data sekolah upt pendidikan kecamatan jati, yang 

didalamnya  terdapat  semua  informasi  tentang profil, potensi kurikulum sekolah  

sehingga  lebih mudah dalam melihat perkembangan setiap sekolah/madrasah di 

kawasan kecamatan jati. 

 

2. PENGUKURAN KINERJA SMA RINTISAN SEKOLAH BERTARAF 

INTERNASIONAL (RSBI) DAN NON RSBI BERBASIS ISO 9001 

MENGGUNAKAN DATA ENVELOMENT ANALYSIS 

Penelitian yang dilakukan oleh RUTH PALUPI WIDYA HANDARI, mahasiswa 

Fakultas Tehnik program studi Tehnik Industri UNIVERSITAS INDONESIA pada 

tahun 2012. Penelitian ini termasuk dalam bidang Sistem Informasi Menejemen . 

System yang dihasilkan telah diintegrasikan dengan Decission Support System dari 

hasil pengolahan data dan informasi dan dapat menampilkan data kinerja sebuah 

sekolah yang didalamnya  terdapat  semua  informasi  tentang profil, potensi sekolah  

sehingga  lebih mudah dalam melihat perkembangan setiap sekolah berbasis ISO 9001 

2.5 Sekolah Standart Nasional 

Sekolah Standar Nasional (SSN) adalah sekolah yang telah memenuhi Standar 

Nasional Pendidikan yang berarti telah memenuhi tuntutan SPM sehingga diharapkan mampu  
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memberikan pelayanan pendidikan yang standar dan menghasilkan lulusan dengan 

kompetensi  yang sesuai dengan standar  nasional yang ditetapkan. 

Setiap lulusan yang dihasilkan tersebut selain memiliki akal pikiran (ilmu), harus juga  

dibekali dengan hati (iman) yang kuat sehingga ilmu tersebut tidak akan  disalahgunakan 

untuk hal­hal yang bersifat buruk. Dalam Islam juga menekankan akan pentingnya membaca,  

menelaah, meneliti segala sesuatu yang terjadi di alam raya ini. Membaca, menelaah, meneliti 

hanya bisa dilakukan oleh manusia, karena hanya manusia makhluk yang memiliki  akal dan  

hati. Selanjutnya dengan kelebihan akal dan hati, manusia mampu memahami fenomena­

fenomena yang ada di sekitarnya, termasuk pengetahuan. Sesuai dengan Firman Allah dalam 

Surat Al ­Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

                          

                             

        

 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS Al Mujadalah : 11) 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Allah akan mengangkat tinggi kedudukan orang  

yang beriman dan orang yang diberi ilmu. Orang­orang yang beriman diangkat 

kedudukannya oleh Allah dan Rasul­Nya, sedankan orang­orang yang berilmu diangkat 

kedudukannya karena mereka dapat memberi banyak manfaat kepada oranglain. Allah 
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mengajurkan kepada manusia agar senantiasa mau bekerja keras, baik dalam menuntut ilmu  

maupun bekerja mencari nafkah. Hanya orang­orang yang rajin belajarlah yang akan  

mendapatkan banyak ilmu. Dan hanya orang­orang  yang berilmulah yang memiliki semangat 

kerja untuk meraih kebahagian hidup. Oleh karena itu, Allah menjamin akan mengangkat 

derajat kehidupan orang­orang yang beriman dan berilmu. (Tafsir Al­Qur’an AlAisar) 

2.5.1 Komponen Standar Pelaksana SSN 

Berikut ini komponen standar yang dimaksud ( Panduan Pelaksanaan SSN, 2008)  

1. Komponen Input : aspek siswa, sarana prasarana dan pembiayaan serta aspek input  

harapan  (visi,  misi,  tujuan  dan  sasaran),  serta  aspek  tenaga kependidikan. 

2. Indikator tenaga kependidikan bagi SSN: 

a. Memiliki tenaga kependidikan yang cukup jumlahnya, 

b. Kualifikasi dan kompetensi yang memadadi sesuai dengan tingkat pendidikan 

yang ditugaskan, 

3. Berkaitan dengan aspek kesiswaan,  ada  enam  hal  yang  harus  diperhatikan 

sekolah: 

a. Penerimaan siswa baru, 

b. Penyiapan belajar peserta didik, 

c. Pembinaan dan pengembangan, 

d. Pembimbingan, 

e. Pemberian kesempatan, 

f. Evaluasi hasil belajar siswa. 

Di samping itu ditekankan pula pada kondisi siswa dalam proses belajar mengajar di  

sekolah yang meliputi rasio siswa per rombongan belajar dan rasio pendaftar terhadap 

siswa yang diterima.  
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Input yang berkaitan dengan sarana dan pembiayaan mencakup ruang kelas,  

laboratorium, perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang keterampilan/ kesenian/ 

komputer, ruang administrasi, kamar kecil, lahan terbuka, fasilitas pendukung dan 

pembiayaan. 

Komponen Proses meliputi aspek kurikulum dan bahan ajar, aspek proses belajar  

mengajar dan penilian, dan aspek manajemen dan kepemimpinan. Sedangkan komponen  

output mencakup aspek prespasi belajar siswa,  aspek prestasi guru dan kepala sekolah 

dan aspek prestasi sekolah. 

2.5.2 Komponen Standar Pelaksana SSN 

Berikut ini komponen standar yang dimaksud ( Panduan Pelaksanaan SSN, 2008 ) : 

1. Komponen Input: aspek siswa, sarana prasarana dan pembiayaan serta aspek input  

harapan (visi,  misi,  tujuan dan  sasaran),  serta  aspek  tenaga kependidikan. 

2. Indikator tenaga kependidikan bagi SSN: 

a. Memiliki tenaga kependidikan yang cukup jumlahnya, 

b. Kualifikasi dan kompetensi yang memadadi sesuai dengan tingkat pendidikan 

yang ditugaskan, 

3. Berkaitan  dengan  aspek  kesiswaan, ada  enam hal yang harus diperhatikan sekolah: 

a. Penerimaan siswa baru, 

b. Penyiapan belajar peserta didik, 

c. Pembinaan dan pengembangan, 

d. Pembimbingan, 

e. Pemberian kesempatan, 

f. Evaluasi hasil belajar siswa. 
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Di samping itu ditekankan pula pada kondisi siswa dalam proses belajar 

mengajar di sekolah yang meliputi rasio siswa pern rombongan belajar dan rasio 

pendaftar terhadap siswa yang diterima. 

Input yang berkaitan dengan sarana dan pembiayaan mencakup ruang kelas,  

laboratorium, perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang keterampilan/ kesenian/ 

komputer, ruang administrasi, kamar kecil, lahan terbuka, fasilitas pendukung dan 

pembiayaan. 

Komponen Proses meliputi aspek kurikulum dan bahan ajar, aspek proses 

belajar mengajar dan penilian, dan aspek manajemen dan kepemimpinan. Sedangkan 

komponen output  mencakup aspek prespasi belajar siswa, aspek prestasi guru dan 

kepala sekolah dan aspek prestasi sekolah. 

 

2.5.3 Kriteria Sekolah Standar Nasional 

1. Umum 

a. Memiliki rata­rata NUAN minimal 6,0. 

b. Jumlah rata­rata NUAN minimal 6,35. 

c. Ada kecenderungan rata­rata NUAN tetap atau diprioritaskan yang naik. 

d. Termasuk sekolah yang tergolong kategori baik di kota, yaitu memiliki tenaga  

guru dan sarana  pendidikan yang cukup, serta  memiliki  prestasi  yang baik. 

e. Sekolah memiliki potensi yang kuat untuk berkembang, dan 

f. Bukan sekolah yang didukung oleh yayasan yang memiliki pendanaan yang kuat, 

baik dari dalam maupun luar negeri. 

2. Khusus 

a. Sekolah memiliki kebijakan, tujuan dan sasaran mutu yang jelas. 

b. Sekolah  memiliki sumber daya  manusia yan kompeten dan  berdedikasi tinggi. 
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c. Sekolah memiliki fasilitas yang memadai. 

d. Sekolah memiliki kepedulian pada kualitas pembelajaran. 

e. Sekolah menerapkan evaluasi secara berkelanjutan. 

f. Kegiatan ekstrakurikulernya menunjukkan peningkatan. 

g. Sekolah memiliki manajemen yang bagus. 

h. Sekolah memiliki kepemimpinan yang handal. 

i. Sekolah memiliki program­program yang inovatif. 

j. Sekolah  memiliki program yang jelas  sesuai dengan kondisi objektif sekolah. 

k. Program sekolah dibuat dengan melibatkan seluruh warga sekolah. 

l. Sekolah memiliki administrasi keuangan yang transparan. 

m. Hubungan kerjasama antar warga sekolah berjalan harmonis. 

n. Kerja  sama  antara  sekolah dengan masyarakat sekitar berjalan dengan baik. 

o. Ruang kelas, laboratorium, kantor dan KM/WC serta taman sekolah bersih dan 

terawat. 

p. Lingkungan sekolah bersih, tertib, rindang, dan aman. 

q. Guru  dan  tenaga kependidikan tampak antusias dalam  mengajar dan bekerja. 

r. Hasil UAN siswa menunjukkan kecenderungan meningkat. Sekolah menerapkan 

reward sistem secara baik. 

2.5.4 Penilaian Sekolah Standar Nasional.  

Penilaiann Sekolah Standar Nasional menurut Peraturan Pemerintahn Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar  Nasional Pendidikan meliputi delapan standar, antara lain :  

1. Standart Isi 

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan ruang lingkup materi dan 

tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, 
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kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang 

harus dipenuhi oleh  siswa pada  jenjang dan  jenis pendidikan tertentu. 

Standar Isi merupakan salah satu standar yang menilai kualitas kurikulum di sebuah 

sekolah. Standar Isi ditetapkan dengan peraturan menteri pendidikan nasional No. 22 Tahun 

2006. 

2. Standart Proses 

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada  

satu  satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

3. Standar Kompetensi Lulusan 

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kualifikasi kemampuan lulusan 

yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

4. Standar Pendidik dan tenaga kependidikan 

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria pendidikan prajabatan 

dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. 

5. Standar Sarana dan Prasarana 

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang 

belajar, tempat berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 

kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

6. Standar Pengelolaan 
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Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, 

provinsi,  atau  nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelengaraan pendidikan. 

7. Standar Pembiayaan 

Standar nasional pendidikan yang mengatur komponen dan besarnya biaya operasi 

satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 

8. Standar Penilaian Pendidikan 

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar siswa. 

2.6 Otomasi Penilaian Standar Isi  dalam Perspektif Islam 

Pada umumnya, manajemen yang berhasil adalah manajemen yang efisien namun 

juga efektif. Karena manajemen yang efisien saja akan sia­sia jika gagal dalam mencapai 

tujuannya karena kurang efektif, dan manajemen yang efektif saja akan sangat mungkin 

terjadi pemborosan karena tidak efisien. 

Sehingga di dalam menjalankan organisasi dalam mencapai tujuannya dibutuhkan 

sebuah manajemen yang baik, dan manajemen yang baik adalah manajemen yang efisien 

namun juga efektif.  Karena manajemen yang efisien saja akan sia­sia jika gagal dalam 

mencapai tujuannya karena kurang efektif, dan manajemen yang efektif saja akan sangat 

mungkin terjadi pemborosan karena tidak efisien. Namun, dalamlap ioran ini akan lebih 

menekankan terhadap efisiensi saja. Oleh karena itu, dalam laporan ini akan menjelaskan 

apa pengertian efisiensi, prinsip berlakunya efisiensi, dan juga cara meningkatkan efisiens  

Dalam agama Islam sangat menganjurkan efisiensi, mulai dari efisiensi keuangan, 

waktu, bahkan dalam berkata dan berbuat yang sia­sia (tidak ada manfaat dan tidak ada 
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keburukan) saja diperintahkan untuk meninggalkannya, apalagi berbuat yang 

mengandung keburukan atau kerugian.  

                      

              

ARTINYA : 

1. demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 3. kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.(qs AL­ASHR 

1­3). 

Dalam ayat ini Allah SWT bersumpah dengan masa yang terjadi di dalamnya 

bermacam­macam kejadian dan pengalaman yang menjadi bukti atas kekuasaan Allah 

yang mutlak, hikmah­Nya yang tinggi dan Ilmu­Nya yang sangat luas. Perubahan­

perubahan besar yang terjadi pada masa itu sendiri, seperti pergantian siang dengan 

malam yang terus­menerus, habisnya umur manusia dan sebagainya merupakan tanda ke­

Agungan Allah SWT.  

 

2.6.1 Kedudukan Surat Al ‘Ashr 

Al Qur’an adalah kalamullah (firman Allah) sebagai pedoman dan petunjuk ke 

jalan yang lurus bagi umat manusia. Allah berfirman (artinya): 

“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus.” (Al 

Israa’: 9) 
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Sehingga semua ayat­ayat Al Qur’an memiliki kedudukan dan fungsi yang agung. 

Demikian pula pada surat Al ‘Ashr, terkandung di dalamnya makna­makna yang amat 

berharga bagi siapa saja yang mentadabburinya (memahaminya dengan seksama). Al 

Imam Muhammad bin Idris Asy Syafi’i menegaskan tentang kedudukan surat Al ‘Ashr, 

beliau berkata:  

“Sekiranya manusia mau memperhatikan (kandungan) surat ini, niscaya surat ini akan 

mencukupkan baginya.” (Lihat Tafsir Ibnu Katsir pada Surat Al ‘Ashr). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa perkataan Al Imam Asy Syafi’i itu 

adalah tepat karena Allah telah mengkhabarkan bahwa seluruh manusia dalam keadaan 

merugi (celaka) kecuali barang siapa yang mu’min (beriman) lagi shalih (beramal shalih) 

dan ketika bersama dengan yang lainnya saling berwasiat kepada jalan yang haq dan 

saling berwasiat di atas kesabaran. (Lihat Majmu’ Fatawa, 28/152) 

2.6.2 Keutamaan Surat Al ‘Ashr 

Al Imam Ath Thabrani menyebutkan dari Ubaidillah bin Hafsh, ia berkata: “Jika 

dua shahabat Rasulullah bertemu maka keduanya tidak akan berpisah kecuali setelah 

salah satu darinya membacakan kepada yang lainnya surat Al ‘Ashr hingga selesai, 

kemudian memberikan salam.” (Al Mu’jamu Al Ausath no: 5097, dishahihkan oleh Asy 

Syaikh Al Albani di dalam Ash Shahihah no. 2648). Kandungan Surat Al ‘Ashr 

Pada ayat pertama:  

Allah bersumpah dengan al ‘ashr yang bermakna waktu, zaman atau masa. Pada 

zaman/masa itulah terjadinya amal perbuatan manusia yang baik atau pun yang buruk. 

Jika waktu atau zaman itu digunakan untuk amal kebajikan maka itulah jalan terbaik 

yang akan menghasilkan kebaikan pula. Sebaliknya jika digunakan untuk kejelekan 

maka tidak ada yang dihasilkan kecuali kerugian dan kecelakaan. Rasulullah bersabda: 



31 
 

“Dua kenikmatan yang kebanyakan orang lalai di dalamnya; kesehatan, dan waktu 

senggang” (HR. At Tirmidzi no. 2304, dari shahabat Abdullah bin Abbas) 

Kemudian di hari kiamat kelak Allah akan menanyakan tentang umur seseorang, 

untuk apa dia pergunakan? Sebagaimana hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh 

shahabat Abdullah bin Mas’ud, beliau bersabda: 

“Tidaklah bergeser telapak kaki bani Adam pada hari kiamat dari sisi Rabb-nya hingga 

ditanya tentang lima perkara; umurnya untuk apa ia gunakan, masa mudanya untuk apa 

ia habiskan, hartanya dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia belanjakan, dan apa yang 

ia perbuat dengan ilmu-ilmu yang telah ia ketahui.” (HR. At Tirmidzi no. 2416 dan 

dishahihkan oleh Asy Syaikh Al Albani di dalam Ash Shahihah no. 947). Kemudian 

Allah menyebutkan ayat berikutnya: 

“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam keadaan merugi.” 

Lafazh al insan pada ayat di atas secara kaidah tata bahasa Arab mencakup 

keumuman manusia tanpa terkecuali. Allah tidak memandang agama, jenis kelamin, 

status, martabat, dan jabatan, melainkan Allah mengkhabarkan bahwa semua manusia itu 

dalam keadaan celaka kecuali yang memilki empat sifat yang terdapat pada kelanjutan 

ayat tersebut. 

Kerugian yang dimaksud dalam ayat ini bermacam­macam, bisa kerugian yang 

bersifat mutlak, seperti keadaan orang yang merugi di dunia dan di akhirat, yang dia 

kehilangan kenikmatan dan diancam dengan balasan di dalam neraka jahim. Dan bisa 

juga kerugian tersebut menimpa seseorang akan tetapi tidak mutlak hanya sebagian saja. 

(Taisir Karimirrahman, karya Asy Syaikh Abdurrahman As Sa’di) 
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2.6.3 Pelajaran yang Dapat Dipetik 

 

1. Waktu adalah modal utama manusia, apabila waktu tidak diisi dengan kegiatan yang 

positif, maka ia akan berlalu begitu saja, dan ketika itu jangankan keuntungan 

diperoleh, modal pun telah hilang. "Rezeki yang tidak diperoleh hari ini masih dapat 

diharapkan diperoleh lebih dari itu di hari esok, tetapi waktu yang berlalu tidak 

mungkin dapat diharapkan kembali esok," demikian Sayyidina Ali kw. 

2. Waktu bersifat netral! Tidak ada waktu sial atau waktu mujur. Yang berpengaruh 

adalah kebaikan dan keburukan usaha seseorang dan inilah yang berperanan dalam 

baik atau buruknya kesudahan satu pekerjaan. 

Sehingga sistem informasi ini menjadikan penilaian secara efisien terhadap waktu 

sehingga lebih cepat dalam pelaporanya. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini didasarkan untuk membuat aplikasi otomasi penilaian standar isi pada 

sistem informasi supervisi, monitoring, dan evaluasi Sekolah Standar Nasional (SSN) di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik yang nantinya akan digunakan untuk menilai proses 

belajar mengajar yang termasuk dalam salah satu penilaian sekolah dalam memperoleh gelar 

SSN. Tahap­tahap yang dilakukan agar penelitian secara terstruktur adalah sebagai berikut: 

 

3.1.1 Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah gambaran/prediksi sesuatu yang akan terjadi di masa 

mendatang untuk tujuan tertentu Tahap perencanaan ini memiliki beberapa sub tahapan yaitu: 

1. Identifikasi dan Analisis Sistem Pra Observasi 

Sebelum melakukan observasi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik, 

terlebih  dahulu melakukan identifikasi dan analisis proses bisnis mengenai aplikasi 

yang akan dibangun yang cenderung bersifat hipotesa awal bagaimana sistem ini 

akan dijalankan. Studi literatur dari buku maupun ebook serta wacanawacana seperti 

contoh­contoh silabus dan Rancangan Proses Pembelajaran (RPP) SMP tahun 2012 

2. Observasi dan Interview 

Tahap ini dilakukan dengan dua tahap yaitu observasi dan interview. 

Observasi dilakukan dengan menemui langsung ke objek penelitian yaitu Dinas 

Pendidikan Kabupaten Gresik pada hari rabu, 10 Oktober 2012 dan melakukan 

pengamatan pada dokumen­dokumen terkait  standar isi sekolah SSN.  

Pada tahap kedua yaitu interview dilakukan tanya jawab yang lebih kearah 

diskusi, yaitu diskusi mengenai penyamaan persepsi anatara dokumen di dinas 
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dengan hasil analisa dokumen pra­interview serta diskusi mengenai apa saja yang 

menjadi permintaan pihak dinas terhadap aplikasi yang akan dibangun. Setelah  

interview selesai maka dilakukan pencatatan hasil interview guna memperbaiki 

identifikasi dan analisa manajemen dokumen pra­interview serta pengembangan 

desain rancangan sistem. 

 

3. Identifikasi dan Analisis Sistem Pasca Observasi 

Setelah melakukan pengecekan mengenai kebenaran serta saran­saran hasil  

observasi dan interview maka proses selanjutnya adalah memperbarui identifikasi 

dan analisis sistem yang telah dilakukan sebelum obs ervasi sesuai dengan 

permintaan di Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik. Dalam proses ini terdiri dari dua 

subproses diantaranya: 

a. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis Sistem Saat Ini (Current System) 

b. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan (Fungsional dan Non ­Fungsional) 

 

3.1.2 Designing (Desain Sistem) 

Tahap selanjutnya ialah tahap desain yang mana dikerjakan mulai dari desain sistem 

sampai desain interface website. Desain sistem meliputi Desain 32Arsitektur Website, DFD 

(Data Flow Diagram), ERD (Entity Relational Diagram) yang berkaitan dengan desain 

database sistem. Desain­desain di atastercakup dalam 4 tahapan proses yaitu Desain Input, 

Desain Output, Desain Proses dan Desain Basis Data. 

3.1.3 Programming (Pemrograman) 

Pemrograman dilakukan sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. Dalam 

membangun Aplikasi Otomasi penilaian standar isi pada SI supervisi ME SSN, menggunakan 

Bahasa Pemrograman Website PHP (PHP Hypertext Preprocessor). Untuk alur kerja sistem 

peneliti menggunakan acuan desain DFD (Data Flow Diagram). 
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3.1.4 Testing (Pengujian Hasil Aplikasi) 

Proses ini dilakukan setelah tahap pemrograman selesai. Proses pengujian 

menggunakan pengujian versi alfa. Proses Alfa Version dilakukan secara independent/ 

individu. Proses dilakukan secara mandiri dengan mengacu pada skenario/ alur proses testing 

yang telah dibuat. Kemudian mencatat hasil pengujian sebagai perbaikan di versi selanjutnya 

sampai aplikasi benar­benar sesuai. 

3.1.5 Implementasi dan Pemeliharaan 

Pada tahap Implementasi ini dilakukan apabila sistem informasi ini diterima dan  

diimplementasi secara real oleh pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik. Untuk tahap 

pemeliharaan tidak lakukan karena sistem informasi sudah diimplementasikan dan sudah 

menjadi tanggung jawab objek penelitian. 

3.1.6 Pembuatan Laporan 

Laporan  mengenai  seluruh  proses  kegiatan  penelitian  dibuat  sebagai  hasil 

aktifitas guna mempermudah penelitian terkait selanjutnya. 

3.2 Deskripsi Umum Sistem 

3.2.1 Deskripsi Proyek 

Otomasi penilaian dari standar isi pada sistem informasi supervisi, monitoring, dan 

evaluasi sekolah standar nasional tingkat SLTP di Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik 

merupakan otomasi penilaian pada sebuah sistem informasi yang di gunakan untuk 

mengawasi bagaimana kinerja dari sekolah khususnya dalam hal proses pembelajaran yang 

ada dalam sekolah­sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik. Sistem 

Informasi ini memudahkan sekolah­sekolah dalam hal pelaporan proses pembelajaran tiap 

semester, yang nantinya data pelaporan tersebut digunakan sebagai dokumen terkait dalam 

proses standarisasi sekolah. 



36 
 

Untuk menganalisis sistem yang lama dari Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik 

menggunakan analisis framework PIECES, yang mana framework PIECES adalah kerangka 

yang dipakai untuk mengklasifikasikan suatu problem, opportunities, dan directives yang 

terdapat pada bagian scope definition analisa dan perancangan sistem [WHI01]. Dengan 

kerangka ini, dapat dihasilkan hal ­hal baru yang dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan sistem. Analisis framework PIECES ini sangat penting untuk dilakukan 

sebelum mengembangkan sebuah sistem informasi karena dalam analisis ini  biasanya akan 

ditemukan beberapa masalah utama maupun masalah yang bersifat gejala dari masalah 

utama. 

3.2.2 Keadaan current system 

Sistem yang digunakan pada modul standar isi  saat ini  belum terotomasi, sehingga  

waktu yang dibutuhkan untuk membuat laporan kurikulum dalam modul standar lebih lama 

karena bagian waka kurikulum dan tata usaha harus merekap kembali data yang diterima dari 

unit lain. Rekapitulasi masing­masing transaksi juga cenderung lama karena data tidak 

terpusat atau berada pada satu dokumen, masih terpisahpisah dalam bentuk file. 

Untuk mengidentifikasi masalah pada modul standar isismaka dilakukan analisis 

framework PIECES (performance, information, economy, control, efficiency dan services) 

yaitu analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi dan 

pelayanan pelanggan.  

Berikut ini adalah sistem lama pada bagian modul standar isi dengan acuan analisis 

framework PIECES: 
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Aspek Sistem Lama 

Performance 
(Kinerja) 

1. Waktu 
a. Pihak dinas Membutuhkan waktu  untuk  melakukan pengumpulan, 

pendataan serta pengecekan persyaratan berkas dari sekolah yang 
mengusulkan penilaian SSN modul standar isi. 

b. Membutuhkan waktu 1 bulan bahkan lebih bagi pihak sekolah untuk  
menunggu  hasil laporan penilaian SSN modul standar isi di sekolah 

2. Produk: 
a. Dibutuhkan waktu minimal 4 hari dalam membuat laporan, 

dikarenakan data tidak terpusat atau masih terpisah 
b. Dibutuhkan  ketelitian  untuk  merekap  data  modul standar isi pada 

dokumen ms. Excel dan word. 
c. Waktu respon –membutuhkan 3 bulan bahkan lebih lamanya dalam 

pengajuan standarisasi hingga proses penilaian selesai dilakukan dan 
diumumkan. 

 

Information  
(Informasi) 

1. Output 
a. Informasi dalam pelaporan ini karena semua data tidak akurat karena 

tidak  terekam dalam bentuk yang dapat dibaca oleh manusia, 
kegagalan komputer (computer failure) dapat merugikan pihak dinas 
dan sekolah karena data dapat rusak atau hilang atau tidak dapat 
dibaca kembali. Itulah sebabnya diperlukan suatu mekanisme backup. 
Manipulasi dengan komputer dan kejahatan dengan komputer 
(computer crime) juga merupakan ancaman bagi dinas dan 
sekolah  yang mengandalkan operasi dan pencatatan keuangannya 
dengan komputer 

 
b. Informasi yang  didapat  kurang  akurat karena data yang belum saling 

terintegrasi. Data-data  yang berhubungan dengan  kurikulum dicatat 
pada kertas-kertas sehingga menyebabkan  sulitnya  analisa  data  
dalam  proses pembuatan laporan kurikulum dan penyediaan 
informasi yang berkaitan dengan modul standar isi 

c. Keterlamabatan penerimaan  data  dari  bagian  lain menyebabkan  
informasi   tidak  tepat  waktunya  untuk penggunaan selanjutnya 
karena membutuhkan waktu lebih lama  untuk  menyusun  laporan  
sehingga  penyusunan laporan yang berkaitan dengan mudol standar 
isi dimungkinkan tertunda. 

2. Input 
a. Proses  pengambilan  data  terkendala  dikarenakan  data dalam  

jumlah  banyak,  serta  masih  terpisah  berupa  kertas dan  file,  
sehingga  berpengaruh  pada  akurasi  data  yang diperoleh. 

b. Tidak  terdapatnya  sistem  pencatatan  mengenai silabus  secara  
otomatis menyebabkan data tidak di capture secara akurat.  
Sehingga  memunginkan  terjadinya  kesalahan  dalam  
menyusun laporan silabus. 

3. Data Tersimpan 
a. Data tersimpan secara berlebihan dalam banyak file, karena 

penyimpanan yang dilakukan tidak terstruktur  
b. Data sulit diakses dikarenakan data berada pada PC masingmasing 

unit, bukan server.  
c. Data tidak fleksible karena setiap data yang baru disimpan dalam 

dokumen yang baru.  
d. Data sulit untuk diakses, karena file yang disimpan terletak pada PC 

bukan pada server 

Economics 
(Ekonomi) 

 Ketika  data  yang  dihasilkan   pada  laporan  ada  kesalahan atau tidak 
valid, berdampak pada pengeluaran sekolah ,terutama  dalam  pengadaan  
kertas  dan  kebutuhan  lainnya yang terkait dengan laporan. 

 Menigkatakan biaya operasional dalam proses analisa data dalam 
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Aspek Sistem Lama 

penilaian SSN secara manual 

Control  
(kontrol) 

1. Keamanan atau control yang lemah 
a. Memungkinkan  terjadinya  penyalahgunaan  data  oleh  pihak yang 

tidak berwenang. (penggelapan atau pencurian data). 
b. Peraturan  atau  panduan  privasi  data  dilanggar,  seperti 

memperbanyak  dokumen, penggantian  dokumen pengeditan dokumen. 
2. Keamanan atau control yang berlebihan 

a. Data diproses lebih dari satu kali.  
b. Data  kurikulum  direkap  dalam  file  yang  sebagian  besar terpisah  

satu  sama  lain,  dengan  kondisi  tersebut  pihak sekolah  akan  
mengalami  kesulitan  dalam  mencari  file yang dibutuhkan. 

 

Efficiency 
(Efisiensi) 

 Dibutuhkan banyak tenaga ketika data yang diolah adalah data yang sama 
 Informasi  yang  diolah  berulang-ulang  dianggap  kurang  efisien dari segi 

waktu. 

Service 
(Pelayanan) 

 Sistem  kurang  fleksibel  karena  informasi  yang  baru  akan disimpan  
pada  file  baru,  tidak  dengan  memperbarui  file 

sebelumnya. 
 Produk  yang  dihasilkan  sistem  kurang  akurat   jika  terdapat kesalahan  

terkait  rekapitulasi  dikarenakan  informasi  yang digunakan kurang valid. 

 

Kesimpulan dari analisis dari sistem yang lama masih banyak kekurangan, 

sehingga dibutuhkan suatu sistem baru yang dapat mengotomasikan setiap item dari  

standar isi pada sistem informasi supervisi, monitoring, dan evaluasi sekolah standar 

nasional di Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik. 

3.2.3 Lingkup Proyek 

Berdasarkan keadaan current system  tersebut di atas, maka lingkup kegiatan 

yang akan dikerjakan dalam proyek ini adalah : 
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Tabel  Lingkup Proyek ini meliputi kegiatan dan perencanaan lingkup proyek 

yang akan dikerjakan untuk memenuhi semua ketentuan pengerjaan dan 

pengembangan sistem informasi ini sehingga sesuai dengan  ketentuan yang berlaku.  

Tabel 3.1 Tabel Lingkup Proyek 

    

Lingkup Data a. Data Standar Panduan Kurikulum 
b. Data Prinsip Pengembangan 

Kurikulum 
c. Data Prinsip Pelaksanaan 

Kurikulum 
d. Data Standar Struktur Kurikulum 
e. Data Standart Pengembangan KTSP 
f. Data Pihak Kurikulum 
g. Data Pengembangan SDM 
h. Data StandarPrinsip  Kalender 

Akademik 

a. Data Panduan 
Kurikulum 

b. Data Presensi Panduan 
Kurikulum 

c. Data Prinsip 
Pengembangan 
Kurikulum 

d. Data Referensi Prinsip 
Pengembangan 
Kurikulum 

e. Data Pelaksanaan 
Kurikulum 

f. Data Referensi 
Pelaksanaan Kurikulum 

g. Data Struktur 
Kurikulum 

h. Data Muatan Lokal 
i. Data Pendidikan 

Kecakapan Hidup 
j. Data Pengembangan 

Diri 
k. Data Pendidikan 

Berbasis Keunggulan 
Lokal (PBKL) 

l. Silabus Muatan Lokal 
m. Data Pengembangan 

KTSP 
n. Penggandaan Silabus 
o. Penggandaan RPP 
p. Kalender Akademik 
q. Data Awal Tahun 

Pelajaran 
r. Data Waktu Efektif 

Sekolah 
s. Data Hari Libur 

Sekolah 

Data 
standarisasi 
kurikulum 
sekolah 

Lingkup Proses a. Master standar panduan kurikulum 
b. Master Data Prinsip 

Pengembangan Kurikulum 
c. Master Prinsip Pelaksanaan 

Kurikulum 
d. Master Standar Struktur Kurikulum 
e. Master Standart Pengembangan 

KTSP 
f. Master Pihak Kurikulum 
g. Master Pengembangan SDM 
h. Master StandarPrinsip  Kalender 

Akademik 

a. Panduan kurikulum 
adalah keseluruhan yg 
mengenai panduan 
bagaimana menyusun 
kurikulum 

b. Data presensi panduan 
kurikulum merupakan 
absensi pihak dari 
beberapa lembaga 
penyusun kurikulum 

c. Data prinsip yg dimiliki 
sekolah untuk 
mengembangkan 
kurikulum di sekolah 

d. Dokumen referensi 
dalam penerapan 

Penilaian 
standar isi 

Lingkup 

yang 

dikerjakan 

Hak 

Akses 
Tim SSN Dinas 

Kabupaten Gresik 

Tata usaha 
Kepala 

 Sekolah 
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prinsip kurikulum yg 
telah dikembangkan 
oleh sekolah 

e. Beberapa data yg 
digunakan sekolah 
untuk melaksanakan 
sebuah kurikulum 

f. Data dan dokumen yg 
digunakan dalam 
melaksanakan 
kurikulum 

g. Menginputkan 
beberapa data Struktur 
Kurikulum yg telah 
tersusun di sekolah 
tersebut 

h. Pendataan muatan lokal 
yg sudah ada di sekolah 

i. Informasi data terkait 
pendidikan kecakapan 
hidup yang ada di 
sekolah 

j. Beberapa data dan 
dokumen 
pengembangan diri 
yang ada di dalam 
susunan kurikulum 
sekolah 

k. Pendidikan berbasis 
keunggulan lokal yg 
ada di sekolah dan yang 
sesuai dengan arahan 
dinas pendidikan kab 
gresik 

l. Beberapa prinsip dan 
pedoman dalam silabus 
muatan lokal 

m. Data prinsip dan arahan 
yg mengacu pada 
pengembangan KTSP 
di sekolah 

n. Pengumpulan beberapa 
pihak yang mempunyai 
silabus SNP maupun 
silabus muatan lokal 

o. Pengumpulan beberapa 
pihak yang mempunyai 
RPP SNP maupun RPP 
muatan lokal 

p. Input kalender 
akademik sekolah 
dengan arahan kalender 
akademik dari dinas 
pendidikan kabupaten 
gresik maupun 
kemendiknas 

q. Input data awal tahun 
pelajaran di sekolah 
dimana sesuai dengan 
arahan dinas 
pendidikan 

r. Beberapa data tanggal 
serta waktu efektif 
maupun tidak efektif 
dari awal tahun 
pembelajaran hingga 
akhir tahun ajaran 
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sekolah 
s. Pendataan hari libur 

yang ada dari awal 
tahun ajaran hingga 
akhir tahun ajaran 

Lingkup 
komunikasi 

Hak akses ini berwenang  
untuk melakukan simpan, edit dan 
hapus mengenai  
a. Standar Panduan Kurikulum 
b. Prinsip Pengembangan Kurikulum 
c. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 
d. Standar Struktur Kurikulum 
e. Standart Pengembangan KTSP 
f. Pihak Kurikulum 
g. Pengembangan SDM 
h. Standar Prinsip  Kalender Akademik 
 

Hak akses ini berwenang : 
untuk simpan, edit, hapus  
dan print data 
a. Standar Panduan 

Kurikulum 
b. Prinsip Pengembangan 

Kurikulum 
c. Prinsip Pelaksanaan 

Kurikulum 
d. Standar Struktur 

Kurikulum 
e. Standart Pengembangan 

KTSP 
f. Pihak Kurikulum 
g. Pengembangan SDM 
h. Standar Prinsip  

Kalender Akademik 
 

Hak akses ini 
dapat  
melihat nilai 
dari  
standarisasi 
nilai 
kurikulum 
pembelajaran 
yang terdapat 
pada modul 
standar isi 
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3.2.4 Identifikasi dan Analisis Proses bisnis 

3.2.4.1 Identifikasi Proses Bisnis 

Berikut  ini  adalah  identifikasi  proses  bisnis  sistem  informasi  standar isi di Dinas 

Pendidikan sebagai berikut: 

1. Pendataaan panduan kurikulum 

Panduan ini dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai aspek­aspek yang 

harus ada dalam kurikulum sebuah sekolah di lingkungan dinas pendidikan 

kabupaten gresik, namun tidak menutup kemungkinan pemanfaatan panduan­

panduan ini untuk dinas pendidikan wilayah lain maupun lembaga pendidikan 

lainnya. 

2. Pendataaan Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Prinsip pengembangan kurikulum merupakan  berbagai hal yang harus dijadikan 

patokan dalam menentukan hal­hal yang berkenaan dengan pengembangan 

kurikulum, terlebih dalam fase perencanaan kurikulum. Esensi dari pengembangan 

kurikulum adalah proses identifikasi, analisis, sintesis, evaluasi, pengambilan 

keputusan, dan kreasi elemen­elemen kurikulum. 

3. Pendataaan Prinsip pelaksanaan Kurikulum 

Pelaksanaan kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi 

peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Dalam hal 

ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang bermutu, serta 

memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, dinamis dan 

menyenangkan.  

4. Pendataaan Struktur Kurikulum 

Merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran kedalam mauatan kurikulum setiap mata 

pelajaran pada setiap tahun pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus 
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dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur 

kurikulum 

5. Pendataaan Muatan Lokal 

Muatan Lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi 

yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan 

daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang 

ada. Substansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, 

tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. 

6. Pendataaan Pendidikan Kecakapan Hidup 

Pendidikan Kecakapan Hidup (life skills) lebih luas dari sekedar keterampilan 

bekerja, apalagi sekedar keterampilan manual. Pendidikan kecakapan hidup 

merupakan konsep pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan warga belajar 

agar memiliki keberanian dan kemauan menghadapi masalah hidup dan kehidupan 

secara wajar tanpa merasa tertekan kemudian secara kreatif menemukan solusi 

serta mampu mengatasinya. 

7. Pendataaan Pengembangan Diri 

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai 

bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri 

dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah diri 

pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan karir peserta 

didik, serta kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan pengembangan diri, khususnya 

pelayanan konseling ditujukan untuk pengembangan kreativitas dan karir. Untuk 

satuan pendidikan khusus, pelayanan konseling menekankan peningkatan 

kecakapan hidup sesuai dengan kebutuhan khusus peserta didik. 

8. Pendataaan Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) 
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Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) di SMP adalah pendidikan/ 

program pembelajaran yang diselenggarakan pada SMP sesuai dengan kebutuhan 

daerah, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya alam, sumber daya manusia, 

geografis, budaya, historis dan potensi daerah lainnya yang bermanfaat dalam 

proses pengembangan kompetensi sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta 

didik. 

9. Pendataan SK dan KD 

Standar Kompetensi mata pelajaran adalah deskripsi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dikuasai setelah siswa mempelajari mata pelajaran tertentu 

pada jenjang pendidikan tertentu pula. 

10. Pelaksanaan Beban Belajar 

Kompetensi Dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang 

harus dicapai oleh siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar 

kompetensi yang telah ditetapkan, oleh karena itulah maka kompetensi dasar 

merupakan penjabaran dari standar kompetensi. 

11. Pendataaan Pengembangan KTSP 

Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang essensial dalam proses 

pendididkan, dimana didalamnya mencakup: perencanaan, penerapan dan evaluasi. 

Perencanaan kurikulum adalah langkah awal membangun kurikulum ketika pekerja 

kurikulum membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk menghasilkan 

perencanaan yang akan digunakan oleh guru dan peserta didik. Penerapan 

Kurikulum atau biasa disebut juga implementasi kurikulum berusaha mentransfer 

perencanaan kurikulum ke dalam tindakan operasional. Evaluasi kurikulum 

merupakan tahap akhir dari pengembangan kurikulum untuk menentukan seberapa 

besar hasil­hasil pembelajaran, tingkat ketercapaian program­program yang telah 
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direncanakan,dan hasil­hasil kurikulum itu pada dasarnya merupakan kaidah­

kaidah atau hukum yang akan menjiwai suatu kurikulum. 

12. Pendataaan Penggandaan Silabus 

Setiap pihak yang berpartisipasi dalam penyusunan silabus sebuah mata pelajaran 

ditiap sekolah maupun seluruh pihak dan lembaga yang ikut serta dalam penyusnan 

pasti akan mendapat salinan dari silabus yg disusun berdasarkan matapelajaran. 

Penyusunan sialbus ini di lakukan setiap awal semester. 

13. Pendataaan Penggandaan RPP 

Presensi tiap pihak dan lembaga yang berpartisipasi dalam penyusunan RPP dari 

silabus di setiap mata pelajaran sekolah akan mendapatkan salinan / copy an 

silabus tersebut secara soft file maupun hard file. Penyusunan RPP sendiri 

diadakan hanya 6 bulan sekali. 

14. Pendataaan Kalender Akademik 

Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta 

didik selama satu tahun pelajaran. Kalender pendidikan mencakup permulaan 

tahun ajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. 

Pembuatan kalender akademik adalah 1 tahun sekali. 

15. Jadwal Pelajaran 

Pengertian jadwal menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pembagian waktu 

berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja; daftar atau tabel kegiatan atau 

rencana kegiatan dengan pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci. 

Sedangkan pengertian penjadwalan adalah proses, cara, perbuatan menjadwalkan 

atau memasukkan ke  dalam jadwal. 

16. Penilaian item pertanyaan/pernyataan Standar Isi 
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Merupakan nilai dari Standar Isi yang dimiliki oleh sekolah kesesuaiannya dengan 

standar SSN 

17. Penilaian Dokumen Standar Isi 

Merupakan penilaian dari setiap dokumen standar isi yang diberikan oleh pihak 

tatausaha. 
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3.2.4.2 Analisis Proses Bisnis 

 

No.       

1.  Pendataaan panduan 

kurikulum 

 

Tata Usaha, 

guru, kepala 

sekolah, dinas 

pendidikan 

Disekolah 

terkait 

Pada saat awal 

tahun pelajaran 

 Waka kurikulum 

memberikan data 

dokumen dokumen yang 

terkait dengan panduan 

kurikulum.  

 Tata usaha menerima 

data  panduan kurikulum  

yang di miliki sekolah. 

dokumen 

dokumen 

penetapan 

panduan 

kurikulum 

2.  Pendataaan Prinsip 

Pengembangan Kurikulum 

 

Tatausaha , 

kepala 

sekolah, dinas 

pendidikan 

Disekolah 

terkait 

Setiap awal 

tahun pelajaran 

 Waka kurikulum 

memberikan dokumen 

yang terkait dengan 

keberadaan Prinsip 

Pengembangan 

Kurikulum yang ada di 

sekolah  

 Tata usaha menerima 

data  Prinsip 

Pengembangan 

Kurikulum  yang di 

miliki sekolah. 

 Data dokumen 

pengembangan 

kurikulum 

 Data referensi 

pengembangan 

kurikulum 

  

3.  Pendataaan Prinsip 

pelaksanaan Kurikulum 

Tata usaha, 

kepala 

sekolah, dinas 

pendidikan 

Disekolah 

terkait 

Ketika akhir 

tahun pelajaran 

dimana 

kurikulum 

telah 

dilaksanakan di 

sekolah 

 Waka kurikulum 

memberikan data dan 

dokumen yang terkait 

mengenai keberadaan 

Prinsip Pelaksanaan 

Kurikulum yang ada di 

sekolah  

 Tata usaha  menerima  

data  Prinsip 

Pengembangan 

Kurikulum  yang di 

miliki sekolah. 

 Data dokumen  

Prinsip 

pelaksanaan 

Kurikulum   

 Referensi nya. 

Proses Bisnis 

Current 

System 

Siapa 

yang 

terlibat 

Dimana  

proses 

bisnis 

terjadi 

Kapan 

proses 

bisnis 

terjadi 

Bagaimana 

proses bisnis 

dilakukan 

Dokumen 
apa saja 

yang 
terlibat 
dalam 
proses 
bisnis 

Tabel 3.2 Analisi Proses Bisnis 

Dalam proses bisnis ini menceritakan semua kegiatan yang memiliki rantai kegiatan 

terstruktur,  untuk mengatur dan mengorganisasi segala aktifitas dan digunakan untuk 

meningkatkan hubungan timbal balik antar semua pihak yang terlibat dalam proses bisnis 

(dinas pendidikan dan pihak sekolah). 
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4.  Pendataaan Struktur 

Kurikulum 

Tata usaha, 

kepala sekolah 

Disekolah 

terkait 

Ketika akhir 

tahun 

pelajaran. 

 Waka kurikulum 

memberikan data 

dokumen yang terkait 

dengan keberadaan 

Struktur Kurikulum 

yang ada di sekolah  

 Tata usaha  menerima 

data  Struktur 

Kurikulum  yang di 

miliki sekolah. 

 Data dokumen   

Struktur 

Kurikulum 

 Referensi nya. 

5.  Pendataaan Muatan Lokal Tata usaha, 

kepala sekolah 

Disekolah 

terkait 

Pada saat awal 

semester 

 Ketika waka kurikulum 

ataupun yang mewakili 

memberikan data kepada 

TU 

 Tata usaha  menerima 

data muatan lokal yang 

ada disekolah. 

 Dokumen 

silabus muatan 

lokal 

6.  Pendataaan Pendidikan 

Kecakapan Hidup 

Guru, Tata 

usaha, kepala 

sekolah 

Disekolah 

terkait 

Tiap awal 

semester. 

 Guru bersama waka 

bidang kurikulum 

memberikan data ke 

kepala sekolah untuk 

disetujui kemudian 

meyerahkan ke TU 

 TU  menerima data PKH 

 Dokumen 

referensi dan 

data 

pendidikan 

kecakapan 

hidup 

7.  Pendataaan Pengembangan 

Diri 

Tata usaha, 

kepala sekolah 

Disekolah 

terkait 

Tiap awal 

tahun pelajaran 

 Pihak waka bidang 

kesiswaan dan 

kurikulum telah 

memberikan semua  data  

pengembangan diri yg 

ada di sekolah 

 Tata usaha  menerima 

data. 

 Dokumen  

Pengembangan 

Diri di sekolah 

terkait. 

 Presensi setiap 

pengembangan 

diri 

8.  Pendataaan Pendidikan 

Berbasis Keunggulan 

Lokal (PBKL) 

Tata usaha, 

kepala sekolah 

Disekolah 

terkait 

Tiap awal 

tahun pelajaran 

baru. 

 Wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum 

memberikan data 

dokumen yang terkait 

dengan keberadaan 

PBKL disekolah.  

 Tata usaha  menerima 

data  PBKL  yang di 

miliki sekolah. 

 Dokumen 

PBKL 

disekolah. 

9.  Pendataaan Pengembangan 

KTSP 

Tata 

usaha,kepala 

sekolah, dinas 

pendidikan 

Disekolah 

terkait,dinas 

pendidikan 

Diawal tahun 

ajaran baru. 

 Tiap pihak serta 

lembaga terkait 

sebagai pengembang 

kurikulum telah 

selesai dan diserahkan 

kepada waka 

kurikulum 

 Waka kurikulum 

 Semua 

dokumen  

Pengembangan 

KTSP  

disekolah 
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mengumpulkan berkas 

dan menyerahkan 

berkas ke TU. 

 TU menerima berkas 

dan data. 

10.  Pendataaan Penggandaan 

Silabus 

Tata 

usaha,guru 

Disekolah 

terkait, dinas 

pendidikan 

Tiap awal 

semester 

 Sekolah mengajukan 

silabus ke dinas 

pendidikan 

 Silabus ditetapkan 

oleh himpunan 

lembaga dan pihak 

terkait 

 Kemudian di berikan 

kepada pihak yg 

merlukan seperti guru,  

 Guru memberikan 

kepada TU  

 Dokumen 

silabus 

 Dokumen 

pemilik silabus 

11.  Pendataan SK dan KD Tata usaha, 

Guru , wakil  

kepala sekolah  

kurikulum  , 

kepala sekolah 

Disekolah 

terkait 

Setiap awal 

semester 

 Ketika guru telah 

membuat silabus 

sesuai dengan bahan 

acuan yg telah 

disepakati lembaga 

dan pihak terkait 

kemudian 

menyerahkan pada 

waka kurikulum 

 Waka kurikulum 

menyerhakan data ke 

TU 

 TU  menerima data 

dokumen SK dan KD. 

 Dokumen SK 

dan KD mata 

pelajaran 

 Silabus mata 

pelajaran SNP 

atau silabus 

muatan local. 

12.  Penggandaan RPP Tata usaha 

Guru, waka 

kurikulum, 

kepala sekolah 

Sekolah 

terkait 

Setiap awal 

semester 

 Sekolah mengajukan 

silabus ke dinas 

pendidikan 

 Silabus ditetapkan 

oleh himpunan 

lembaga dan pihak 

terkait kemudian 

dibuatlah RPP  

masing­masing guru. 

 Kemudian di berikan 

kepada pihak yg 

merlukan. 

 Guru memberikan 

langsung kepada waka 

kurikulum 

 Kemudian diteruskan 

 Dokumen RPP 

 Presensi 

pemilik RPP 
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ke Tata Usaha 

13.  Pendataan Beban Belajar Tata usaha, 

guru 

Sekolah 

terkait 

Tiap awal 

semester. 

 Setelah silabus yang 

didalamnya ada SK 

dan KD oleh guru 

kemudian di serahkan 

ke waka kurikulum 

 Waka kurikulum 

menyerahkan data ke 

tata usaha 

 Tata usaha menerima 

data beban belajar. 

 Dokumen 

silabus 

 Dokumen RPP 

14.  Kalender Akademik Kepala 

sekolah, dinas 

pendidikan 

Kantor Dinas 

pendidikan, 

sekolah 

Tiap awal 

tahun ajaran 

baru 

 Dinas pendidikan 

memberi kan data 

mengenai kalender 

pendidikan ke sekolah 

 Sekolah boleh 

membuat sendiri 

dengan acuan 

kalender akademik 

dari dinas pendidikan 

 Pihak sekolah 

menerima data 

kalender akademik. 

 Referensi 

kalender 

akademik 

sekolah 

 Dokumen 

kalender 

akademik dari 

dinas 

pendidikan  

 Kalender 

akademik dari 

sekolah 

15.  Jadwal Pelajaran 

 

Waka 

kurikulum, tata 

usaha 

Sekolah  Setiap awal 

semester. 

 Guru merapatkan 

jadwal dengan waka 

kurikulum 

 Waka kurikulum 

membuat jadwal 

 Waka kurikulum 

menyerahkan ke tata 

usaha sekolah 

 Tata usaha menerima 

data jadwal pelajaran 

 Data jadwal 

pelajaran 

 Data guru 

 

16.  Penilaian item 

pertanyaan/pernyataan 

Standar Isi 

Waka 

kurikulum, tata 

usaha, Kepala 

sekolah 

Disekolah 
terkait 

Ketika tim ssn 

dan staff dinas 

dating ke 

sekolah untuk 

menilai 

kurikulum 

sekolah 

 Pihak sekolah 

mengajukan penilaian 

SSN kepada dinas 

pusat 

 Dinas pusat 

memberikan perintah 

pada dinas kabupaten 

untuk memberikan 

cek langsung  terkait 

sekolah tersebut , 

 Data Nilai 

item 

pertanyaan/ 

pernyataan 
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dengan datang 

langsung pada sekolah 

terkait 

 Pihak dinas 

memberikan nilai 

pada item 

pertanyaan/pernyataan  

pada tiap standar isi 

17.  Penialaian Dokumen 
Standar Isi 

Kepala 
Sekolah, 
timssn 

Disekolah 
terkait 

Stelah pihak 
sekolah 
mengajukan 
penilaian SSN 
standar isi 
terhadap 
sekolah nya 

 Pihak sekolah 
mengajukan penilaian 
SSN kepada dinas 
pusat 

 Dinas pusat 
memberikan perintah 
pada dinas kabupaten 
untuk memberikan cek 
langsung  terkait 
sekolah tersebut , 
dengan datang 
langsung pada sekolah 
terkait 

 Pihak sekolah 
memberikan seluruh 
dokumen yang diminta 
oleh pihak dinas 

 Pihak dinas 
memberikan penilaian 
terhadap kelengkapan 
dokumen yang 
diberikan sekolah 

 Dokumen 
yang 
diberikan 
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3.2.4.3 Pemodelan Proses Bisnis 

1. Pemodelan Pendataaan panduan kurikulum 

 

Waka Kurikulum Tata Usaha 
  

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.3 Pemodelan Pendataaan panduan kurikulum 

Pemodelan Pendataaan panduan kurikulum ini menjelaskan bagaimana alur 

pendataan informasi serta berkas panduan kurikulum dari waka kurikulum ke bagian 

tatausaha sekolah. Dimana alur ini menceritakan dari waka kurikulum data diserahkan 

kepada pihak tata usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Data panduan 

kurikulum 

Data panduan 

kurikulum 

Selesai 
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2. Pemodelan Pendataaan Prinsip Pengembangan Kurikulum 

 

Dinas Waka Kurikulum Tata Usaha 

   

Gambar 3.4 Pemodelan Pendataaan Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Pemodelan Pendataaan Prinsip Pengembangan Kurikulum ini 

menggambarkan bagaimana proses alur dari pendataan prinsip pengembangan 

kurikulum sekolah. Di gambar ini menceritakan dimana dinas memberikan data 

pandauan pengembangan kurikulum kemudian diberikan ke pihak sekolah yaitu waka 

kurikulum. Kemudian waka kurikulummengecek sesuai atau tidak nya data dengan 

keadaan sekolah, jika sesuai maka data diserahkan ke tata usaha apabila belum selesai 

harus dikaji ulang dan disesuaikan dengan ketentuan dari dinas pendidikan. 

 

Mulai 

Ketentuan  

Pengembangan 

Kurikulum 

Ketentuan Prinsip 

Pengembangan Kurikulum 

Mengecek Prinsip 

Pengembangan Kurikulum 

disekolah 

Sesuai 
tidak 

ya 

Data Prinsip 

Pengembangan 

Kurikulum 

Data Prinsip 

Pengembangan 

Kurikulum 

Selesai  
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3. Pemodelan Pendataaan Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Waka Kurikulum Tata Usaha 
  

Gambar 3.5 Pemodelan Pendataaan Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Pemodelan Pendataaan Prinsip Pelaksanaan Kurikulum diatas 

menggambarkan bagaimana alur sebuah pendataan prinsip pelaksanaaan kurikulum di 

sekolah yang akan mengajukan penilaian SSN. Dimana waka kurikulum memberikan 

data ke bagian tata usaha. 

4. Pemodelan Pendataaan Struktur Kurikulum 

Waka Kurikulum Tata Usaha 
  

Gambar 3.6 Pemodelan Pendataaan Struktur Kurikulum 

Mulai 

Data Prinsip 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Data Prinsip 

Pelaksanaan 

Kurikulum Prinsip 

Pelaksanaan 

Kurikulum Prinsip 

Selesai 

Mulai 

Data Prinsip 

Struktur Kurikulum 

Data Struktur 

Kurikulum sekolah 

Selesai 
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Dari waka kurikulum mengumpulkan data kemudian menyerahkan data ke 

bagian tata usaha. Pemodelan Pendataaan Struktur Kurikulum ini menggambarkan 

bagaimana alur dari pendataan stuktur kurikulum sekolah. 

5. Pemodelan Pendataaan Muatan Lokal 

Dinas Waka Kurikulum Tata Usaha 

   

Gambar 3.7 Pemodelan Pendataaan Muatan Lokal 

Pemodelan Pendataaan Muatan Lokal ini menggambarkan bagaimana alur 

pendataan dari muatan kurikulum di sekolah dimana pihak dinas pendidikan 

memberikan panduan muatan lokal ke pihak sekolah kemudian pihak sekolah bagian 

waka kurikulum memeriksa data sekolah dengan ketentuan muatan lokal kemudian 

jika sesuai maka langsung diserahkan kepada pihak tata usaha. 

 

 

Mulai 

Ketentuan  Muatan 

Lokal 

Ketentuan Muatan Lokal 

Mebuat Muatan Lokal 

disekolah 

Sesuai 

tidak 

ya 

Muatan Lokal baru 

Data Muatan 

Lokal 

Selesai  

Mengumpulkan berkas 

Muatan Lokal disekolah 
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6. Pemodelan Pendataaan Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) 

Guru Waka Kurikulum Tata Usaha 
   

Gambar 3.8 Pemodelan Pendataaan Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) 

Untuk Pemodelan Pendataaan Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) dibawah 

ini akan menjelaskan bagai mana alur pendataa prinsip kecakapan hidup di sekolah. 

Di gambar ini menceritakan dimana dinas memberikan data PKH kemudian diberikan 

ke pihak sekolah yaitu waka kurikulum. Kemudian waka kurikulum mengecek sesuai 

atau tidak nya data dengan keadaan sekolah, jika sesuai maka data diserahkan ke tata 

usaha apabila belum selesai harus dikaji ulang dan disesuaikan dengan ketentuan dari 

dinas pendidikan. 

 

 

 

 

 

Mulai 

Data PKH 

Data ketentuan 

PKH 

Mengecek berkas 

PKH  

Sesuai 

Data ketentuan 

PKH 

Membuatl PKH di matpel 

tidak 

ya 

Data PKH 

Data PKH 

Merekap berkas PKH  

Selesai  

Data rekap PKH 
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7. Pemodelan Pendataaan Pengembangan Diri 

Dinas Waka Kurikulum Tata Usaha 

   

Gambar 3.9 Pemodelan Pendataaan Pengembangan Diri 

Dalam Pemodelan Pendataaan Pengembangan Diri ini menjelaskan 

bagaimana alur dari pendataan pengembangan diri disekolah yang melakuakn 

penilaian SSN. Di gambar ini menceritakan dimana dinas memberikan data PKH 

kemudian diberikan ke pihak sekolah yaitu waka kurikulum. Kemudian waka 

kurikulum mengecek sesuai atau tidak nya data dengan keadaan sekolah, jika sesuai 

maka data diserahkan ke tata usaha apabila belum selesai harus dikaji ulang dan 

disesuaikan dengan ketentuan dari dinas pendidikan. 

 

 

 

Mulai 

Ketentuan  

Pengembangan Diri 

Ketentuan Pengembangan 

Diri 

Membuat Pengembangan 

Diri  disekolah 

Sesuai 

tidak 

ya 

Pengembangan Diri baru 

Data 

Pengembangan 

Selesai  

Mengumpulkan berkas 

Pengembangan Diri  

disekolah 

Merekap Pengembangan 

Diri  disekolah 

Data rekap 

Pengembangan 
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8. Pemodelan Pendataaan Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) 

Waka Kurikulum Tata Usaha 
  

      Gambar 3.10 Pemodelan Pendataaan PBKL 

Pendataan PBKL sekolah berawal dari pengumpulan data di waka kurikulum 

kemudian diserahkan kepada bagian tatausaha  Pemodelan Pendataaan Pendidikan 

Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) ini mengjelaskan bahwa pendataan pendidikan 

berbasis keunggulan lokal berjalan di sekolah. 
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Data PBKL 

Data PBKL sekolah 

Rekap  PBKL  

sekolah 

Selesai 

Data rekap PBKL 

sekolah 
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9. Pemodelan Pendataaan Pengembangan KTSP 

Dinas Sekolah Tata Usaha 

   

Gambar 3.11 Pemodelan Pendataaan Pengembangan KTSP 

Dalam Pemodelan Pendataaan Pengembangan KTSP menjelaskan bagaimana 

alur pengembangan KTSP berjalan disekolah sehingga memudahakan dalam 

pembuatan sistem. Di gambar ini menceritakan dimana dinas memberikan data 

pengembangan KTSP kemudian diberikan ke pihak sekolah. Kemudian sekolah  

mengecek sesuai atau tidak nya data dengan keadaan sekolah, jika sesuai maka data 

diserahkan ke tata usaha apabila belum selesai harus dikaji ulang dan disesuaikan 

dengan ketentuan dari dinas pendidikan. 
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Ketentuan  

Pengembangan 
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KTSP 

Mengecek Pengembangan 
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Data Pengembangan 

KTSP 

Data Pengembangan 

KTSP 

Selesai  

Sesuai 
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10.   Pemodelan Pendataaan Penggandaan Silabus 

Waka Kurikulum Dinas  Tu 
   

Gambar 3.12 Pemodelan Pendataaan Penggandaan Silabus 

  Pemodelan Pendataaan Penggandaan Silabus ini telah dijelaskan bagaimana 

pemodelan alur dari sistem pendataan penggandaan silabus sekolah untuk 

memudahkan pembuatan sistem. Di gambar ini menceritakan dimana waka kurikulum 

memberikan data penggandaan silabus kemudian diberikan ke bagian dinas. 

Kemudian dinas mengecek sesuai atau tidak nya data dengan ketentuan, jika sesuai 

maka data diserahkan ke sekolah kembali bagian tata usaha dan waka kurikulum dan 

apabila belum sesuai harus dikaji ulang dan disesuaikan dengan ketentuan dari dinas 

pendidikan.  
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11. Pemodelan Pendataan SK dan KD 

Guru Waka Kurikulum Tu 
   

Gambar 3.13 Pemodelan Pendataan SK dan KD    

Pemodelan Pendataan SK dan KD ini menceritakan bagaimana alur dari 

pemodelan pendataan SK dan KD di sekolah antara guru waka kurikulum dan tata 

usaha. Di gambar ini menceritakan dimana guru memberikan data SK dan KD ke 

bagian waka kurikulum. Kemudian waka kurikulum mengecek sesuai atau tidak nya 

data dengan ketentuan, jika sesuai maka data diserahkan ke tata usaha apabila belum 

selesai harus dikaji ulang dan disesuaikan dengan ketentuan dari dinas pendidikan jika 

tidak dikembalikan dan dibenahi oleh guru yang bersangkutan. 
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12. Pemodelan Penggandaan RPP 

Waka Kurikulum Dinas  Tu 
   

Gambar 3.14 Pemodelan Penggandaan RPP 

Pemodelan Penggandaan RPP menjelaskan bagaimana alur pemodelan dari 

penggandaan RPP disekolah terkait. Di gambar ini menceritakan dimana waka 

kurikulum memberikan data kepemilikan RPP yg telah digandakan ke pihak dinas. 

Kemudian dinas mengecek sesuai atau tidak nya data dengan ketentuan, jika sesuai 

maka data diserahkan ke sekolah dan diberikan ke pihak tata usaha apabila belum 

selesai harus dikaji ulang dan disesuaikan dengan ketentuan dari dinas pendidikan. 
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13. Pemodelan Beban Belajar 

 

Guru Waka Kurikulum Tata Usaha 
   

Gambar 3.15 Pemodelan Beban Belajar 

Untuk pemodelan alur beban belajar dijelaskan di bawah ni sehingga 

memudahkan dalam pembuatan sistem. Di gambar ini menceritakan dimana guru 

memberikan data beban belajar ke waka kurikulum. Kemudian waka kurikulum 

mengecek sesuai atau tidak nya data dengan ketentuan dinas pendidikan, jika sesuai 

maka data diserahkan ke bagian tatausaha apabila belum selesai harus dikaji ulang 

dan disesuaikan dengan ketentuan dari dinas pendidikan. 
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14. Pemodelan Kalender Akademik 

 

Dinas Waka Kurikulum Tata Usaha 

   

Gambar 3.16 Pemodelan Kalender Akademik 

Di Pemodelan Kalender Akademik ini menceritakan dimana dinas 

memberikan data ketentuan pembuatan kalender akademik ke pihak sekolah bagian 

waka kurikulum. Kemudian waka kurikulum mengecek sesuai atau tidak nya data 

dengan ketentuan dinas pendidikan, jika sesuai maka data diserahkan ke bagian 

tatausaha apabila belum selesai harus dikaji ulang dan disesuaikan dengan ketentuan 

dari dinas pendidikan. 
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15. Pemodelan Penilaian kinerja item pertanyaan/pernyataan Standar Isi 

 

Sekolah Dinas 
      

Gambar 3.17 Pemodelan Penilaian kinerja item pertanyaan Standar Isi 

Di Pemodelan Penilaian kinerja item pertanyaan/pernyataan Standar Isi ini 

menceritakan dimana pihak sekolah memberikan data untuk penilaian kinerja SSN 

disekolah. Kemudian kemudian dinas mengecek dan mensurvei sesuai atau tidak nya 

data sesuai dengan ketentuan dinas pendidikan yang diinputkan dengan keadaan 

sebenarnya, jika sesuai maka data diproses untuk penilaian apabila belum selesai 

harus dikaji ulang dan disesuaikan dengan ketentuan dari dinas pendidikan. 
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16. Pemodelan  Penilaian Dokumen Standar Isi 

 

Sekolah Dinas 
      

Gambar 3.17 Pemodelan  Penilaian Dokumen Standar Isi 

Di Pemodelan  Penilaian Dokumen Standar Isi ini menceritakan dimana 

pihak sekolah mengupload data dan berkas berupa file untuk penilaian dokumen SSN 

disekolah. Kemudian kemudian dinas mengecek dan mensurvei sesuai atau tidak nya 

data sesuai dengan ketentuan dinas pendidikan yang diinputkan dengan keadaan 

sebenarnya, jika sesuai maka data diproses untuk penilaian apabila belum selesai 

harus dikaji ulang dan disesuaikan dengan ketentuan dari dinas pendidikan 
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3.2.4.4 Dokumen yang terkait 

Berikut ini adalah dokumen yang terkait dalam proses bisnis sistem informasi standar isi 

sebagai perikut : 

1. Dokumen Silabus mata pelajaran 

2. Dokumen RPP mata pelajaran 

3. Dokumen kalender akademik 

4. Dokumen jadwal pelajaran 

 

3.2.5 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

Identifikasi dan analisis kebutuhan mencakup pekerjaan­pekerjaan penentuan 

kebutuhan atau kondisi yang harus dipenuhi dalam suatu sistem baru atau perubahan sistem, 

yang mempertimbangkan berbagai kebutuhan yang bersinggungan antar berbagai  

kepentingan. Kebutuhan dari hasil analisis ini harus dapat dilaksanakan, diukur, diuji, terkait 

dengan kebutuhan bisnis yang teridentifikasi, serta didefinisikan sampai tingkat detail yang 

memadai untuk desain sistem. Terdapat 2 Identifikasi dan analisis kebutuhan yaitu  

1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Fungsional 

2. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan non Fungsional 

 

3.2.5.1 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tahap analisis selanjutnya yaitu identifikasi dan analisis kebutuhan fungsional yang 

mana tahap ini dibagi menjadi 2 yaitu identifikasi kebutuhan fungsional dan non­fungsional. 

Identifikasi kebutuhan fungsional adalah pengenalan dan pendetailan kebutuhan sistem, 

mengenai apa yang dilakukan pihak­pihak yang terlibat dalam manajemen standar isi  dan 

bagaimana sistem dapat mengolah data sehingga dapat memberikan otomasi nilai pada item 

pertanyaan/pernyataan dari standar isi. 
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Tahap identifikasi non­fungsional ialah tahapan pendetailan mengenai informasi  

kebutuhan sistem dari sudut pandang komponen­komponen apa saja dalam membangun 

sistem informasi baik itu dari segi hardware ataupun software serta spesifikasi orang­orang 

yang terlibat didalamnya. 

1. Identifikasi kebutuhan fungsional 

3.3 Panduan Kurikulum 

Tabel dibawah ini mengidentifikasikan kebutuhan fungsional dari panduan 

kurikulum untuk mempermudah dalam membuat dan membangun sistem informasi ini. 

Dimana dari awal dinas mengadakan rapat dengan lembaga terkait sampai dengan input 

data dan informasi ke sistem olah tatausaha. 

Tabel 3.3 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Panduan Kurikulum 

No Dinas Waka Kurikulum Tata Usaha Kebutuhan 
Fungsional Sistem  

Informasi 
1 Dinas mengadakan 

rapat bersama sekolah 

membahas panduan 

kurikulum 

Mengikuti rapat 

bersama dinas 

pendidikan 

­  

2 Dinas pendidikan 

memberikan referensi 

bahan acuan panduan 

kurikulum 

Menerima acuan 

panduan kurikulum 

­ ­ 

3 ­ Membuat dan 

menjalankan panduan 

kurikulum  

­ ­ 

4 ­ Mengumpulkan berkas 

panduan kurikulum 

­ ­ 

5 ­ Memberikan berkas 

panduan kurikulum ke 

tatausaha 

Menerima berkas 

panduan kurikulum 

­ 

6 ­ ­ ­ Entry data panduan 

kurikulum Sekolah 
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3.4 Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Tabel dibawah ini menjelaskan bagaimana alur dari kebutuhan fungsional 

pengembangan kurikulum di sekolah dan bagaimana hubungan antara dinas pendidikan 

dengan sekolah. 

Tabel 3.4 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Prinsip Pengembangan Kurikulum 

No Dinas Waka Kurikulum  Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional  

Sistem Informasi 
1 Dinas mengadakan 

rapat bersama sekolah 
membahas 
pengembangan 
kurikulum 

Mengikuti rapat bersama 
dinas pendidikan 

­ ­ 

2 Dinas pendidikan 
memberikan referensi 
bahan acuan panduan 
kurikulum 

Menerima acuan panduan 
kurikulum 

­ ­ 

3 ­ Membuat dan 
menjalankan 
pengembangan kurikulum 

­ ­ 

4 ­ Mengumpulkan berkas 
pengembangan kurikulum 

­ ­ 

5 ­ Memberikan data 
berkaspengembangan 
kurikulum ke bag tata 
usaha 

Menerima berkas 
pengembangan 
kurikulum 

Entry data 
pengembangan 
kurikulum Sekolah 

 
3.5  Prinsip pelaksanaan Kurikulum 

Bagaimana alur proses prinsip pelaksanaan kurikulum dari dinas pendidikan  

dengan lembaga terkait mengadakan rapat sampai dengan input data ke sistem akan 

dijelaskan pada tabel dibawa ini.  

Tabel 3.5 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

No  Dinas  Waka Kurikulum Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional  

Sistem Informasi 
1 Dinas pendidikan 

bersama pihak dan 
lembaga terkait 
mengadakan rapat 
membuat atau 
menentukan Prinsip 
pelaksanaan Kurikulum 
 

Mengikuti rapat bersama 
dinas pendidikan 

­ ­ 

2 ­ Sekolah menerima bahan 
acuan dan referensi dalam 

­ ­ 
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membentuk Prinsip 
pelaksanaan Kurikulum 
 

3 ­ Sekolah melaksanakan 
Prinsip pelaksanaan 
Kurikulum sesuai acuan 
dari dinas pendidikan 
 

­ ­ 

4 ­ Waka kurikulum 
menyerahkan berkas 
Prinsip pelaksanaan 
Kurikulum ke tatausaha 
 

Tata usaha menerima 
berkas pelaksanaan 
kurikulum 

Entry data 
pelaksanaan 
kurikulum Sekolah 

 

3.6 Struktur Kurikulum 

Tabel dibawah ini akan menjelaskan bagaimana alur dari proses input struktur 

kurikulum sekolah yang akan dilaporkan ke dinas pendidikan dan di inputkan ke sistem 

oleh tatausaha. 

   Tabel 3.6 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Struktur Kurikulum 

No  Dinas Pendidikan Waka Kurikulum Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional  

Sistem Informasi 
1 Dinas pendidikan 

memberikan arahan 
tentang Struktur 
Kurikulum kepada 
sekolah 
 

Mengikuti rapat bersama 
dinas pendidikan 

­ ­ 

2 ­ Sekolah menerima bahan 
acuan dan referensi dalam 
membentuk struktur 
Kurikulum 
 

­ ­ 

3 ­ Mengumpulkan berkas 
struktur kurikulum 
sekolah­ 

­ ­ 

4 ­ Memberikan berkas ke 
Tata Usaha 

Menerima berkas 
struktur kurikulum 

Entry data struktur 
kurikulum kurikulum 
Sekolah 

 

3.7 Muatan Lokal 

Bagaimana alur proses dikembangkanya muatan lokal di sekolah yaitu dinas 

pendidikan  memberikan ketentuan pengembangan muatan lokal sampai dengan input 

data ke sistem akan dijelaskan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 3.7 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Muatan Lokal 
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No Dinas Sekolah Tata usaha Kebutuhan 
fungsional 

Sistem Informasi 
1 Memberikan bahan 

acuan untuk membentuk 
muatan local 

Menerima bahan acuan 
dalam pembentukan 
muatan lokal 

­ ­ 

2 ­ Membuat muatan local 
sesuai acuan dan arahan 
dinas pendidikan 

­ ­ 

3 Dinas pendidikan 
menerima dan 
menyetujui muatan local 

Muatan local telah selesai 
dibuat dan mengajukan ke 
dinas pendidikan 

­ ­ 

4 ­ Setelah disetujui dinas 
pendidikan berkas di 
berikan ke bagian tata 
usaha 

Bagian tata usaha 
menerima berkas 
muatan lokal 

Entry data muatan lokal 
Sekolah 

 

3.8 Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) 

Tabel dibawah ini akan menjelaskan bagaimana alur dari proses input 

pendidikan kecakapan hidup yang di kerjakan oleh masing­masing guru di sekolah 

kemudian dilaporkan ke dinas pendidikan dengan cara input ke sistem oleh tatausaha. 

Tabel 3.8 Identifikasi Kebutuhan Fungsional PKH 

No  Guru  Waka Kurikulum Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional 
Sistem 
Informasi 

1 Guru memasukkan 
pendidikan kecakapan 
hidup kedalam silabus 
dan RPP 
 

­ ­ ­ 

2 Guru menyerahkan data 
dan berkas ke waka 
kurikulum 
 

Menerima berkas 
pendidikan kecakapan 
hidup 

­ ­ 

3 ­ Mengumpulkan berkas 
dan memberikan kepada 
tata usaha 

Menerima berkas dari 
waka kurikulum 

Entry data pendidikan 
kecakapan hidup 

setiap mata pelajaran 
di Sekolah 

 

3.9 Pengembangan Diri 

Tabel dibawah ini menjelaskan bagaimana alur dari kebutuhan fungsional 

pengembangan diri di sekolah dan bagaimana hubungan antara dinas pendidikan dengan 

sekolah. 

Tabel 3.9 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Pengembangan Diri 
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No  Dinas Pendidikan Sekolah  Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional 
Sistem Informasi 

1 Dinas pendidikan 
memberikan arahan 
tentang pengembangan 
diri 
 

­ ­ ­ 

2 ­ Sekolah melaksanakan 
dalam bentuk program 
disertai berkas yang ada 
 

­ ­ 

3 ­ Kemudian dikumpulkan  
oleh  waka kurikulum 
berkas dari pengembangan 
diri kemudian di berikan 
ke tatausaha 
 

Tata usaha menerima  
berkas pengembangan 
diri 
 

Entry data 
pengembangan diri 
di Sekolah 

 

3.10 Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) 

Bagaimana alur proses dikembangkanya PBKL di sekolah yaitu dinas 

pendidikan memberikan ketentuan pengembangan muatan lokal sampai dengan input 

data ke sistem akan dijelaskan pada tabel dibawa ini.  

Tabel 3.10 Identifikasi Kebutuhan Fungsional PBKL 

 
No Dinas pendidikan Sekolah Tata Usaha Kebutuhan 

fungsional 
Sistem 

Informasi 

1 Dinas pendidikan 
memberikan arahan 
tentang Pendidikan 
Berbasis Keunggulan 
Lokal (PBKL) 
 

Sekolah menerima 
arahan mengenai PBKL 
disetiap daerah masing 
masing dimana sekolah 
berada 

­ ­ 

2 ­ Sekolah melaksanakan 
dalam bentuk program 
disertai berkas yang ada 
 

­ ­ 

3 ­ Berkas diberikan 
kepada bagian tata 
usaha 

Tata usaha menerima 
berkas PBKL 

Entry data PBKL 
di Sekolah 

 

 

 

 

 



73 
 

3.11 Pengembangan KTSP 

Tabel dibawah ini menjelaskan bagaimana alur dari kebutuhan fungsional 

pengembangan KTSP di sekolah dan bagaimana hubungan antara dinas pendidikan 

dengan sekolah. 

Tabel 3.11 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Pengembangan KTSP 

No  Dinas Pendidikan Sekolah Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional 

Sistem Informasi 

1 Dinas pendidikan bersama 
pihak dan lembaga terkait 
mengadakan rapat 
membuat atau menentukan 
Prinsip Pengembangan 
KTSP 
 

­ ­ ­ 

2 Dinas memberikan 
panduan dan cara 
bagaimana 
mengembangkan sebuah 
kurikulum di sekolah 

Pihak sekolah menerima 
arahan dinas pendidikan 
mengenai pengembangan 
KTSP 

Tata usaha menyiapkan 
berkas yg dubutuhkan 
untuk mengembangkan 
KTSP di sekolah 

­ 

3 ­ ­ Tata usaha memberikan 
berkas yang dibutuhkan 
untuk mengembangkan 
KTSP disekolah 

­ 

4 ­ Pihak sekolah 
melaksanakan 
pengembangan kurikulum 
sesuai arahan dinas 
pendidikan 

­ ­ 

5 ­ Sekolah mengumpulkan 
berkas pengembangan 
KTSP ke bagian tata 
usaha 

Bagian tata usaha 
menerima berkas 
pengembangan KTSP 

Entry data 
pengembangan KTSP 
di Sekolah 

 

3.12 Penggandaan Silabus 

Tabel dibawah ini mengidentifikasikan kebutuhan fungsional dari penggandaan 

silabus untuk mempermudah dalam membuat dan membangun sistem informasi ini. 

Dimana dari awal guru tiap mata pelajaran mebuat silabus kemudian digandaakan silabus 

sampai dengan input data dan informasi siapa saja yang memiliki berkas silabus yang 

digandakan ke sistem oleh tatausaha. 
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Tabel 3.12 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Penggandaan Silabus 

No  Guru  Waka 
Kurikulum 

Tata Usaha  Kebutuhan 
fungsional 

Sistem Informasi 

1 Guru telah membuat silabus 
sesuai dengan bahan acuan 
yg telah disepakati lembaga 
dan pihak terkait 
 

­ ­ ­ 

2 Guru menyerahkan kepada 
waka kurikulum 
 

Waka kurikulum 
menerima berkas silabus 

­ ­ 

3 ­ Waka kurikulum 
mngumpulkan berkas 
yang telah diberikan 
oleh guru dan mencatat 
siapa saja yang 
mempunyai kopian 
berkas silabus 
 

­ ­ 

4 ­ Waka kurikulum 
menyerahkan silabus 
serta presensi yg 
mempunyai kopian 
berkas silabus 

Tatausaha menerima 
berkas dan data silabus 
mata pelajaran 
 

Entry data silabus mata 
pelajaran 
di Sekolah 

 

3.13 SK dan KD 

Tabel dibawah ini menjelaskan bagaimana alur dari kebutuhan fungsional dari 

ada nya SK dan KD dari silabus guru masing masing di sekolah dan bagaimana proses 

pengecekan ada atau tidaknya SK dan KD. 

Tabel 3.13 Identifikasi Kebutuhan Fungsional SK dan KD 

No Guru Waka 

Kurikulum 

Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional 

Sistem Informasi 

1 Guru telah membuat silabus 
yang di dalam nya terdapat 
SK dan KD 
 

­ ­ ­ 

2 Guru menyerahkan SK dan 
KD kepada waka 
kurikulum 
 

Waka kurikulum 
menerima berkas SK 
dan KD 

­ ­ 

3 ­ Waka kurikulum 
mngumpulkan  berkas 
SK dan KD yang telah 
diberikan oleh guru dan 
mencatat siapa saja yang 
mempunyai kopian 
berkas silabus 
 

­ ­ 

4 ­ Waka kurikulum Tatausaha menerima Entry berkas dan data 
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menyerahkan SK dan 
KD serta presensi yg 
mempunyai kopian 
berkas silabus guru ke 
tatausaha  
 

berkas dan data SK dan 
KD mata pelajaran 
 

SK dan KD mata 
pelajaran 
di Sekolah 

 

3.14 Penggandaan RPP 

Tabel dibawah ini mengidentifikasikan kebutuhan fungsional dari penggandaan 

RPP untuk mempermudah dalam membuat dan membangun sistem informasi ini. 

Dimana dari awal guru tiap mata pelajaran mebuat RPP kemudian digandaakan RPP 

sampai dengan input data dan informasi siapa saja yang memiliki berkas RPP yang 

digandakan ke sistem oleh tatausaha. 

Tabel 3.14 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Penggandaan RPP 

No  Guru  Waka 

Kurikulum 

Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional 

Sistem Informasi 

1 Guru telah membuat silabus 
sesuai dengan bahan acuan 
yg telah disepakati lembaga 
dan pihak terkaitdan 
jadikan  RPP 
 

­ ­ ­ 

2 Guru menyerahkan kepada 
waka kurikulum 
 

Waka kurikulum 
menerima berkas 
penggandaan RPP 

­ ­ 

3 ­ Waka kurikulum 
mngumpulkan berkas 
yang telah diberikan 
oleh guru dan mencatat 
siapa saja yang 
mempunyai kopian 
berkas RPP 
 

­ ­ 

4 ­ Waka kurikulum 
menyerahkan silabus 
serta presensi yg 
mempunyai kopian 
berkas RPP guru 

Tatausaha menerima 
berkas dan data RPP mata 
pelajaran 
 

Entry berkas dan data 
RPP mata pelajaran 
di Sekolah 

 

3.15 Jadwal Pelajaran 

Bagaimana alur proses pembuatan jadwal pelajaran di sekolah yaitu waka 

kurikulum mengadakan rapat dengan guru dan menyesuaikan jadwal yang ada kemudian 
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disetujui oleh kepala sekolah sampai dengan input data ke sistem akan dijelaskan pada 

tabel dibawa ini.  

Tabel 3.15 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Jadwal Pelajaran 

No  Waka 

Kurikulum 

Guru  Kepala 

Sekolah 

Tata Usaha Kebutuhan 
fungsional 
Sistem 
Informasi 

1 Waka kurikulum 
mengadakan rapat 
bersama tiap 
tahun ajaran baru 
mebahas jadwal 
pelajaran 
 

Bersama waka 
kurikulum 
mengadakan rapat 
bersama tiap tahun 
ajaran baru mebahas 
jadwal pelajaran 

­ ­ ­ 

2 Jadwal pelajaran 
dirumuskan sesuai 
keadaan guru 
masing masing 
mata pelajara 
 

­ ­ ­ ­ 

3 Jadwal pelajaran 
telah selesai di 
buat Waka 
kurikulum 
memberikan ke 
kepala sekolah 
untuk di setujui 
 
 

­ Kepala sekolah 
menerima dan 
menyetujui jadwal 
pelajaran 

­ ­ 

4 Waka kurikulum 
menerima berkas 
jadwal pelajaran  

­ Kepala sekolah 
menyetujui jadwal 
pelajaran 
kemudian di 
berikan ke waka 
kurikulum 

­ ­ 

5 Berkas jadwal 
pelajaran 
diserahkan ke tata 
usaha 
 

­ ­ Tata usaha menerima 
berkas jadwal 
pelajaran 

Entry berkas dan 
data jadwal 
pelajaran 
di Sekolah 

 

 

3.16 Kalender Akademik 

Tabel dibawah ini menjelaskan bagaimana alur dari kebutuhan fungsional dari 

pembuatan dari kalender akademik di sekolah dan bagaimana proses input kalender 

akademik oleh tata usaha yang sesuai dengan ketentuan dinas pendidikan. 

Tabel 3.16 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Kalender Akademik 
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No  Dinas Pendidikan Sekolah  Tata Usaha  Kebutuhan 

fungsional Sistem 

Informasi 

1 Dinas pendidikan 
memberikan arahan 
kepada sekolah tentang 
kalender akademik 
 

­ ­ ­ 

2 ­ Sekolah membuat 
kalender akademik sesuai 
arahan dinas pendidikan 
 

­ ­ 

3 Dinas menerima berkas 
kalender pendidikan dan 
menyetujui kalender 
pendidikan yg telah 
dibuat oleh sekolah 

Kalender akademik telah 
selesai dibuat kemudian 
diserahkan ke dinas 
pendidikan untuk disetujui 
 

­ ­ 

3 Memberikan berkas 
kalender pendidikan ke 
sekolah 

Menerima berkas kalender 
pendidikan yang telah 
disetujui 

­ ­ 

4 ­ Memberikan berkas dan 
data kalender akademik ke 
bagian tata usaha 

Menerima berkas dan data 
kalender akademik 

Entry berkas dan data 
kalender akademik 
di Sekolah 

 

3.17 Beban Belajar 

Bagaimana alur proses beban belajar dibuat dalam perencanaan pelajaran oleh 

guru di sekolah. Kemudian disetujui oleh waka kurikulum sampai dengan input data ke 

sistem oleh bagian tatausaha akan dijelaskan pada tabel dibawa ini.  

Tabel 3.17 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Beban Belajar 

 
No  Guru  Waka Kurikulum Tata Usaha Kebutuhan 

fungsional Sistem 

Informasi 

1 Guru membuat silabus 
dimana dalam silabus itu 
sendiri terdapat beban 
belajar setiap mata 
pelajaran SNP 
 

_ _ _ 

2 Guru memberikan berkas 
beban belajar ke waka 
kurikulum 
 

Waka kurikulum 
menerima berkas beban 
belajar 

_ _ 

3 _ Waka kurikulum 
menyetujui beban belajar 

_ _ 

4 _ Berkas diberikan ke 
bagian tat usaha  
 

Tata usaha menerima 
berkas dan data beban 
beajar 

Entry berkas dan beban 
beajar 
di Sekolah 
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3.18 Penialaian item  pertanyaan/pernyataan Standar Isi 

Tabel dibawah ini mengidentifikasikan kebutuhan fungsional dari setiap 

pertanyaan kinerja standar isi untuk mempermudah dalam membuat dan membangun 

sistem informasi ini. Dimana dari awal kepala sekolah mengajukan penilaian standar isi 

di sekolah ke dinas pendidikan sampai dengan muncul laporan data dari sistem. 

Tabel 3.18 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Penialaian item Standar Isi 

No  Kepala Sekolah Dinas Tata usaha Kebutuhan  
fungsional  
Sistem 
Informas 

1 Merapatkan  
tentang  
pengajuan  
sekolah untuk  
dinilai sehingga  
menjadi sekolah  
standar nasional 

­ ­ ­ 

2 Mencari informasi  
data apa saja  
yang dibutuhkan  
dalam penilaian 

­ ­ ­ 

3 Memberikan  
informasi kepada  
TU agar  
menyiapkan data  
yang dimaksud 

Memberikan  
informasi itemitem 
penilaian  
yang akan dinilai 

Menyiapkan data ­ 

4 ­ ­ Melaporkan  
kepada kepala  
sekolah 

­ 

5 Menyetujui ­ ­ ­ 
6 Mengajukan  

penilaian SSN 
­ Menyiapkan data  

Terkait 
­ 

7 ­ Memberikan  
informasi  
kedatang pihak  
dinas 

­ ­ 

8 Menyerahkan  
Dokumen 

Melakukan cek  
sesuai dengan  
item  
pertanyaan/perny 
ataan standar  
proses 

­ ­ 

9 ­ Memberikan  
penilaian 

­ Otomasi penilaian 

10 Mengetahui nilai  
Akhir 

Mengumunkan  
hasil penilaian  
dokumen 

­ ­ 
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3.19 Penilaian dokumen Standar Isi 

Tabel dibawah ini mengidentifikasikan kebutuhan fungsional dari setiap 

dokumen standar isi untuk mempermudah dalam membuat dan membangun sistem 

informasi ini. Dimana dari awal kepala sekolah mengajukan penilaian standar isi di 

sekolah ke dinas pendidikan sampai dengan muncul laporan data dari sistem. 

Tabel 3.19 Identifikasi Kebutuhan Fungsional Penilaian Dokumen Standar Isi 

No  Dinas Kepala sekolah Tata usaha Kebutuhan  
fungsional  
Sistem  
Informasi 
1.  –Merapatkan 

1 ­ Merapatkan  
tentang pengajuan  
sekolah untuk  
dinilai sehingga  
menjadi sekolah  
standar nasional 

­ ­ 

2 ­ Mencari informasi  
data apa saja yang  
dibutuhkan dalam  
penilaian 

­ ­ 

3 Memberikan  
informasi jenis 
dokumen yang  
dibutuhkan dalam  
penilaian standar  
isi 

Memberikan  
informasi kepada TU 
agar  
menyiapkan  
dokumen yang  
dibutuhkan 

Membuat  
dokumen yang 
diminta 

­ 

4 ­ ­ Melaporkan  
kepada kepala  
sekolah 

­ 

5 ­ Memberikan  
keputusan  
mengenai dokumen  
yang dimaksud 

­ ­ 

6 ­ Menyetujui  
dokumen 

Menyiapkan  
dokumen dalam  
satu berkas 

­ 

7 ­ Mengajukan  
penilaian SSN 

Menyiapkan data  
terkait 

­ 

8 Memberikan  
informasi  
kedatang pihak  
dinas 

­ ­ ­ 

9 Melakukan cek  
terhadap  
kelengkapan data 

Menyerahkan  
Dokumen 

­ ­ 

10 Memberikan  
penilaian  
dokumen 

­ ­ Otomasi  
penilaian  
dokumen 

11 Mengumumkan  
hasil penilaian  
dokumen 

Mengetahui nilai  
Akhir 

­ ­ 
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2. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Sistem informasi membutuhkan layanan sistem yang harus disediakan, 

bagaimana sistem bereaksi pada input tertentu dan bagaimana perilaku sistem pada 

situasi tertentu, maka dari itu dibutuhkan analisis kebutuhan fungsional dan 

bagaimana pendefinisian layanan yang harus disediakan, bagaimana reaksi sistem 

terhadap input dan apa yang harus dilakukan sistem pada situasi khusus. 

Tabel 3.20 Analisis Kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan 
Fungsional 

Sistem 

Siapa saja 
yang 

terlibat 

Dimana 
kegiatan 

dilakukan 

Kapan sistem 
melakukan itu 

Bagaimana sistem 
bekerja 

Dokumen 
terkait 

1 Menampilkan 
Form panduan 
kurikulum 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses  
Sekolah 
dengan  
level tata 
usaha 

Ketika hak  
akses dinas (tim  
ssn) telah  
menginputkan  
panduan kurikulum  
dan tata usaha  
telah  
menginputkan  
data panduan 
kurikulum dan 
pedoman kurikulum 

Sistem 
menampilkan Form  
panduan kurikulum, 
disini admin 
sekolah memilih 
panduan kurikulum,  
menginputkan 
pedoman 
kurikulum,  
tanggal 
pembahasan, 
kegiatan  
dokumen kurikulum 
dan juga absensi 
saiapa saja yang 
telah membantu 
dalam membentuk 
prinsip kurikulum 
sesuai dengan 
pedoman kurikulum 
dengan melibatkan 
pihak terkati. 
Admin juga dapat 
mengedit,  
mengaktifkan dan 
menghapus. 

Data dan 
berkas 
panduan 
kurikulum 

2 Menampilkan 
Form 
Pengembangan 
Kurikulum 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses  
Sekolah 
dengan  
level tata 
usaha 

Ketika hak  
akses dinas (tim  
ssn) telah  
menginputkan  
prinsip 
pengembangan 
kurikulum 

Sistem 
menampilkan Form 
Pengembangan 
Kurikulum, disini 
admin sekolah 
memilih prinsip 
pengembangan 
kurikulum yang 
telah 
dikembangangkan 
sesuai pedoman 
kurikulum dan 
mengimputkan 
beberapa referensi 
yang digunakan 
dalam 
pengembangan 
kurikulum disekolah 

_ 

3 Menampilkan Tata usaha Pada hak Ketika hak  Sistem _ 
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Form 
pelaksanaan 
Kurikulum 
 

dan sekolah akses  
Sekolah 
dengan  
level tata 
usaha 

akses dinas (tim  
ssn) telah  
menginputkan 
prinsip pelaksanaan 
kurikulum. 

menampilkan Form 
pelaksanaan 
Kurikulum, disini 
admin sekolah 
memilih prinsip 
prinsip dalam 
pelaksanaan 
kurikulum beserta 
deskripsi dari 
prinsip pelaksanaan 
kurikulum yang 
telah tercapai dan 
menginputkan 
beberapa referenda 
dari beberapa 
prinsip pelaksanaan 
kurikulum yang 
telah dilaksanakan 
tersebut 

4 Menampilkan 
Form  Struktur 
Kurikulum 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses  
Sekolah 
dengan  
level tata 
usaha 

Ketika hak  
akses dinas (tim  
ssn) telah  
menginputkan 
panduan struktur 
kurikulum 

Sistem 
menampilkan Form 
Struktur Kurikulum, 
disini admin 
sekolah memilih 
struktur kurikulum 
apa saja yang telah 
ada di kurikulum 
sekolah yang 
bersangkutan 
beserta deskripsi 
setiap panduan dan 
disertai dengan 
referensi dari setiap 
acuan struktur 
kurikulum yg telah 
di inputkan dalam 
struktur kurikulum 
itu sendiri 

Referensi 
Struktur 
Kurikulum 

5 Menampilkan 
Form  muatan 
lokal 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses  
Sekolah 
dengan  
level tata 
usaha 

Ketika sekolah telah 
merencanakan 
muatan lokal yg ada 
disekolah 

Hanya 
menampilkan Form 
input muatan local 
disini admin 
sekolah 
menambahkan 
muatan local yang 
ada di sekolah yang 
bersangkutan dan 
juga bias mengedit 
dan menghapus 
muatal local 
tersebut 

_ 

6 Menampilkan 
Form 
Pendidikan 
Kecakapan 
Hidup 

Tata usaha, 
dan sekolah 

Pada hak 
akses  
Sekolah 
dengan  
level tata 
usaha 

Ketika hak  
akses dinas (tim  
ssn) telah  
menginputkan mata 
pelajaran SNP 

Disni sitem akan 
menampilkan form 
pendidkan 
kecakapan hidup, 
dalam 
penginputanya 
admin sekolah 
menginputkan data 
pandidikan 
kecakapan hidup 
dimana hanya 
terdapat pada mata 
pelajaran SNP, admi 
input mata 
pelajaran, tujuan, 
pengembangan 

_ 
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kecakapan hidup itu 
sendiri admin bisa 
mengedit dan 
menghapus 
pendidikan 
kecakapan hidup itu 
sendiri 

7 Menampilkan 
From 
Pengembangan 
Diri 

Tata usaha, 
dan sekolah 

Pada hak 
akses  
Sekolah 
dengan  
level tata 
usaha 

Ketika hak  
akses dinas (tim  
ssn) telah  
menginputkan jenis 
pengembangan diri 

System ini 
mempunyai form 
pengembangan diri 
dimana terdapat 
nama 
pengembangan diri 
dan jenis 
pengembangan diri. 
Dan juga di form ini 
terdapat pula link 
form standart dari 
pengembangan diri 
yang berisi 
pengembangan diri 
yg telah di inputkan, 
pendahuluan , 
Pembina, pengajar, 
kegiatan apa saja 
dalam 
pengembangan diri, 
indikator, penilaian 
terhadap siswa 
dalam tehnik dan 
dalam bentuk 
instrument apa saja, 
hari, jam ,tempat 
pengembangan diri 
itu dilaksanakan, 
darimana sumber 
pengembangan diri 
itu sendiri dan 
berapa persen 
keterlaksaan 
menurut Pembina 
pengembangan diri 
serta admin sekolah 
bisa mengedit dan 
menghapus data di 
form pengembangan 
diri. 

_ 

8 Menampilkan 
form 
Pendidikan 
Berbasis 
Keunggulan 
Lokal (PBKL) 

Tata usaha, 
dan sekolah 

Pada hak 
akses  
Sekolah 
dengan  
level tata 
usaha 

Ketika sekolah telah 
mempunyai rencana 
dalam membentuk 
sebuah keunggulan 
lokal di sekolah 
mengenai 
keunggulan local di 
daerah sekolah 
berada. 
 

Sistem hanya 
menampilkan Form 
PBKL dimana 
sekolah terdapat 
PBKL dengan 
menginputkan 
standart yg ada 
disekolah serta 
sekolah bisa meng 
edit dan menghapus 
satndart beserta 
standar yg terkait 
dengan sebuah 
PBKL itu. 

 

9 Menampilkan 
form  
Pengembangan 
KTSP 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses sekolah 
dengan level 
tata usaha 

Ketika sekolah telah 
melaksanakan 
pengembangan 
KTSP sesuai 
dengan panduan dan 
pedoman yg berlaku 

Dalam system ini 
menampilkan 
sebuah form 
pengembangan 
KTSP adalah ketika 
sekolah telah 
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ketika 
pengembangan itu 
terlaksana di 
sekolah yang 
bersangkutan. 

mengembangkan 
sebuah KTSP sesuai 
ketentuan pedoman 
dan panduan serta 
referensi yang dapat 
memberi gambaran 
bagaimana 
kurikulum itu bisa 
dikembangkan 
sesuai aturan yang 
berlaku dan admin 
tata usaha bisa 
mengedit serta 
menghapus data 
pengembangan 
kurikulum. 

10 Menampilkan 
form 
Penggandaan 
Silabus 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses sekolah 
dengan level 
tata usaha 

Dilaksanakan ketika 
dalam pembentukan 
silabus telah setujui 
oleh dinas dan 
sekolah dan siapa 
saja yg mempunyai 
silabus tersebut 

Form penggandaan 
silabus ini dimana 
tatausaha 
menginputkan 
beberapa point 
penting seperti 
presensi siapa saja 
yang mempunyai 
kopi salinan file 
maupun fotocopy 
dari silabus tersebut, 
dimana siapa yang 
mempunyai silabus 
ini di inputkan 
instansi dan jabatan 
di instansi tersebut. 
Tata usaha juga bisa 
mengedit serta 
menghapus siapa 
pun dalam presensi 
dalam penggandaan 
silabus ini. 

 

11 Menampilkan 
form SK dan 
KD 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses sekolah 
dengan level 
tata usaha 

Di inputkan ketika 
tim ssn telah 
mengisi panduan 
dalam membentuk 
SK dan KD. 

System ini 
menampilkan form 
SK dan KD dimana 
SK dan KD ini 
berada di dalam 
silabus mata 
pelajaran tiap guru 
mata pelajaran. Tata 
usaha bisa mengedit 
dan menghapus 
ketentuan dalam SK 
dan KD tiap mata 
pelajaran yang ada 
sesuai perintah dari 
guru mata pelajaran 
yang bersangkutan. 

Form 
silabus SK 
dan KD 

12 Menampilkan 
form 
penggandaan 
RPP 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses sekolah 
dengan level 
tata usaha 

Dilaksanakan ketika 
dalam pembentukan 
silabuskemudian 
menjadi RPP telah 
setujui oleh dinas 
dan sekolah dan 
siapa saja yg 
mempunyai RPP 
tersebut 

Form penggandaan 
silabus ini dimana 
tatausaha 
menginputkan 
beberapa point 
penting seperti 
presensi siapa saja 
yang mempunyai 
kopi salinan file 
maupun fotocopy 
dari RPP tersebut, 
dimana siapa yang 
mempunyai RPP ini 

Form RPP 
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di inputkan instansi 
dan jabatan di 
instansi tersebut. 
Tata usaha juga bisa 
mengedit serta 
menghapus siapa 
pun dalam presensi 
dalam penggandaan 
RPP ini. 

13 Menampilkan 
form jadwal 
pelajaran 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses sekolah 
dengan level 
tata usaha 

Ketika tim ssn telah 
menginputkan mata 
pelajaran SNP 
maupun tidak serta 
memasukkan hari 
dan jam pelajaran 
sesuai ketentuan 
yang berlaku 

Di form jadwal 
pelajaran ini pihak 
sekolah diwakili 
oleh bagian tata 
usaha menginputkan 
jadwal pelajaran 
yang telah disetujui 
oleh waka 
kurikulum dalam 
satu semester 
terakhir sesuai hari, 
jam pelajaran yang 
berupa jam pertama 
sampai jam terakhir 
dalam 1 hari dan 
juga menginputkan 
guru mata pelajaran 
yang sesuai mata 
pelajaranya dan 
sesuai dengan 
kesepakatan 
bersama disekolah 
yang bersangkutan. 
Tata usaha sekolah 
bisa meng edit 
sekaligus 
menghapus data 
jadwal pelajaran 
yang sudah atau 
tidak sesuai dengan 
jadwal pelajaran 
yang telah dirubah. 

Form jadwal 
pelajaran 

14 Menampilkan 
form kalender 
akademik 

Tata usaha 
dan sekolah 

Pada hak 
akses sekolah 
dengan level 
tata usaha 

Ketika tim ssn telah 
menginputkan 
ketentuan dan 
pedoman dari 
penyusunan 
kalender akademik 
dan sekolah telah 
membentuk 
kalender akademik 
dan disetujuai oleh 
dinas pendidikan. 

System ini 
menampilkan form 
input kalender 
akademik dimana 
menginputkan awal 
tahun dan akhir 
tahun pelajaran, 
menginputkan hari 
libur,  
menginputkan hari 
efektif dan 
emgninputkan 
kalender akademik 
dimana dalam 
menginputkan 
kalender akademik 
terdapat inputan 
warna sesuai 
ketentuan yang 
berlaku dari dinas 
pendidikan. Sekolah 
dapat mengedit dan 
menghapus data 
serta berkas 
kalender akademik 
sesuai keadaan yang 

Dokumen 
kalender 
akademik  
Referensi  
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sebenernya. 
15 Menampilkan 

fitur Penilaian 
Kepala 
Sekolah 

Pada hak 
akses sekolah 
, dengan level  
kepala 
sekolah 

Ketika admin 
sekolah atau TU 
telah menginputkan 
semua data yang 
ada pada proses TU 

Sistem 
menampilkan Form 
penilaian yang 
berisi komponen, 
dimana kepala 
sekolah dapat 
melihat skor dari 
tiap indikator yang 
telah termuat  

Dokumen 
penilaiaan 
standar isi  

16 Menampilkan 
form penilaian 
dokumen 

Kepala 
sekolah 

Pada hak 
akses sekolah 
, dengan level  
kepala 
sekolah 

Ketika tatausaha  
telah mengupload 
semua dokumen 
yang dimaskut 

Sistem 
menampilkan Form 
penilaian yang 
berisi penilaian 
dokumen kemudian 
klik button, 
kemudian kepala 
sekolah mengklik 
standar isi 
kemudian 
komponen,aspek, 
indikator dan kepala 
sekolah dapat 
melihat skor dari 
tiap dokumen  yang 
telah termuat  

 Dokumen 
penilaiaan 
standar isis 
 

 

3.2.5.2 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Tahap kedua dari tahap analisis kebutuhan adalah identifikasi dan analisis 

kebutuhan non­fungsional. Identifikasi ini lebih mengacu ke informasi komponen 

komponen  yang  membentuk  sistem  informasi   yang  telah  dibuat.  Berikut  adalah 

identifikasi dan analisis non­fungsional sistem: 

Tabel 3.21 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non­Fungsional 

Komponen 
Sistem 

Informasi 
Spesifikasi 

Siapa yang 
mengadakan 

Kapan harus 
diadakan 

Dimana harus 
diadakan 

Bagaimana 
pengadaannya 

 

Hardware 
 

  

 

 

Server  Processor 
minimal intel 
Xeon 4 core 

 RAM minimal 1 
GB 

 Space 
Harddisk 
minimal 1 GB 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Workstation  processor 
minimal 
pentium III 

 RAM minimal 
128 MB 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Software      

Sistem operasi 
server 

Ubuntu server 
9.04 Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 

Sudah tersedia 
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Komponen 
Sistem 

Informasi 
Spesifikasi 

Siapa yang 
mengadakan 

Kapan harus 
diadakan 

Dimana harus 
diadakan 

Bagaimana 
pengadaannya 

 

Gresik 

Web server Apache 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

DBMS MySQL 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Compiler PHP 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Sistem operasi 
workstation 

Windows, 
Ubuntu desktop 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Web browser Mozilla Firefox, 
Torch 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Network      

Jaringan lokal Jaringan lokal 
wireless yang 
terhubung ke 
server  

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Jaringan internet Server 
terhubung juga 
dengan jaringan 
internet 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Orang-orang 
yang terlibat 
dalam 
pengembangan 
dan operasional 

 

  

 

 

Sistem analis  Memahami 
analisis sistem 
infromasi 

 Dapat 
mengoperasik
an Power 
Designer 

 Dapat 
mendesain 
sistem 
informasi 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Programer  Menguasai 
pemrograman 
PHP 

 Dapat 
mengkodekan 
program 
dengan cepat 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik Sudah tersedia 

Administrator  Menguasai 
operasional 
seluruh sistem 
informasi 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Operator  Menguasai 
operasional 
sistem 
informasi yang 
menjadi 
kewenanganny
a 

Sudah tersedia Sudah tersedia 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik Sudah tersedia 

Dokumentasi  

  

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

 

Dokumentasi 
pengembangan 

 
Pengembang 

Setelah proyek 
selesai 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 

Membuat sendiri 
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Komponen 
Sistem 

Informasi 
Spesifikasi 

Siapa yang 
mengadakan 

Kapan harus 
diadakan 

Dimana harus 
diadakan 

Bagaimana 
pengadaannya 

 

Kabupaten 
Gresik 

Petunjuk 
penggunaan 

 

Pengembang 
Setelah proyek 
selesai 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Membuat sendiri 

Keamanan      

Anti virus PCMAV 
dilengkapi 
dengan ClamAV 

Pengembang 
Setelah proyek 
selesai 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Firewall Repository 
Ubuntu 9.04 

Pengembang 
Setelah proyek 
selesai 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 

Enkripsi data MD5 

Pengembang 
Setelah proyek 
selesai 

Di Kantor Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten 
Gresik 

Sudah tersedia 
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3.3 Desain Sistem 

3.3.1 Desain Output 

3.3.1.1  Identifikasi Output 

Berikut ini adalah identifikasi output dari otomasi standar isi pada sistem 

informasi supervisi monitoring dan evaluasi sekolah standar nasional di Dinas 

Kabupaten Gresik  

Tabel 3.22 Identifikasi Output 

No. 
Nama 

laporan 

Alat untuk 
menampilkan 

laporan 

Bentuk 
laporan 

Pembuat 
laporan 

Penerima 
laporan 

Periode 
laporan 

Deskripsi 
laporan 

Data/ informasi 
yang 

ditampilkan 
1 Panduan 

Muatan 
Kurikulu
m 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Laporan ini 
digunakan 
untuk 
menginput 
beberapa 
panduan 
kurikulum 
beserta 
absensi siapa 
saja instansi 
dan menjabat 
sebagai apa 
yang ikut 
dalam 
pembuatan 
salah satu 
panduan 
kurikulum 
yang ada di 
sekolah yang 
bersangkutan 

Panduan Muatan 
Kurikulum, absensi 
siapa saja yang ikut 
dalam pembentukan 
panduan kurikulum, 
pedoman muatan 
kurikulum dan 
deskripsi kegiatan. 
 

2 Prinsip 
Pengemb
angan 
Kurikulu
m 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Laporan ini 
digunakan 
untuk 
menginput 
beberapa 
Pengembanga
n Kurikulum 
beserta 
referensi 
dalam 
pengembanga
n 
yang ada di 
sekolah yang 
bersangkutan 

Prinsip 
Pengembangan 
Kurikulum,deskripsi 
kegiatan serta  
referesnis dalam 
mengembangkan 
kurikulum. 

 

3 Prinsip­
prinsip 
umum 
pelaksana
an 
kurikulu
m 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Digunakan 
sebagai 
bagian dari 
prinsip umum 
dalam 
melaksanakan 
kurikulum di 
sekolah yang 
bersangkutan 

Prinsip­prinsip 
umum pelaksanaan, 
deskripsi prinsip 
yang ada di sekolah 
serta referensi 
pelaksanaan di 
sekolah 

 
4 Struktur 

Kurikulu
m  

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Laporan ini  
berisikan 
tentang ada 
tidaknya 
struktur 
kurikulum di 
sekolah yang 
akan 

Struktur Kurikulum  
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digunakan 
dalam 
pembentukan 
kurikulum 
beserta 
referensi 
struktur 
kurikulum 
tersebut 

5 Muatan 
Lokal 
 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Dalam 
tampilan 
laporan 
muatan local 
ini 
menampilkan 
ada beberapa 
muatan local 
yang ada di 
sekolah yang 
bersangkutan 
sehingga 
memenuhi 
kriteria atau 
tidak nya 
sekolah 
tersebut 
sesuai SSN. 

Muatan Lokal 
 

6 Pendidika
n 
Kecakapa
n Hidup 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Bagian ini 
digunakan 
untuk 
melaporkan 
ada atau tidak 
nya penidikan 
kecakapan 
hidup di 
setiap mata 
pelajaran 
SNP 

Pendidikan 
Kecakapan Hidup 

 

7 Pengemb
angan 
Diri 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Tampilan 
laporan ini 
menampilkan 
ada nya 
program 
pengembanga
n diri 
disekolah 
beserta 
standart dari 
pengembanga
n diri dengan 
bagaimana 
penilaian 
terhadap 
siswa 
mengenai 
pembelajaran 
pengembanga
n diri. 

Pengembangan Diri 
dan standar 
pembentukan dan 
penilaian nya. 

8 Pendidika
n 
Berbasis 
Keunggul
an Lokal 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Laporan ini  
berisikan 
bagian dari 
PBKL di 
daerah 
masing 
masing yg 
diterpakan 
disekolah. 

Pendidikan Berbasis 
Keunggulan Lokal 

 

9 SK dan 
KD 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
semester 
sekali 

Di halaman 
laporan ini 
berisi tentang 
beberapa 
Standart 
kompetensi 
dan 
kompetensi 

SK dan KD 
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dasar dari 
matapelajaran 
SNP, muatan 
lokal , dan 
PBKL. 

10 Silabus 
Muatan 
Lokal 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah, guru 

Setiap 1 
semester 
sekali 

Menampilkan 
bagian dari 
silabus 
muatan lokal 
yang berisi 
SK dan KD 
muatan lokal 
serta alokasi 
waktu dan 
KKM yang 
ditetapkan. 

Silabus Muatan 
Lokal, SK dan KD 

 

11 Pelaksana
an Beban 
Belajar 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
semester 
sekali 

Laporan ini 
menampilkan 
prinsip atau 
pedoman 
dalam 
pelaksanaan 
beban belajar 
disekolah 
khususnya di 
setiapa mata 
pelajaran. 

Pedoman 
menetapkan Beban 
Belajar  mata 
pelajaran 

12 Pengemb
angan 
KTSP 

 

Monitor Tabel TimSSN Kepala  
Dinas  
kabupaten  
Gresik 
­ Kepala  
Sekolah 
­ tata usaha 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Di halaman 
laporan 
pengembanga
n KTSP ini 
menampilkan 
beberapa 
pedoman 
dalam 
pengembanga
n KTSP di 
sekolah yang 
bersangkutan 
dan berapa 
persen kah 
keberhasilan 
dalam 
pengembanga
n KTSP 
setiap 
pedoman. 

Pengembangan 
KTSP 

 

13 Penggand
aan 
Silabus 

 

Monitor Tabel TimSSN Kepala  
Dinas  
kabupaten  
Gresik 
­ Kepala  
Sekolah 
­ tata usaha 

Setiap 1 
semester 
sekali 

Laporan 
penggandaan 
silabus ini 
menampilkan 
bagian 
dimana 
silabus yang 
telah di 
inputkan oleh 
sekolah telah 
dimiliki oleh 
pihak lain 
dokumen file 
maupun 
bentuk nya 
maka dari itu 
input absensi 
siapa saja 
yang 
mempunyai 
salinan 
berupa soft 
maupun hard 
dari silabus 
tersebut. 

Pemilik salinan 
silabus 

14 Penggand Monitor Tabel TimSSN Kepala  
Dinas  
kabupaten  

Setiap 1 
semester 
sekali 

Laporan 
penggandaan 
RPP ini 

Pemilik salinan RPP 
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aan RPP 

 

Gresik 
­ Kepala  
Sekolah 
­ tata usaha 

menampilkan 
bagian 
dimana RPP 
yang telah di 
inputkan oleh 
sekolah telah 
dimiliki oleh 
pihak lain 
dokumen file 
maupun 
bentuk nya 
maka dari itu 
input absensi 
siapa saja 
yang 
mempunyai 
salinan 
berupa soft 
maupun hard 
dari silabus 
tersebut. 

15 Kalender 
Akademi
k 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Halaman 
laporan ini 
berisi tentnag 
bagian prinsip 
pembuatan 
kalender 
akademik, 
input 
kalender 
akademik dan 
tampilan dari 
kalender 
akademik itu 
sendiri. 

Pedoman kalender 
akademik, tampilan 
kalender akademik, 
dan input tanggal 
kalender akademik 

16 Awal 
Tahun 
Ajaran 
Baru 

 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Di tampilan 
halaman 
laporan awal 
tahun dan 
akhir tahun 
ini berisi 
mengenai 
awal dan 
akhir tahun 
pelajaran  

Awal Tahun Ajaran 
Baru 

 

17 Waktu 
efektif 
belajar 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Halaman ini 
melaporkan 
berapa jumlah 
pecan efektif 
dalam belajar 
mengajar 
disetiap 
bulanya. 

Waktu efektif 
belajar 

20 Hari 
Libur 

Monitor Tabel TimSSN Pihak 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Laporan ini 
menampilkan 
hari apa saja 
dalam satu 
tahun belajar 
mengajar 
terdapat hari 
libur. 

Hari Libur 

21 Penilaian 
Dokumen  

Monitor Tabel TimSSN Admin  
dan Kepala  
Dinas  
kabupaten  
Gresik 
­ Kepala  
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 
sekali 

Penilaian tiap 
dokumen dari 
standar isi 

Nilai tiap dokumen 

22 Penilaian 
standar isi 

Monitor Tabel Kepala 
Sekolah 

­ Admin dan 
Kepala  Dinas 
kabupaten 
Gresik 
­ Kepala 
Sekolah 

Setiap 1 
tahun 

Penilaian tiap 
item 
pertanyaan 
dari standar 
isi 

Nilai tiap indikator 
pertanyaan 
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3.3.1.2 Desain Output 

Desain output adalah rancangan hasil keluaran sistem dari setiap proses input yang 

mana bisa berupa tabel, grafik atau diagram yang berisi data hasil inputan. Berikut desain 

output (keluaran dari hasil/tiap kali proses) yang dirancang dengan mengggunakan software 

designer Balsamiq Mockup adalah sebagai berikut : 

1. Desain Output Panduan Muatan Kurikulum 

 
Gambar 3.21 Desain Output Panduan Muatan Kurikulum 

 

2. Desain Output Prinsip Pengembangan Kurikulum 

 
Gambar 3.22 Desain Output Pengembangan Kurikulum 
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3. Desain Output Prinsip Umum Pelaksanaan Kurikulum 

 
Gambar 3.23 Desain Output Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

 

4. Desain Output Struktur Kurikulum 

 
Gambar 3.24 Desain Output Struktur Kurikulum 
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5. Desain Output Muatan Lokal 

 
Gambar 3.25 Desain Output Muatan Lokal 

 

6. Desain Output Pendidikan Kecakapan Hidup 

 
Gambar 3.26 Desain Output Pendidikan Kecakapan Hidup 
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7. Desain Output Pengembangan Diri 

 
Gambar 3.27 Desain Output Pengembangan Diri 

 

8. Desain Output Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal 

 
Gambar 3.28 Desain Output PBKL 
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9. Desain Output SK dan KD 

 
Gambar 3.29 Desain Output Standart Kompetensi SNP 

 

 
Gambar 3.30 Desain Output Kompetensi Dasar SNP 

Klik 
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Gambar 3.31 Desain Output Standart Kompetensi Muatan Lokal 

 

 
Gambar 3.32 Desain Output Kompetensi Dasar Muatan Lokal 
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Gambar 3.33 Desain Output Standart Kompetensi PBKL 

 

 
Gambar 3.34 Desain Output Kompetensi Dasar PBKL 
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10. Desain Output Silabus Muatan Lokal 

 
Gambar 3.35 Desain Output Silabus Muatan Lokal 

 

11. Desain Output Pelaksanaan Beban Belajar 

 
Gambar 3.36 Desain Output Pelaksanaan Beban Belajar 
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12. Desain Output Pengembangan KTSP 

 
Gambar 3.37 Desain Output Pengembangan KTSP 

 

13. Desain Output Penggandaan Silabus 

 
Gambar 3.38 Desain Output Penggandaan Silabus SNP 
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Gambar 3.39 Desain Output Penggandaan Silabus Muatan Lokal 

 

 

14. Desain Output Penggandaan RPP 

 
Gambar 3.40 Desain Output Penggandaan RPP SNP 
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Gambar 3.41 Desain Output Penggandaan RPP Muatan Lokal 

 

15. Desain Output Kalender Akademik 

 
Gambar 3.42 Desain Output Pedoman Kalender Akademik 
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Gambar 3.43 Desain Output Input Kalender Akademik 

 

 

 
Gambar 3.44 Desain Output Tampilan Kalender Akademik 
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16. Desain Output Awal Tahun Ajaran Baru 

 
Gambar 3.45 Desain Output Input Awal dan Akhir Tahun Pelajaran 

 

17. Desain Output Waktu efektif belajar 

 
Gambar 3.46 Desain Output Waktu efektif belajar 
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18. Desain Output Hari Libur 

 
Gambar 3.47 Desain Output Hari Libur 

 

19. Desain Output Penilaian Dokumen 

 
Gambar 3.48 Desain Output Dokumen 
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20. Desain Output Penilaian Standar Isi 

 
Gambar 3.49 Desain Output Penilaian SSN 

 

Gambar 3.50 Penilaian Kinerja Standar 

 

 

 

KLIK 

KLIK 
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Gambar 3.51 Penilaian Kinerja Komponen Standar Isi 

 

Gambar 3.52 Penilaian Kinerja Aspek Standar Isi 
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Gambar 3.53 Penilaian Kinerja Indikator Standa Isi 

 

Gambar 3.54 Penilaian Pertanyaan Kinerja Standar Isi
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3.3.2 Desain Input 

3.3.2.1 Identifikasi Input 

Berikut ini adalah identifikasi input yang ada di sistem informasi standar isi sebagai 

berikut: 

Tabel 3.23 Identifikasi Input 

No. 
Nama 

Proses 
Input 

Alat Input 
Bentuk 
Input 

Yang 
menyediakan 

data 

Yang 
mengisikan 

data 

Periode 
input 

Deskripsi 
Input 

Data/ 
informasi 

1. Input master 
Panduan 
Muatan 
Kurikulum 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master 
Panduan 
Muatan 
Kurikulum 
 

Pedoman 
Panduan 
Muatan 
Kurikulum 
 

2. Input master 
Prinsip 
Pelaksanaa
n Kurikulum 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text Field 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master 
Prinsip 
Pelaksanaa
n Kurikulum 

Pedoman 
Prinsip 
Pelaksana
an 
Kurikulum 

3. Input master 
bentuk 
instrument 
penilaian 
mata 
pelajaran 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master 
instrument 
penilaian 
mata 
pelajaran 

instrument 
penilaian 
mata 
pelajaran 

4. Input Jenis 
penugasan 
tersetruktur 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master 
penugasan 
tersetruktur 

Pedoman 
penugasa
n 
tersetruktu
r 

5. Input jenis 
Halaman 
Prinsip 
Pelaksanaa
n Kurikulum 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media:text 
field dan 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master 
Prinsip 
Pelaksanaa
n Kurikulum 
 

Prinsip 
Pelaksana
an 
Kurikulum 
 

6. Input master 
Prinsip 
Pengemban
gan 
Kurikulum 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master 
Prinsip 
Pengemban
gan 
Kurikulum 
 

Prinsip 
Pengemba
ngan 
Kurikulum 
 

7. Input master 
Prinsip 
Pengemban
gan KTSP 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master  
Prinsip 
Pengemban
gan KTSP 
 

Prinsip 
Pengemba
ngan 
KTSP 
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No. 
Nama 

Proses 
Input 

Alat Input 
Bentuk 
Input 

Yang 
menyediakan 

data 

Yang 
mengisikan 

data 

Periode 
input 

Deskripsi 
Input 

Data/ 
informasi 

8. Input master 
pihak 
kurikulum 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master  
pihak 
kurikulum  

pihak 
kurikulum  

9. Input master 
Muatan 
Kalender 
Akademik 
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master  
Muatan 
Kalender 
Akademik 
 

Muatan 
Kalender 
Akademik 
 
 

10. Input master 
Warna 
Kalender 
Akademik 
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, 
dengan 
media: 
Text area 

TimSSN TimSSN Awal sistem 
dipublikasi 
kan  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master  
Warna 
Kalender 
Akademik 
 

Warna 
Kalender 
Akademik 
 
 

11. Input data 
panduan 
kurikulum 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks, teks 
media: 
Dropbox, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setelas 
master  
panduan 
kurikulum 

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input 
panduan 
kurikulum 
yang ada di 
sekolah 

Id 
panduan 
kurikulum, 
Id 
pedoman 
kurikulum 

12. Input data 
Prinsip 
Pengemban
gan 
Kurikulum 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali ketika 
ada awal 
tahun 
pelajaran 

Input ini 
digunakan 
sebagai data 
Pengemban
gan 
Kurikulum 
 

Id 
Pengemba
ngan 
Kurikulum, 
id 
referensi 
pengemba
ngan 
kurikulum 

13.  Input data 
Prinsip 
Pelaksanaa
n Kurikulum 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali ketika 
ada awal 
tahun 
pelajaran 

Input ini 
digunakan 
sebagai data 
Pelaksanaa
n Kurikulum 
 

Id Prinsip 
Pelaksana
an 
Kurikulum, 
id 
referensi 
Prinsip 
Pelaksana
an 
Kurikulum 
 

15.  Input data 
Pedoman 
Struktur 
Kurikulum 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali ketika 
ada awal 
tahun 
pelajaran 

Input ini 
digunakan 
sebagai data 
pedoman 
Struktur 
Kurikulum 
yang ada 
disekolah 
 
 

Id Struktur 
Kurikulum 
, id 
referensi 
Prinsip 
Struktur 
Kurikulum 
 
 

16.  Input master 
Muatan Lokal 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali ketika 
ada awal 
tahun 
pelajaran 

Input ini 
digunakan 
sebagai data 
muatan lokal 
yang ada 
disekolah 
 
 

Id muatan 
lokal 
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No. 
Nama 

Proses 
Input 

Alat Input 
Bentuk 
Input 

Yang 
menyediakan 

data 

Yang 
mengisikan 

data 

Periode 
input 

Deskripsi 
Input 

Data/ 
informasi 

17. Input data 
Pendidikan 
Kecakapan 
Hidup 
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1semester 
sekali ketika 
ada awal 
tahun 
pelajaran 

Input ini 
digunakan 
sebagai data 
Pendidikan 
Kecakapan 
Hidup 
Disetiap 
mata 
pelajaran 
disekolah 
 

Id 
Pendidika
n 
Kecakapa
n Hidup  
 

18 Input 
pengembanga
n diri 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali ketika 
ada awal 
tahun 
pelajaran 

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input master 
pengemban
gan diri dan 
input 
standar 
pedoman 
yang ada di 
dalam 
pengemban
gan diri yang 
ada 
disekolah 
 
 

Id 
pengemba
ngan diri, 
id standar 
pedoman 
pengemba
ngan diri 
 
 

19 Pendidikan 
Berbasis 
Keunggulan 
Lokal  
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali ketika 
ada awal 
tahun 
pelajaran 

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input PBKL 
yang ada 
disekolah 
 
 

Id PBKL  

20 Input 
Silabus 
Muatan 
Lokal 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1semester 
sekali  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input silabus 
muatan lokal  
yang ada 
disekolah 
 
 

Id Silabus 
Muatan 
Lokal, id 
kompeten
si dasar 
muatan 
local, id 
bentuk 
instrument 
penilaian 
muatan 
lokal  

21 Input 
Pengemban
gan KTSP  
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1semester 
sekali  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input 
Pengemban
gan KTSP  
yang ada 
disekolah 
 
 

Id 
Pengemba
ngan 
KTSP  

22 Input 
Penggandaa
n Silabus 
 
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1semester 
sekali  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input 
Penggandaa
n Silabus 
 Mata 
pelajaran 
yang ada 
disekolah 
 
 

Id pemilik 
salinan 
Penggand
aan 
Silabus, id 
silabus 
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No. 
Nama 

Proses 
Input 

Alat Input 
Bentuk 
Input 

Yang 
menyediakan 

data 

Yang 
mengisikan 

data 

Periode 
input 

Deskripsi 
Input 

Data/ 
informasi 

23 Input 
Penggandaa
n RPP 
 
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1semester 
sekali  

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input 
Penggandaa
n RPP 
 Mata 
pelajaran 
yang ada 
disekolah 
 
 

Id pemilik 
salinan 
Penggand
aan RPP, 
id RPP 
 

24 Input master 
warna 
kalender 
akademik 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Teks,deng
an media: 
Text area 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali ketika 
ada awal 
tahun 
pelajaran 

Input ini 
digunakan 
sebagai 
master  
warna 
kalender 
akademik 

warna 
kalender 
akademik 

25 Input 
pedoman 
kalender 
akademik 
 
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali setiap 
awal tahun 
ajaran baru 

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input 
pedoman 
kalender 
akademik 
yang ada 
disekolah 
 
 

Id 
pedoman 
kalender 
akademik 
 

26 Awal dan 
akhir Tahun 
Ajaran Baru 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali setiap 
awal tahun 
ajaran baru 

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input Awal 
dan akhir 
Tahun 
Ajaran Baru 
yang ada 
disekolah 
 
 

Awal dan 
akhir 
Tahun 
Ajaran 
Baru  

27 Input pekan 
efektif dalam 
kalender 
akademik 
 
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali setiap 
awal tahun 
ajaran baru 

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input pekan 
efektif 
kalender 
akademik 
 
 

Id pekan 
efektif 
kalender 
akademik 
 

28 Input hari 
libur dalam 
kalender 
akademik 
 
 
 

Keyboard 
dan 
Mouse 

Angka, 
media:, 
Text Field 

Tatausaha Tatausaha Setiap 
1tahun 
sekali setiap 
awal tahun 
ajaran baru 

Input ini 
digunakan 
sebagai 
input hari 
libur 
kalender 
akademik 
 
 

Id hari 
libur 
kalender 
akademik 
 

 

3.3.2.2 Desain Input 

Dalam  mendeskripsikan  setiap  desain  input,  dikategorikannya  sesuai  

manajemen  yang  berkaitan  dengan  desain  tersebut, berikut adalah rancangan 

desain input: 
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1. Manajemen Sitem oleh Admin Dinas 

a. Input master  Panduan Muatan Kurikulum 

 

Gambar 3.55 Desain Input master  Panduan Muatan Kurikulum 

 

b. Input master Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

 

Gambar 3.56 Desain Input master Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 
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c. Input master bentuk instrument penilaian mata pelajaran 

 

Gambar 3.57 Desain Input master bentuk instrument penilaian mata pelajaran 

 

d. Input Jenis penugasan tersetruktur 

 

Gambar 3.58 Desain Input Jenis penugasan tersetruktur 
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e. Input jenis Halaman Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

 

Gambar 3.59 Desain Input jenis Halaman Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

 

f. Input master Prinsip Pengembangan Kurikulum 

 

Gambar 3.60 Desain Input master Prinsip Pengembangan Kurikulum 
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g. Input master Prinsip Pengembangan KTSP 

 

Gambar 3.61 Desain Input master Prinsip Pengembangan KTSP 

 

h. Input master pihak kurikulum 

 

Gambar 3.62 Desain Input master pihak kurikulum 
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i. Input master Muatan Kalender Akademik 

 

Gambar 3.63 Desain Input master Muatan Kalender Akademik 

 

2. Manajemen Sistem oleh TU / Admin Sekolah 

 

a. Input data panduan kurikulum 

 

Gambar 3.64 Desain Input data panduan kurikulum 
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Gambar 3.65 Desain Input Presensi Panduan Muatan Kurikulum 

 

b. Input data Prinsip Pengembangan Kurikulum 

 

Gambar 3.66 Desain Input Prinsip Pengembangan Kurikulum 
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Gambar 3.67 Desain Input Referensi Pengembangan Muatan Kurikulum 

 

c. Input data Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

 

Gambar 3.68 Desain Input Pelaksanaan Kurikulum 
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Gambar 3.69 Desain Input Referensi Pelaksanaan Kurikulum 

 

d. Input data Pedoman Struktur Kurikulum 

 

Gambar 3.70 Desain Input Pedoman Struktur Kurikulum 
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e. Input master Muatan Lokal 

 

Gambar 3.71 Desain Input Data Muatan Lokal 

 

f. Input data Pendidikan Kecakapan Hidup 

 

Gambar 3.72 Desain Input Data Pendidikan Kecakapah  Hidup 
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g. Input pengembangan diri 

 

Gambar 3.73 Desain Input Data Pengembangan Diri 

 

 

Gambar 3.74 Desain Input Standar Pengembangan Diri 
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h. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal  

 

Gambar 3.75 Desain Input Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal 

 

i. Input Silabus Muatan Lokal 

 

Gambar 3.76 Desain Input Silabus Muatan Lokal 
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Gambar 3.77 Desain Input Tambah Kompetensi Dasar Muatan Lokal 
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Gambar 3.78 Desain Input RPP Muatan Lokal 
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j. Input Pengembangan KTSP  

 

Gambar 3.79 Desain Input Pengembangan KTSP 

 

k. Input master warna kalender akademik 

 

Gambar 3.80 Desain Input Kalender Akademik 
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l. Input pedoman kalender akademik 

 

Gambar 3.81 Desain Input Pedoman Kalender Akademik 

 

m. Awal dan akhir Tahun Ajaran Baru 

 

Gambar 3.82 Desain Input Awal dan Akhir Tahun Ajaran 
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n. Input pekan efektif dalam kalender akademik 

 

 Gambar 3.83 Desain Input pekan efektif 

 

o. Input hari libur dalam kalender akademik 

 

Gambar 3.84 Desain Input Hari Libur
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3.3.3 Desain Proses 

3.3.3.1 Identifikasi Proses 

Berikut ini adalah proses sistem informasi standar isi untuk sebuah tindakan yang 

bertujuan untuk mengetahui proses apa saja yang berhubungan dengan sistem informasi 

standar isi akan dibangun. 

No. 
Proses 
Sistem 

Deskripsi 
Proses 

Input 
proses 

Output 
proses 

 
Alur Proses 

 
 

1. Login Sistem 
mengidentif
ikasi 
pengguna 
melalui 
username, 
password 
dan level. 

Username,p
assword 
level 

Halaman 
TimSSN, atau 
halaman Kepala 
Dinas, atau 
halaman 
Tatausaha, atau 
halaman kepala 
sekolah login 
gagal 

 Buka halaman login dengan mengetikan alamat : 
http://dispendik.org/sekolah/web.php untuk login 
halaman sekolah dan untuk halaman dinas dengan 
alamat  : http://dispendik.org/dinas/web.php 

 Tampilkan halaman “login” 
 Masukkan “username” “password” dan “level”pada 

tempat yang disediakan 
 Tekan tombol “login” 
 Cari “username” yang cocok dengan yang di­entrykan 

dalam tabel “user” 
 Jika ditemukan cocokkan “password” yang di­entrykan 

dengan “password” yang ada dalam tabel “user” 
 Jika “username” tidak ada, atau “password” tidak 

sesuai, maka tampilkan halaman “login gagal” 
 Jika “username” ada dan “password” cocok, maka baca 

field “userlevel” 
 Tampilkan halaman sesuai dengan “userlevel” yang 

ada. 
2. Halaman 

TimSSN 
Menampilka
n halaman 
untuk 
TimSSN 
(dinas) 

Hasil 
identifikasi 
dari proses 
login 

Tampilan 
halaman 
TimSSN 

 Setelah user teridentifikasi sebagai timssn , kemudian 
sistem membuka halaman timssn 

3. Halaman 
Tatausah
a 

Menampilka
n halaman 
untuk 
tatausaha 

Hasil 
identifikasi 
dari proses 
login 

Tampilan 
halaman 
tatausaha 

 Setelah user teridentifikasi sebagai tatausaha, 
kemudian sistem membuka halaman tatausaha 

4. Halaman 
Kepala 
Sekolah 

Menampilka
n halaman 
untuk 
kepala 
sekolah 

Hasil 
identifikasi 
dari proses 
login 

Tampilan 
halaman kepala 
sekolah 

 Setelah user teridentifikasi sebagai kepala sekolah, 
kemudian sistem membuka halaman kepala sekolah 

5. Halaman 
Kepala 
Dinas 

Menampilka
n halaman 
untuk 
kepala 
Dinas 

Hasil 
identifikasi 
dari proses 
login 

Tampilan 
halaman kepala 
Dinas 

 Setelah user teridentifikasi sebagai kepala Dinas, 
kemudian sistem membuka halaman kepala Dinas 

6. Halaman 
Supervis
or 

Menampilka
n halaman 
untuk 
supervisor 

Hasil 
identifikasi 
dari proses 
login 

Tampilan 
halaman 
supervisor 

 Setelah user teridentifikasi sebagai supervisor, 
kemudian sistem membuka halaman supervisor 

7. Manajem
en 
Master 
Standar 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk

Data 
Standar 
Panduan 
Kurikulum 

Data Standar 
Panduan 
Kurikulum 
tersimpan 

 Klik menu “Standar Panduan Kurikulum” di “Halaman 
TimSSN” 

 Di halaman ini TimSSN dapat Standar Panduan 
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No. 
Proses 
Sistem 

Deskripsi 
Proses 

Input 
proses 

Output 
proses 

 
Alur Proses 

 
 

Panduan 
Kurikulu
m 

an dan 
mengedit 
dan 
menghapus 
Standar 
Panduan 
Kurikulum 

Kurikulum baru dengan mengentrykan pada field 
Standar Panduan Kurikulum 

 Setelah melakukan enty data Standar Panduan 
Kurikulum  di atas, tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

 Dan menghapus modul dengan klik tombol “Hapus” 
8. Manajem

en 
Standart 
Struktur 
Kurikulu
m 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
Standart 
Struktur 
Kurikulum 

Data 
Standart 
Struktur 
Kurikulum 

Data Standart 
Struktur 
Kurikulum   
tersimpan 

 Klik menu “Standart Struktur Kurikulum” di 
“Halaman TimSSN” 

 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan Standart 
Struktur Kurikulum baru dengan mengentrykan pada 
field Standart Struktur Kurikulum 

 Setelah melakukan enty data Standart Struktur 
Kurikulum di atas, tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

 Dan menghapus modul dengan klik tombol “Hapus” 
9.  Manajem

en 
Master 
Bentuk 
Instrume
n 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
dan 
menghapus 
Bentuk 
Instrumen 

Data Bentuk 
Instrumen 

Data Bentuk 
Instrumen 
tersimpan 

 Klik menu “Bentuk Instrumen” di “Halaman TimSSN” 
 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan Jenis 

ruang baru dengan mengentrykan pada field Bentuk 
Instrumen 

 Setelah melakukan enty data Bentuk Instrumen di atas, 
tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

 Dan menghapus modul dengan klik tombol “Hapus” 

10 Manajem
en 
Penugasa
n 
Tersetruk
tur 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an , 
menghapus 
dan 
mengedit 
Penugasan 
Tersetruktur 
yang 
dibutuhkan   

Data 
Penugasan 
Tersetruktur 

Data Penugasan 
Tersetruktur  
tersimpan 

 Klik menu “Penugasan Tersetruktur” di “Halaman 
TimSSN” 

 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan Jenis 
standar (dipilih sesuai dengan kebutuhan), kemudian 
inputkan Penugasan Tersetruktur yang dimaksut, isi 
point sesuai dengan bobot 

 Jika data telah terisi kemudian klik “Simpan” maka 
data yang diinputkan akan  

 Tersimpan 

11 Manajem
en 
Jawaban 

Proses yang 
digunakan 
untuk, 
menghapus 
dan 
mengedit  
point 
jawaban    

Data point 
jawaban 

Data ponit 
jawaban 
tersimpan 

 Klik menu “quisioner” di “Halaman TimSSN” 
kemudian pilih “Jawaban” 

 Pada halaman jawaban ini dapat mengedit kata dari 
jawaban dan bobot dari jawaban yang telah diinputkan 

 Setelah bobot jawaban diedit kemudian klik “simpan” 

11 Manajem
en data 
Prinsip 
Pelaksan
aan 
Kurikulu
m 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
Prinsip 
Pelaksanaan 
Kurikulum 

Data Prinsip 
Pelaksanaan 
Kurikulum 

Data Prinsip 
Pelaksanaan 
Kurikulum 
tersimpan 

 Klik menu “Penyusunan data Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum” di “Halaman TimSSN” 

 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan data 
Prinsip Pelaksanaan Kurikulum baru dengan 
mengentrykan pada field Prinsip Pengembangan 
Kurikulum 

 Setelah melakukan enty data Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum di atas, tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

12 Manajem
en data 
Prinsip 
Pengemb

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk

Data Prinsip 
Pengemban
gan 
Kurikulum 

Data Prinsip 
Pengembangan 
Kurikulum 
tersimpan 

 Klik menu “Penyusunan data Prinsip Pengembangan 
Kurikulum” di “Halaman TimSSN” 

 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan data 
Prinsip Pengembangan Kurikulum baru dengan 
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No. 
Proses 
Sistem 

Deskripsi 
Proses 

Input 
proses 

Output 
proses 

 
Alur Proses 

 
 

angan 
Kurikulu
m 

an dan 
mengedit 
Prinsip 
Pengemban
gan 
Kurikulum 

mengentrykan pada field Prinsip Pengembangan 
Kurikulum 

 Setelah melakukan enty data Prinsip Pengembangan 
Kurikulum di atas, tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

13 Manajem
en data 
Standart 
Pengemb
angan 
KTSP 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
Standart 
Pengemban
gan KTSP 

Data 
Standart 
Pengemban
gan KTSP 

Data Standart 
Pengembangan 
KTSP tersimpan 

 Klik menu “Penyusunan data Standart Pengembangan 
KTSP” di “Halaman TimSSN” 

 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan data 
Standart Pengembangan KTSP baru dengan 
mengentrykan pada field Prinsip Pengembangan 
Kurikulum 

 Setelah melakukan enty data Standart Pengembangan 
KTSP di atas, tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

14  Manajem
en data 
Pihak 
Kurikulu
m 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
Pihak 
Kurikulum 

Data Pihak 
Kurikulum 

Data Pihak 
Kurikulum 
tersimpan 

 Klik menu “Pihak Kurikulum” di “Halaman TimSSN” 
 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan data 

Pihak Kurikulum baru dengan mengentrykan pada 
field Pihak Kurikulum 

 Setelah melakukan enty data Pihak Kurikulum di atas, 
tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

15 Manajem
en data 
Standar 
Kalender 
Akaemik 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
Standar 
Kalender 
Akaemik 

Data 
Standar 
Kalender 
Akaemik 

Data Standar 
Kalender 
Akaemik 
tersimpan 

 Klik menu “Standar Kalender Akaemik” di “Halaman 
TimSSN” 

 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan data 
Standar Kalender Akaemik baru dengan mengentrykan 
pada field Standar Kalender Akaemik 

 Setelah melakukan enty data Standar Kalender 
Akaemik di atas, tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

16 Manajem
en data 
Warna 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
Warna 

Data Warna Data Warna 
tersimpan 

 Klik menu “Warna” di “Halaman TimSSN” 
 Di halaman ini TimSSN dapat menambahkan data 

Warna baru dengan mengentrykan pada field Kalender 
Akaemik 

 Setelah melakukan enty data Warna di atas, tekan 
tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” 

17 Manajem
en 
Kerangk
a Dasar 
Kurikulu
m 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
Kerangka 
Dasar 
Kurikulum 

Data 
Kerangka 
Dasar 
Kurikulum 

Data barang tiap 
ruang 

 Klik menu “penempatan barang” di “Halaman 
tatausaha” 

 Klik pilih ruang, setelah itu dapat memasukkan barang 
tiap ruang 

 Setelah klik barang yang dimasukkan pada ruang di 
atas, tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” jika telah selesai diedit 

18 Manage
men 
Panduan 
Kurikulu
m 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
jumlah 
kondisi 
Panduan 
Kurikulum 
disekolah 

Prinsip 
Pengemban
gan 
Kurikulum 

Kondisi Prinsip 
Pengembangan 
Kurikulum 
disekolah 

 Klik menu “Prinsip Pengembangan Kurikulum” di 
“Halaman tatausaha” 

 Klik pilih pedoman, setelah itu dapat memasukkan 
deskripsi tiap Prinsip Pengembangan Kurikulum 

 Setelah klik barang yang dimasukkan pada ruang di 
atas, tekan tombol “Simpan” 

 Juga dapat mengedit dengan klik tombol “Edit” 
kemudian klik “simpan” jika telah selesai diedit 
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No. 
Proses 
Sistem 

Deskripsi 
Proses 

Input 
proses 

Output 
proses 

 
Alur Proses 

 
 

teerkait 
19 Manage

men 
Prinsip 
Pengemb
angan 
Kurikulu
m 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
jumlah 
kondisi 
Prinsip 
Pengemban
gan 
Kurikulum 
disekolah 

Pedoman 
Prinsip 
Pengemban
gan 
Kurikulum 
dan 
referensi 

Kondisi Prinsip 
Pengembangan 
Kurikulum 
disekolah 

 Klik menu “Prinsip Pengembangan Kurikulum” di 
“Halaman tatausaha” 

 Klik pilihan Prinsip Pengembangan Kurikulum jika 
kondisi baik maka otomatis masuk ke dalam daftar 
barang tiap ruang , tekan tombol “Simpan” 

 

20 Manage
men 
Prinsip 
Pelaksan
aan 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengedit 
jumlah 
kondisi 
Prinsip 
Pelaksanaan 
disekolah 

Pedoman 
Prinsip 
Pelaksanaan
dan 
referensi 

Kondisi Prinsip 
Pelaksanaan 
disekolah 

 Klik menu “Prinsip Pelaksanaan” di “Halaman 
tatausaha” 

 Klik pilihan Prinsip Pelaksanaan jika kondisi baik 
maka otomatis masuk ke dalam daftar barang tiap 
ruang , tekan tombol “Simpan” 

 

21 Manajem
en 
Struktur 
Kurikulu
m 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data 
jawabanko
mponen 
Struktur 
Kurikulum 
dari Struktur 
Kurikulum 
Pendidikan 
Umum 

Data jenis 
Struktur 
Kurikulum 
dan data 
referensi 
dan detail  

Kondisi 
Struktur 
Kurikulum 

 Klik menu “Struktur Kurikulum” di “Halaman 
tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan pedoman 
yang sesuai dengan keadaan sekolah tersebut  dan 
deskripsi yang berbentuk textarea,  

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 

22 Manajem
en 
dokumen 

Proses yang 
digunakan 
mengupload 
dokumen 

Data jenis 
dokumen  

Skor nilai  Klik menu “dokumen” di “Halaman tatausaha” 
 Di halaman ini tatusaha dapat mengupload dokumen 

sesuai dengan jenis dokumen yang telah tersedia, 
kemudian klik “Simpan” 
 

23 Manajem
en 
Muatan 
Lokal 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data Muatan 
Lokal 

Data 
Muatan 
Lokal 

Kondisi Muatan 
Lokal 

 Klik menu “Muatan Lokal” di “Halaman tatausaha” 
 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan Muatan 

Lokal yang sesuai dengan keadaan sekolah tersebut  . 
 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 

“tambah” 
 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 

“Hapus” 

24 Manajem
en 
Pendidik
an 
Kecakap
an Hidup 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data 
Pendidikan 
Kecakapan 

Data 
Pendidikan 
Kecakapan 
Hidup 

Kondisi 
Pendidikan 
Kecakapan 
Hidup 

 Klik menu “Kecakapan Hidup” di “Halaman 
tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan 
Kecakapan Hidup yang sesuai dengan keadaan sekolah 
tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 
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No. 
Proses 
Sistem 

Deskripsi 
Proses 

Input 
proses 

Output 
proses 

 
Alur Proses 

 
 

Hidup 
25 Manajem

en 
Pengemb
angan 
Diri 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data 
Pengemban
gan Diri 

Data 
Pengemban
gan Diri 

Kondisi 
Pengembangan 
Diri 

 Klik menu “Pengembangan Diri” di “Halaman 
tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan 
Pengembangan Diri yang sesuai dengan keadaan 
sekolah tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 

26 Manajem
en PBKL 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data PBKL 

Data PBKL Kondisi PBKL  Klik menu “PBKL” di “Halaman tatausaha” 
 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan PBKL 

yang sesuai dengan keadaan sekolah tersebut  . 
 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 

“tambah” 
 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 

“Hapus” 
27 Manajem

en 
Silabus 
Mulok 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data Silabus 
Mulok 

Data Silabus 
Mulok 

Kondisi Silabus 
Mulok 

 Klik menu “Silabus Mulok” di “Halaman tatausaha” 
 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan Silabus 

Mulokyang sesuai dengan keadaan sekolah tersebut  . 
 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 

“tambah” 
 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 

“Hapus” 

28 Manajem
en 
Pelaksan
aan 
Beban 
Belajar 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data 
Pelaksanaan 
Beban 
Belajar 

Data 
pedoman 
Pelaksanaan 
Beban 
Belajar 

Kondisi 
pedoman 
Pelaksanaan 
Beban Belajar 

 Klik menu “Pelaksanaan Beban Belajar” di “Halaman 
tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan 
Pelaksanaan Beban Belajar yang sesuai dengan 
keadaan sekolah tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 

29 Manajem
en 
Pengemb
angan 
KTSP 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data 
Pengemban
gan KTSP 

Data 
pedoman 
Pengemban
gan KTSP 

Kondisi 
pedoman 
Pengembangan 
KTSP 

 Klik menu “Pengembangan KTSP” di “Halaman 
tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan 
Pengembangan KTSP yang sesuai dengan keadaan 
sekolah tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 

30 Manajem
en 
Penggan
daan 
Silabus 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data 
Penggandaa
n Silabus 

Data absensi 
Penggandaa
n Silabus 

Kondisi absensi 
Penggandaan 
Silabus 

 Klik menu “Penggandaan Silabus” di “Halaman 
tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan absensi 
Penggandaan Silabus yang sesuai dengan keadaan 
sekolah tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 

31 Manajem
en 
Penggan
daan 
RPP 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 

Data absensi 
Penggandaa
n RPP 

Kondisi absensi 
Penggandaan 
RPP 

 Klik menu “Penggandaan RPP” di “Halaman 
tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan absensi 
Penggandaan RPP yang sesuai dengan keadaan sekolah 
tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
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No. 
Proses 
Sistem 

Deskripsi 
Proses 

Input 
proses 

Output 
proses 

 
Alur Proses 

 
 

data 
Penggandaa
n RPP 

“tambah” 
 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 

“Hapus” 
32 Manajem

en 
pedoman 
Kalender 
Akademi
k 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data 
pedoman 
Kalender 
Akademik 

Data 
pedoman 
Kalender 
Akademik 

Kondisi 
pedoman 
Kalender 
Akademik 

 Klik menu “Kalender Akademik” di “Halaman 
tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan pedoman 
Kalender Akademik yang sesuai dengan keadaan 
sekolah tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 

33 Manajem
en Awal 
Tahun 
Kalender 
Akademi
k 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data Awal 
Tahun 
Kalender 
Akademik 

Data Awal 
Tahun 
Kalender 
Akademik 

Kondisi Awal 
Tahun Kalender 
Akademik 

 Klik menu “Awal Tahun Kalender Akademik” di 
“Halaman tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan Awal 
Tahun Kalender Akademik yang sesuai dengan 
keadaan sekolah tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 

34 Manajem
en 
Waktu 
Efektif 
Kalender 
Akademi
k 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data Waktu 
Efektif 
Kalender 
Akademik 

Data Waktu 
Efektif 
Kalender 
Akademik 

Kondisi Waktu 
Efektif 
Kalender 
Akademik 

 Klik menu “Waktu Efektif Kalender Akademik” di 
“Halaman tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan Waktu 
Efektif Kalender Akademik yang sesuai dengan 
keadaan sekolah tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 

35 Manajem
en Hari 
Libur 
Kalender 
Akademi
k 

Proses yang 
digunakan 
untuk 
menambahk
an dan 
mengahpus 
data Hari 
Libur 
Kalender 
Akademik 

Data Hari 
Libur 
Kalender 
Akademik 

Kondisi Hari 
Libur Kalender 
Akademik 

 Klik menu “Hari Libur Kalender Akademik” di 
“Halaman tatausaha” 

 Di halaman ini tatusaha dapat menambahkan Hari 
Libur Kalender Akademik yang sesuai dengan keadaan 
sekolah tersebut  . 

 Setelah melakukan entry data di atas, tekan tombol 
“tambah” 

 Dan menghapus dengan klik tombol lihat kemudian 
“Hapus” 
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3.3.3.2 Site Map Sistem 

Lampiran 3 

3.3.3.3 Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram) 

DFD   adalah   sebuah   teknik   yang   menggambarkan   aliran   data   dan 

transformasi yang digunakan sebagai perjalanan data dari masukan menuju keluaran.  

Dalam  DFD   sistem  informasi  standar  proses  terdapat  2   level   yang 

digambarkan sebagai berikut  : 

1. Context diagram 

Lampiran 1 

2. DFD Level 1 

Lampiran 2 

3. DFD Level 2 Hak Akses 

Timssn 

Lampiran 3 

4. DFD Level 2 Hak Akses 

Tatausaha 

Lampiran 4 

5. DFD Level 3 Hak akses 

Tatausaha 

Lampiran 5 

6. DFD Level 2 hak akses kepala 

Sekolah 

Lampiran 6 

7. DFD Level 2 hak akses kepala 

Dinas 

Lampiran 7 

8. DFD Level 2 hak akses 

Supervisor 

Lampiran 8 

9. DFD Level 2 hak akses Staff 

Dinas 

Lampiran 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



136 
 

3.3.3.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) atau bisa disebut diagram E­R merupakan 

model jaringan yang menggunakan susunan  data yang disimpan dalam sistem secara 

abstrak. Diagram E­R merupakan sebuah diagram yang menggambarkan 

hubungan/relasi antar Entity, diagram E­R lebih menekankan pada struktur dan 

hubungan antar data, berbeda dengan DFD yang merupakan model jaringan fungsi 

yang akan dilaksanakan oleh sistem. Entity  Relatioship Diagram sistem informasi 

standar isi dapat dilihat pada Lampiran 16. 

Tabel­tabel database yang akan dikelola dalam aplikasi ini dibuat 

melaluitahapan perancangan database yang dianalisis menggunakan Data Flow 

Diagram dan Entity Relationship Diagram. Aplikasi database  yang  digunakan  dalam 

skripsi ini adalah MySQL, file databasenya “dbssn”. Berikut ini nama­nama table  

yang digunakan beserta field­field  yang terdapat pada masing­masing tabel 

1. Tabel Standar 

Tabel 3.8 Tabel Standar 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_standar Integer No Yes 
nama_standar Varchar Yes No 

Link Varchar No No 

 

Tabel Standar merupakan tabel yang berfungsi untu menampung data­data standar 

SSN. 

2. Tabel Komponen 

Tabel 3.9 Tabel Komponen 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_komponen Integer No Yes 
id_standar Integer Yes No 

no_komponen Integer No No 
Komponen Varchar(100) Yes No 

link_module Varchar(100) Yes No 
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Tabel Komponen adalah tabel yang berfungsi untuk menampung data­data 

komponen, tabel ini memiliki 1 foreign key yang berasal dari tabel standar. 

3. Tabel Aspek 

Tabel 3.10  Tabel Aspek 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_aspek Integer No Yes 
id_komponen Integer Yes No 

no_aspek Integer No No 
nama_aspek Varchar(100) Yes No 
mak_aspek Integer  Yes No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung nama­nama aspek, tabel ini direlasikan 

dengan tabel komponen. 

4. Tabel indikator 

Tabel 3.11  Tabel Indikator 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_indikator Integer No Yes 
id_komponen Integer No No 

id_aspek Integer No No 
No Integer No No 

nama_indikator Teks No No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung nama­nama indikator, tabel ini direlasikan 

dengan tabel aspek. 

5. Tabel pertanyaan_instrumen 

Tabel 3.12  Tabel pertanyaan_instrumen 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_pertanyaan_instrumen Integer No Yes 
id_indikator Integer No No 

nama_pertanyaan_instrumen Teks No No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung nama­nama pertanyaan instrumen, tabel ini 

direlasikan dengan tabel indikator. 

6. Tabel jawab 

Tabel 3.13  Tabel jawab 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_jawab Integer No Yes 
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id_pertanyaan Integer No No 
Huruf Varchar No No 

nama_jawaban Teks No No 
Nilai Double No No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung nama­nama jawaban dan bobot nilai, tabel 

ini direlasikan dengan tabel pertanyaan_instrumen. 

7. Tabel nilai_pertanyaan 

Tabel 3.14  Tabel nilai_pertanyaan 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_nilai_pertanyaan Integer No Yes 
id_sekolah Varchar No No 
id_periode Varchar No No 

id_pertanyaan Varchar No No 
id_jawaban Varchar No No 

nil_supervisor Varchar No No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung nilai pertanyaan instrumen dari masing­

masing sekolah, tabel ini direlasikan dengan tabel pertanyaan_instrumen, tabel jawab, 

tabel periode, dan tabel data_sekolah. 

8. Tabel nilai_aspek 

Tabel 3.15  Tabel nilai_aspek 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_nilai_aspek Integer No Yes 
id_sekolah Varchar No No 
id_periode Char No No 
id_aspek Char No No 

skor_aspek Varchar Yes No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung nilai dari tabel aspek, tabel ini direlasikan 

dengan tabel aspek. 

9. Tabel nilai_komponen 

Tabel 3.16  Tabel nilai_komponen 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_nilai_komponen Integer No Yes 
id_sekolah Char No No 
id_periode Char No No 

id_komponen Integer No No 
skor_komponen Varchar Yes No 
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Tabel ini digunakan untuk menampung nilai dari tabel komponen, tabel ini 

direlasikan dengan tabel komponen. 

10. Tabel nilai_standar 

Tabel 3.17  Tabel nilai_standar 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_nilai_standar Char No Yes 
id_sekolah Char Yes No 

skor_standar Varchar Yes No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung nilai dari tabel standar, tabel ini direlasikan 

dengan tabel standar. 

11. Tabel nilai_SSN 

Tabel 3.18  Tabel nilai_standar 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_nilai_ssn Integer No Yes 
id_sekolah Integer No No 
id_standar Integer No No 
id_periode Integer No No 
skor_ssn Varchar Yes No 

skor_rata_rata_ssn Varchar Yes No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung nilai akhir SSN, tabel ini direlasikan 

dengan tabel standar. 

12. Tabel Periode 

     Tabel 3.19  Tabel periode 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_tahun Integer No Yes 
id_tahun_awal Integer No No 
id_tahun_akhir Integer No No 

Awal Varchar No No 
Akhir Varchar Yes No 

AKTIF Varchar Yes No 

Tabel ini digunakan untuk mengisi tabel transaksi disetiap inputan informasi 

mengenai standar isi. 

13. Tabel muatan 

     Tabel 3.20  Tabel Muatan 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_muatan Integer No Yes 
isi varchar No No 

Tabel muatan ini berguna sebagai tabel master muatan kurikulum, tabel ini 

direlasikan dengan tabel input_panduan. 
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14. Tabel input_panduan 

        Tabel 3.21  Tabel input_panduan 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

id_input_panduan Integer No Yes 
Id_sekolah integer No No 
Id_tahun integer No No 

Id_panduan integer No No 
tempat varchar no No 
tanggal varchar no No 
kegiatan varchar no No 

Tabel input_panduan ini digunakan sebagai tabel transaksi untuk menampung 

informasi dari tabel muatan, tabel ini direlasikan dengan sebuah dalam database yaitu 

tabel presensi_pedoman_kurikulum. 

15. Tabel presensi_pedoman_kurikulum 

        Tabel 3.22  Tabel presensi_pedoman_kurikulum 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_presensi Integer No Yes 
Id_sekolah integer No No 
Id_periode integer No No 

Id_input_panduan integer No No 
pihak varchar no No 

Jabatan varchar no No 
nama varchar no No 

Tabel presensi_pedoman_kurikulum ini digunakan sebagai tabel transaksi untuk 

menampung informasi dari tabel input_panduan. 

16. Tabel prinsip umum 

     Tabel 3.23  Tabel prinsip_umum 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_prinsip_umum Integer No Yes 

Nama_prinsip_umum varchar No No 

Tabel prinsip_umum ini berguna sebagai tabel master pengembangan kurikulum, 

tabel ini direlasikan dengan tabel input_ prinsip_umum. 

17. Tabel input_prinsip_umum. 

    Tabel 3.24  Tabel input_prinsip_umum 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_input_prinsip_umum Integer No Yes 

Id_sekolah Integer No No 
Id_tahun Integer No No 

Id_semester Integer No No 
Id_prinsip_umum Integer No No 

deskripsi varchar No No 



141 
 

Tabel input_prinsip_umum ini berguna sebagai tabel transaksi pengembangan 

kurikulum, tabel ini direlasikan lagi dengan tabel referensi_ prinsip_umum. 

18. Tabel referensi_prinsip_umum. 

    Tabel 3.25  Tabel referensi_prinsip_umum 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
Id_ref Integer No Yes 

id_input_prinsip_umum Integer No No 
Id_sekolah Integer No No 
Id_tahun Integer No No 

Id_semester Integer No No 
file Integer No No 

deskripsi varchar No No 

Tabel referensi_prinsip_umum ini berguna sebagai tabel transaksi pengembangan 

kurikulum, tabel ini berisikan reerensi dari tabel input_prinsip_umum. 

19. Tabel prinsip_pengembangan_mengacu 

   Tabel 3.26  Tabel prinsip_pengembangan_mengacu 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_muatan Integer No Yes 

isi varchar No No 

Tabel prinsip_pengembangan_mengacu ini berguna sebagai tabel master prinsip 

pelaksanaan kurikulum, tabel ini mempunyai relasi dengan tabel input_ 

prinsip_pengembangan. 

20. Tabel input_ prinsip_pengembangan. 

    Tabel 3.27  Tabel input_prinsip_pengembangan. 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_input_prinsip_pengembagan_mengacu Integer No Yes 

Id_sekolah Integer No No 
Id_tahun Integer No No 

Id_muatan Integer No No 
deskripsi varchar No No 

Tabel input_prinsip_pengembangan ini berguna sebagai tabel transaksi 

pelaksanaan kurikulum, tabel ini direlasikan lagi dengan tabel 

referensi_pengembangan. 

21. Tabel referensi_pengembangan. 

    Tabel 3.28  Tabel referensi_pengembangan 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
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Id_ref Integer No Yes 
id_ input_prinsip_pengembangan Integer No No 
Id_sekolah Integer No No 
Id_periode Integer No No 
nama varchar No No 
deskripsi varchar No No 
file varchar No No 

Tabel referensi_ pengembangan ini berguna sebagai referensi dari tabel transaksi 

pelaksanaan kurikulum, tabel ini berisikan referensi dari tabel 

input_prinsip_pengembangan. 

22. Tabel struktur_kerikulum 

    Tabel 3.29  Tabel struktur_kerikulum 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_struktur Integer No Yes 

Nm_struktur varchar No No 

Tabel struktur_kurikulum ini berguna sebagai tabel master prinsip pelaksanaan 

kurikulum, tabel ini mempunyai relasi dengan tabel input_struktur_kurikulum. 

23. Tabel input_struktur_kurikulum 

    Tabel 3.30  Tabel struktur_kurikulum. 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_input_struktur_kurikulum Integer No Yes 

Id_sekolah Integer No No 
Id_tahun Integer No No 

Id_struktur Integer No No 
deskripsi varchar No No 

Tabel input_struktur_kurikulum ini berguna sebagai tabel transaksi struktur 

kurikulum, tabel ini direlasikan lagi dengan tabel referensi_struktur_kurikulum. 

24. Tabel referensi_ pengembangan. 

    Tabel 3.31  Tabel referensi_struktur_kurikulum 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
Id_ref Integer No Yes 

id_ input_ struktur_kurikulum Integer No No 
Id_sekolah Integer No No 
Id_periode Integer No No 

nama varchar No No 
deskripsi varchar No No 

file varchar No No 

Tabel referensi_struktur_kurikulum ini berguna sebagai referensi dari tabel 

transaksi pelaksanaan kurikulum, tabel ini berisikan referensi dari tabel 

input_struktur_kurikulum. 
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25. Tabel mulok 

    Tabel 3.32  Tabel mulok 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_mulok Integer No Yes 
Id_sekolah Integer No No 
Nm_struktur varchar No No 

Tabel mulok ini berguna sebagai tabel master muatan lokal, tabel ini mempunyai 

relasi dengan tabel silabus. 

26. Tabel pendidikan_kecakapan_hidup 

   Tabel 3.33  Tabel pendidikan_kecakapan_hidup 

Tabel pendidikan_kecakapan_hidup ini berguna sebagai tabel transaksi pendidikan 

kecakapan hidup, tabel ini mempunyai relasi dengan tabel mapel. 

27. Tabel jenis_pengdir 

    Tabel 3.34  Tabel jenis_pengdir 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_ jenis_pengdir Integer No Yes 

Nm_ jenis_pengdir varchar No No 

Tabel jenis_pengdir ini berguna sebagai tabel master pengembangan diri, tabel ini 

mempunyai relasi dengan tabel transaksi pengembangan_diri. 

28. Tabel input_standar_pengdir 

    Tabel 3.35  Tabel input_standar_pengdir 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
Id_ input Integer No Yes 

id_ pengdir Integer No No 
Id_sekolah Integer No No 
Id_tahun Integer No No 

Id_semester Integer No No 
Pembina varchar No No 
pengajari varchar No No 

Kompetensidasar varchar No No 
Pendahuluan varchar No No 

Kegiatan varchar No No 
indikator varchar No No 
P_tehnik varchar No No 
P_bentuk varchar No No 

contoh varchar No No 
Hari varchar No No 
Jam varchar No No 

Tempat varchar No No 
sumber varchar No No 
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pelaksanaan varchar No No 

 

Tabel input_standar_pengdir ini berguna sebagai tabel transaksi input informasi 

pengembangan diri yang ada di sekolah. 

29. Tabel PBKL 

     Tabel 3.36  Tabel pbkl 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 
id_pbkl Integer No Yes 

Id_sekolah Integer No No 
Nm_pbkl Integer No No 

sk varchar No No 
kd varchar No No 

manfaat varchar No No 
cm varchar No No 
cp varchar No No 
dk varchar No No 

alokasi varchar No No 

 

Tabel pbkl ini berguna sebagai tabel untuk input informasi PBKL yang ada di 

sekolah serta mempunyai relasi dengan tabel semester, tabel periode, dan tabel 

sekolah. 

30. Tabel mata_pelajaran 

Tabel 3.37  Tabel mata_pelajaran 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

ID_MATA_PELAJARAN Integer No Yes 
NAMA_MATA_PELAJARAN Varchar No No 

ID_JENIS_MAPEL Integer No No 
KETRAMPILAN Varchar No No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung data mata pelajaran, tabel ini direlasikan 

dengan tabel jenis_mapel. 

31. Tabel silabus 

Tabel 3.38  Tabel silabus 
Name Data Type Not Null? Primary Key? 

ID_SILABUS Integer No Yes 
NIP Integer No No 

ID_JENIS_SILABUS Varchar No No 
ID_SEKOLAH Varchar No No 

ID_TAHUN Varchar No No 
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ID_SEMESTER Varchar No No 
ID_KELAS Varchar No No 

STANDAR_KOMPETENSI Teks No No 
AKTIF Varchar No No 

ID_MATA PELAJARAN Varchar No No 

 

Tabel ini digunakan untuk menampung data­data silabus , tabel ini direlasikan 

dengan tabel mata_pelajaran, pegawai, m_kelas 

32. Tabel RPP 

Tabel 3.39  Tabel RPP 
Name Data Type Not Null? Primary 

Key? 
ID RPP Integer No Yes 

ID_KOMPETENSI_DASAR Integer No No 
ID_SEKOLAH Integer No No 

ID_TAHUN Integer No No 
ID_SEMESTER Integer No No 

KEGIATAN_PEMBELAJARAN_PENYIAPAN Teks No No 
KEGIATAN_PEMBELAJARAN_PERTANYAAN Teks No No 
KEGIATAN_PEMBELAJARAN_PENJELASAN Teks No No 

KEGIATAN_PEMBELAJARAN_JELAS_MATERI Teks No No 
KEGIATAN_ISI_EKSPLORASI Teks No No 
KEGIATAN_ISI_ELABORASI Teks No No 

KEGIATAN_ISI_KONFIRMASI Teks No No 
KEGIATAN_PENUTUP_RANGKUM Teks No No 
KEGIATAN_PENUTUP_PENILAIAN Teks No No 

KEGIATAN_PENUTUP_UMPAN Teks No No 
KEGIATAN_PENUTUP_TINDAK Teks No No 

KEGIATAN_PENUTUP_RENCANA Teks No No 
P_PERBEDAAN Varchar No No 
P_PARTISIPASI Varchar No No 

P_BUDAYA Varchar No No 
P_UMPAN Varchar No No 

P_KETERKAITAN Varchar No No 
P_PENERAPAN Varchar No No 

B_KESESUAIAN Varchar No No 
B_KUANTITAS Varchar No No 

B_KEDALAMAN Varchar No No 
B_KETERJANGKAUAN Varchar No No 
B_KETERJANGKAUAN Varchar No No 

Tabel ini digunakan untuk menampung data­data RPP dan prinsip RPP, tabel ini 

direlasikan dengan tabel kompetensidasar 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Program 

4.1.1 Uji Coba Sistem 

Dalam konstruksi program digunakan sistem pemrograman tersetruktur sebagai 

pelaporan terhadap sistem yang telah dibuat. Dimana Pemrograman Terstruktur adalah suatu 

proses untuk mengimplementasikan urutan langkah untuk menyelesaikan suatu masalah 

dalam bentuk program. Selain pengertian diatas Pemrograman Terstruktur adalah suatu 

aktifitas pemrograman dengan memperhatikan urutan langkah­langkah perintah secara 

sistematis, logis, dan tersusun berdasarkan algoritma yang sederhana dan mudah dipahami. 

Prinsip dari pemrograman terstruktur adalah Jika suatu proses telah sampai pada suatu titik / 

langkah tertentu , maka proses selanjutnya tidak boleh mengeksekusi langkah sebelumnya / 

kembali lagi ke baris sebelumnya, kecuali pada untuk proses berulang (Loop). Dalam langkah 

pemrograman tersetruktur di sistem informasi ini terdapat 3 bentuk tehnik pemrograman yaitu :  

1. Sequence dimana Tiap instruksi(deklarasi) dikerjakan secara berurutan sesuai dengan 

urutan penulisannya. 

2. Selection adalah Instruksi akan dikerjakan jika kondisi tertentu dipenuhi dan  

3. Repetion merupakan sebuah Instruksi dikerjakan berulang – ulang sampai suatu kondisi 

dicapai. 

Berdasarkan penjelasan diatas, sangat jelas sekali bahwa pemrograman tersktruktur 

unggul dalam melakukan pemrograman sederhana karena lebih efisien dan lebih murah 

dalam hal perawatannya tetapi permodelan ini lebih membutuhkan banyak memory dalam 

penyimpanan sistem informasi ini. 
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Setelah menginputkan semua informasi mengenai PKH disetiapmata pelajaran SNP 

yang terdapat di sekolah bisa melihat tampilan output dari inputan tersebut dengan 

menggunakan tabel dan terdapat beberapa kolom yang salah satu nya berisi tujuan 

dan mata pelajaran yang didalamnya terdapat PKH seperti yang terlihat dibawah ini. 

 

Gambar 4.31  Halaman Prinsip Kecakapan Hidup (PKH) 

 

h. Halaman Silabus Muatan Lokal 

Di halaman silabus muatan lokal ini admin sekolah yaitu tata usaha menginputkan 

beberapa informasi mengenai silabus muatan lokal dari mata pelajaran muatan lokal 

yang berisi combo box muatan lokal dan nama guru yang mengajar beserta standar 

kompetensi dan deskripsi muatan lokal intu sendiri. Di halaman ini juga terdapat 

kompetensi dasar dari silabus muatan lokal itu sendiri. 
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Gambar 4.32  Halaman Silabus Muatan Lokal 

Ketika pihak sekolah memberikan informasi mengenai silabus muatan lokal ini 

terdapat pengisian muatan lokal, guru, dan kelas dengan menu pilihan combo box 

dan juga ada beberapa yang menggunakan textarea seperti Standar kompetensi dan 

definisi dari muatan lokal seperti gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.33  Halaman input Silabus Muatan Lokal 
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Dalam silabus terdapat juga pengisian kompetensi dasar dengan beberapa point yang 

sangat dibutuhkan sebagai informasi untuk di inputkan seperti materi pokok, kegiatan 

pembelajaran, alokasi waktu, dan sumber belajar yang menggunakan serta indikator 

dengan penilaiannya yang menggunakan inputan check box yang dibantu dalam 

penginputan data menggunakan tombol button. Berikut tampilan halaman 

kompetensi dasar. 

 

Gambar 4.34  Halaman input Kompetensi Dasar 

 

i. Halaman Pengembangan Diri 

Halaman pengembangan diri ini pihak sekolah di login tata usaha ini menginputkan 

beberapa informasi pengembangan diri yang ada di sekolah sehingga menjadi tolak 

ukur dalam penilaian SSN. Input pengembangan diri ini berupa text field dan ada 

inputan jenis pengembangan diri yang berupa combo box. Berikut tampilanya : 
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Gambar 4.35  Halaman Pengembangan Diri 

j. Halaman Pendidikan Berbasis Kebudayaan Lokal (PBKL) 

Seperti hal nya halaman PBKL ini juga untuk memberikan informasi yang digunakan 

untuk penilaian SSN. Dihalaman ini di inputkan PBKL berupa textfield, dan SK dan 

KD dari PBKL yang berupa text area. Terdapat juga tujuan dari PBKL itu sendiri 

beserta dengan deskripsi dari PBKL untuk menguatkan untuk apa PBKL disekolah 

tersebut. Dihalaman ini tata usaha juga bisa meng edit dan menghapus data PBKL 

sesuai dengan keadaan sekolah Demikian tampilan nya : 

 

 
Gambar 4.36  Halaman Pendidikan Berbasis Kebudayaan Lokal (PBKL) 
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k. Halaman Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Berikut adalah mengenai halaman SK dan KD yang digunakan dalam SILABUS dan 

RPP yang bisa menjadi salah satu penilaian dari SSN. Dalam halamn SK dan KD ini 

digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya SK dan KD dalam mata pelajaran yang 

ada di sekolah dari kelas 1 sampai kelas 3 SMP. Terdapat pilihan diatas untuk 

melihat ada atau tidaknya SK maupun KD disetiap mata pelajaran mulai mata 

pelajaran SNP, muatan lokal dan PBKL. Dalam setiap pilihanya akan terlihat SK da 

Kompetensi dasar yang telah di inputkan dari mata pelajaran SNP, muatan lokal dan 

PBKL, jadi ketika penginputan silabus dan RPP itu tidak ada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar maka bisa dipastikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

tidak akan tampil. Berikut tampilanya : 

 

 

Gambar 4.37  Halaman Standar Kompetensi Mata Pelajaran SNP 
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Gambar 4.38  Halaman Kompetensi Dasar SNP 

 

 

Gambar 4.39  Halaman Standar Kompetensi Muatan Lokal 
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Gambar 4.40  Halaman Kompetensi Dasar Muatan Lokal 

 

 

Gambar 4.41  Halaman Standar Kompetensi PBKL 
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Gambar 4.42  Halaman Kompetensi Dasar PBKL 

 

l. Halaman Palaksanaan Beban Belajar 

Halam pelaksanaan beban belajar yang dimaksudkan disini adalah ketika semua tata 

cara pelaksanaan bebean belajar sesuai ketentuan dari dinas pendidikan yang dari 

silabus dan RPP disekolah yang telah terlaksana. Dengan demikian inputan di 

halaman tersebut berupa pilihan dropdown yang menggunakan combo box untuk 

pilihan prinsip dalam melaksanakan beban belajar dan  deskripsi dari setiap prinsip 

dalam melaksanakan beban belajar tersebut dan juga tata usaha bisa meng edit dan 

menghapus prinsip tersebut. Berikut ini tampilanya : 
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Gambar 4.43  Halaman Pelaksanaan Beban Belajar 

m. Halaman Pengembangan KTSP 

Di halaman ini pengembangan KTSP termasuk dalam informasi yang juga menjadi 

salah satu bahan penilaian untuk SSN kab gresik. Dalam form tampilan ini terdapat 

tabel yang kolom yang menampilkan pedoman apa saja yang yang telah terlaksana di 

sekolah tersebut dan prosentase keberhasilan dalam pengembangan KTSP. Berikut 

adalah tampilan output nya. 

 

Gambar 4.4  Halaman Pengembangan KTSP 
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n. Halaman Penggandaan Silabus 

Untuk tampilan halaman penggandaan silabus ini terdapat 2 tombol pilihan ketika 

memilih menu penggandaan silabus yaitu : 

1. Penggandaan silabus mata pelajaran SNP 

2. Penggandaan silabus mata pelajaran muatan lokal 

Berikut ini tampilan nya : 

 

Gambar 4.45  Halaman pilihan penggandaan silabus 

 

Setelah memilih akan ada halaman penggandaan silabus dengan form tabel 

didalamnya yang berupa tampilan isinya terdapat informasi  isi standar kompetensi 

yang menggunakan textarea dari silabus nama mata pelajaran, kelas dan tombol input 

yang berupa link menuju halaman absensi setiap silabus itu. Berikut halaman 

penggandaan silabus nya : 



178 
 

 

Gambar 4.46  Halaman Penggandaan Silabus 

Dalam halaman ini ada link menuju halaman absensi yang digunakan untuk 

memberikan informasi siapa saja yang mempunyai salinan atau copy an yang berupa 

soft file maupun hard file. Tampilan input penggandaan silabus ini terdapat form 

informasi inputan seperti instansi dan jabatan berupa combo box dan nama pemilik 

silabus yang berupa textarea. Juga ada nya tabel output dari inputan serta login tata 

usaha bisa mengedit dan menghapus file jika diperlukan. Berikut tampilan halaman 

penggandaan silabus. 
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Gambar 4.47  Halaman Penggandaan Silabus 

 

o. Halaman Penggandaan RPP 

 

Gambar 4.48  Halaman Penggandaan RPP 

Di halaman awal penggadaan RPP ini sama seperti halaman awal penggandaan 

silabus yaitu ada nya 2 pilihan antara RPP mata pelajaran SNP dan RPP mata 

pelajaran muatan lokal. 
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p. Halaman Kalender Akademik 

Halaman awal kalender akademik adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.49  Halaman Kalender Akademik 

Ketika memilih sub menu kalender akademik akan terlihattabel output standar 

kalender akademik dengan beberapa kolom sebagai informasi ketentuan apa saja 

yang telah dilaksanakan atau yang telah ada dalam pembentukan kalender akademik. 

Sedangkan di atas tabel output kalender akademik ini ada 3 pilihan inputan yaitu : 

1. Inputan prinsip/standar kalender akademik 

Halaman input kalender akademik ini terdapat inputan informasi seperti pilihan 

prinsip dan deskripsi dari setiap prinsip tersebut 

 

Gambar 4.50  Halaman Input Kalender Akademik 
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2. Tampilan dari kalender akademik 

3. Inputan kalender akademik 

Gambar 4.51  Halaman Input Tanggal Kalender Akademik 

Di halaman inputan tanggal kalender akademik ini ada 2 inputan yaitu inputan 

tanggal nya dan inputan keterangan hari dimana inputan hari itu berupa combo 

box yang berisi : 

1. Hari libur besar 

2. Libur umum 

3. Libur semester 1 

4. Libur semester 2 

5. Libur permulaan puasa 

6. Libur sekitar hari raya 

7. Hari efektif Belajar 
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q. Halaman Dokumen 

Halaman dokumen ini berisi file upload dokumen terkait dokumen apa saja yang 

dibutuhkan oleh pihak dinas terdapat inputan upload dokumen disetiap ketentuan 

atau pertanyaan untuk setiap dokumen dan apa bila dokumen terisi maka pertanyaan 

tidak akan muncul dan jika belum terisi maka pertanyaan masih akan muncul . 

Berikut adalah tampilan halaman utama upload dokumen : 

 

Gambar 4.52  Halaman Dokumen 

 

4.2.3 Interface Halaman Dashboard Kepala sekolah 

Halaman dashboard kepala sekolah  adalah halaman awal dari hak akses 

kepala sekolah, disini kepla sekolah dapat melihat nilai dari standarisasi kurikulum 

sesuai modul standar isi. Berikut ini adalah  tampilan awal  dashboard kepala 

sekolah: 
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Gambar 4.53 Tampilan halaman utama hak akses kepala Sekolah 

Pada tampilan terlihat tabel dengan total nilai standar, itu merupakan nilai 

keseluruhan dari semua standar. Untuk melihat nilai standar isi dapat mengklik 

detail, maka akan muncul tampilan berikut : 
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Gambar 4.54 Tampilan detail standar 

 

Pada halaman detail ini terlihat standar isi berada pada nomer satu, untuk 

melihat nilai dari standar isi ini dapat mengklik tulisan standar isi dan akan masuk 

pada nilai komponen dari standar isi, seperti gambar berikut : 

  

 

    Gambar 4.55 Tampilan komponen standar isi 

KLIK 

KLIK 
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Standar isi terbagi dalam lima komponen yaitu kerangka dasar kurikulum, 

struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan dan kalender 

akademik.seperti diatas.  

 

Gambar 4.56 Tampilan Aspek Standar Isi 

 

Adapun dalam setiap komponen standar isi terdapat beberapa aspek seperti 

gambar 4.48 adalah gambar mengenai isi dari beberapa tampilan aspek yang memuat 

penilaian disetiap aspeknya. Untuk setiap aspek dibagi lagi beberapa bagian, di 

sebuah aspek terdapat pula Indikator seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.58 Tampilan Indikator 

 Dalam komponen terdapat aspek , didalam  aspek terdapat indikator SNP dan 

didalam setiap indikator SNP terdapat item pertanyaan SNP yang akan dihitung skor 

KLIK 

KLIK 
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nya. Skor inilah yang digunakan sebagai kelayakan suatu sekolah tertentu sudah 

memenuhi standarisasi  atau belum. Berikut adalah cara penilaian dari setiap item 

pertanyaan dari tiap komponen : 

 

 

 

Gambar 4.59 Rumus perhitungan nilai item pertanyaan  

 

 

 

S  Jawaban A  =  ����� ����� ���������          Jawaban C    = ����� � −

 ����� � 
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1. Kerangka Dasar Kurikulum 

Tabel 4.1  Instrumen standar isi komponen Kerangka Dasar Kurikulum 

No. Komponen Aspek Indikator SNP Item Pertanyaan/Pernyataan Bobot 

1. Kerangka 
Dasar                         
Kurikulum 

1. Muatan 
Kurikulum 

1. Isi muatan kurikulum(field) 
a. Mata Pelajaran., 
b. Muatan Lokal.,  
c. Kegiatan Pengembangan Diri., 
d. Pengaturan Beban Belajar, 
e. Ketuntasan Belajar, 
f. Kenaikan Kelas dan Kelulusan, 
g. Pendidikan Kecakapan Hidup, 
h. Pendidikan Berbasis 

Keunggulan Lokal 
i. Dan lainnya 

Isi Kurikulum SNP yang dilaksanakan sekolah 
terdiri dari muatan: 
a. 8-9 muatan 
b. 6-7 muatan 
c. 5-6 muatan 
d. < 5 muatan 
 

6 

 2. Jumlah atau jenis panduan 
pelaksanaan Muatan kurikulum 
sekolah, yaitu panduan: 
a. Mata Pelajaran., 
b. Muatan Lokal.,  
c. Kegiatan Pengembangan Diri., 
d. Pengaturan Beban Belajar, 
e. Ketuntasan Belajar, 
f. Kenaikan Kelas dan Kelulusan, 
g. Pendidikan Kecakapan Hidup, 
h. Pendidikan Berbasis 

Keunggulan Lokal 
i. Dan lainnya 

Dalam pengembangan/penyusunan  kurikulum SNP 
terdapat panduan pelaksanaan muatan, dalam tahun 
terakhir yaitu memenuhi: 
a. 8   panduan muatan 
b. 6-7 panduan muatan 
c. 5-6 panduan muatan 
d. < 5 panduan muatan 
 
 

4 

2. Prinsip Pe-
ngem-
bangan 
Kurikulum 

1. Prinsip/keharusan 
melibatkan/bersama pihak-
pihak terkait (Guru serumpun, 
MGMPS, MGMPK, PT, 
LPMP, Dinas Pendidikan, 
JarKur, Komite Sekolah, 
dll)(cekbox) 

 

Pengembangan KURIKULUM SNP di sekolah 
dilaksanakan dengan prinsip / keharusan 
melibatkan: 
a.  ≥ 8 lembaga 
b. 5-7 lembaga 
c. 2-4 lembaga 
d. Dilaksanakan sendiri/tidak melibatkan 

 

2 

 2. Prinsip/keharusan mengacu 
pada standar kompetensi 
lulusan dan standar isi dengan  
pedoman: panduan 
KURIKULUM, UUSPN 
20/2003, PP 19/2005, Permen 
22/2006, Panduan 
KURIKULUM, dll( cekbox) 

Pengembangan KURIKULUM SNP di sekolah 
dilaksanakan dengan berpedoman kepada: 
a. ≥ 5 pedoman 
b. 3-4 pedoman 
c. 1-2 pedoman 
d. Tidak berpedoman 

2 

   3. Prinsip umum yang harus 
dipergunakan adalah mengacu 
kepada  : 
a. Berpusat pada potensi, 

perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan siswa dan 
lingkungannya. 

b. Beragam dan terpadu. 
c. Tanggap terhadap 

perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan 
seni. 

d. Relevan dengan kebutuhan 
kehidupan. 

e. Menyeluruh dan 
berkesinambungan. 

f. Belajar sepanjang hayat,  
g. Seimbang antara kepentingan 

pusat dan daerah. 

Prinsip-prinsip umum yang dipergunakan oleh 
sekolah dalam pengembangan KURIKULUM SNP 
antara lain: 
a. 7 prinsip 
b. 5-6 prinsip 
c. 3-4 prinsip 
d. 1-2 prinsip 
 
 
 

2 

   4. Prinsip/keharusan ketersediaan 
referensi 

Ketersediaan referensi yang memuat prinsip-prinsip 
pengembangan KURIKULUM SNP di sekolah 
dalam tahun terakhir: 

1 
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a. 90-100 % 
b. 80-89 % 
c. 70-79 % 
d. < 70 % 

   5. Prinsip multi strategi dalam 
pengembangan kurikulum SNP 
melalui: 
a. Workshop/seminar orientasi, 

sosialisasi, dan pemahaman 
SKL, SI, dan lainnya yang 
relevan 

b. Workshop 
pengembangan/penyusunan 
kurikulum 

c. Validasi hasil penyusunan 
KURIKULUM 

d. Workshop review dan 
penyempurnaan 

e. Pendokumentasian hasil akhir 
penyusunan KURIKULUM 

Strategi, cara, dan mekanisme pengembangan 
KURIKULUM yang dilakukan dalam tahun 
terakhir melalui kegiatan: 
a. 5 kegiatan 
b. 4 kegiatan 
c. 3 kegiatan 
d. 1-2 kegiatan 

1 

    Tingkat keberhasilan kegiatan pengembangan 
KURIKULUM dalam tahun terakhir:: 
a. 90-100 % 
b. 80-89 % 
c. 70-79 % 
d. < 70 % 

1 

  3. Prinsip 
Pelak-
sanaan 
kuriku-lum 

1. Prinsip-prinsip umum dalam 
pelaksanaan kurikulum SNP 
dalam bentuk pengajaran adalah: 
a. Siswa harus mendapatkan 

layanan pendidikan yang 
bermutu, serta memperoleh 
kesempatan untuk 
mengekspresikan dirinya 
secara bebas, dinamis, dan 
menyenangkan. 

b. Menegakkan 5 pilar belajar  
c. Siswa mendapatkan layanan 

yang bersifat perbaikan, 
pengayaan, dan atau 
percepatan. 

d. Suasana hubungan siswa dan 
guru yang saling menerima dan 
menghargai, akrab, terbuka, 
dan hangat. 

e. Menggunakan pendekatan 
multistrategi dan multimedia, 
sumber belajar dan teknologi 
yang memadai, dan 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar. 

f. Mendayagunakan kondisi 
alam, sosial dan budaya, serta 
kekayaan daerah. 

g. Diselenggarakan dalam 
keseimbangan, keterkaitan, dan 
kesinambungan yang cocok 
dan memadai antar kelas dan 
jenis serta jenjang pendidikan. 

h.   Pen`ggunaan multimedia 
dalam pelaksanaan kurikulum 

KURIKULUM SNP yang akan 
dilaksanakan/diimplementasikan dalam 
pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip 
umum: 
a. 7-8 prinsip 
b. 5-6 prinsip 
c. 3-4 prinsip 
d. 1-2 prinsip 
 
 
 
 
 

4 

    Ketersediaan referensi/pedoman/acuan/sumber 
daya umum untuk implementasi prinsip-prinsip 
pelaksanaan KURIKULUM SNP di sekolah dalam 
tahun terakhir: 
a. 90-100 % 
b. 80-89 % 
c. 70-79 % 
d. < 70 % 

3 
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Pada setiap indikator dari komponen kerangka dasar kurikulum terdapat sembilan jawaban, dengan bobot tertentu. Untuk pembagian 

bobot setiap jawaban dihitung  sesuai dengan instrumen panduan supervisi 2010   yaitu : 

 

Tabel 4.2 Perhitungan nilai kinerja komponen kerangka dasar kurikulum 

Bobot Indikator Jawaban Point  perjawaban 
Penjelasan 

 

Bobot 6  

(Sekolah Isi 

muatan 

kurikulum 

sekolah) 

a. 8-9 muatan 

 

Nilai untuk point A adalah nilai 

tertinggi yaitu mengguanakan nilai 

item pertanyaan. Sehingga nilai A 

adalah ����� ����� ��������� =  6 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan data 

yang telah diinputkan oleh tatausaha pada Muatan Kuriku-lum. Untuk mengetahui 

jumlah panduan muatan menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi untuk 

menghitung jumlah id_panduan dari  tabel input_panduan yang ada pada database. 

Berikut adalah tampilan dari penilaian panduan kurikulum : 

 

 
Gambar 4.60 Tampilan Penilaian panduan kurikulum 

b. 6-7 muatan 

 

Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 4.5 

c. 5-6 muatan 

 

Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 3 

d. <5 muatan 

 

Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1. 5 
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Bobot 4 

(Jumlah atau 

jenis panduan 

pelaksanaan 

muatan 

kurikulum 

SNP.) 

a. 8 panduan 

muatan 

 

����� ����� ���������  = 4 

Penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan data yang telah 

diinputkan oleh tatausaha pada panduan pelaksanaan muatan kurikulum SNP. Untuk 

mengetahui jumlah panduan muatankurikulum  menggunakan mysql_num_rows yang 

berfungsi untuk menghitung jumlah id_jenis  dari  tabel input_panduan yang ada pada 

database. Berikut adalah tampilan dari penilaian jumlah jenis panduan kurikulum : 

 

 
 

 

Gambar 4.61 Tampilan Penilaian jenis panduan pelaksanaan muatan kurikulum  

b. 6-7 panduan 

muatan 
����� � −  ����� �  = 3 

c. 5-6 panduan 

muatan 
����� ����������

�
 = 2 

d. < 5 panduan 

muatan 

Nilai untuk point D didapat dari  

 
����� ����������

������ ����������
 = 1 
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Bobot 2 

(Prinsip 

keterlibatan 

pihak-pihak 

terkait 

pengembangan 

muatan 

kurikulum 

SNP.) 

 

a. ≥ 8 lembaga 

  

����� ����� ���������  = 2 

jawaban a,b,c atau d hal itu tergantung dengan data yang telah diinputkan oleh tatausaha 

berapa pihak yang turut serta dalam pengembangan muatan kurikulum SNP. Untuk 

mengetahui jumlah pihak pengembang menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi 

untuk menghitung jumlah id_pihak dan id_jabatan  dari  tabel input_pihak yang ada 

pada database. Berikut adalah tampilan dari penilaian jumlah jenis panduan kurikulum : 

 

 

 
Gambar 4.62 Tampilan penilaian lembaga pengembangan pendidikan 

 

 

 

b. 5-7 lembaga 

 

����� � −  ����� �  = 1.5 

 

c. 2-4 lembaga 
����� ����������

�
 = 1 

 

d. Dilaksanakan 

sendiri/tidak 

melibatkan 

lembaga 

Nilai untuk point D didapat dari  

����� ����������

������ ����������
 =  0.5 

 

Bobot 2 

(Prinsip 

mengacu 

regulasi SNP) 

a. ≥ 5 pedoman  

 
����� ����� ���������  =2 

Penilaian prinsip mengacu regulasi SNP dengan bobot penilaian 2 dibagi dalam 4 poin 

yaitu a,b,c dan d. Dalam sistem penilaian nya hal itu tergantung dengan data yang telah 

diinputkan oleh. Untuk mengetahui jumlah prinsip menggunakan mysql_num_rows 

yang berfungsi untuk menghitung jumlah id_prinsip  dari  tabel input_prinsip_umum 

yang ada pada database. Berikut adalah tampilan dari penilaian jumlah prinsip : 

 

b. 3-4 pedoman 

 

����� � −  ����� �  = 1, 5 
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c. 1-2 pedoman  

 

����� ����������

�
 =  1 

 

  

 
Gambar 4.63 Tampilan Penilaian Prinsip mengacu regulasi SNP  

 

 

d. Tidak 

berpedoman 

Nilai untuk point D didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 =  0.5 

Bobot 2 

(Prinsip umum 

pengembangan 

kurikulum 

SNP) 

a. 7 prinsip ����� ����� ���������  = 2 Dalam jawaban a,b,c dan d terdapat perbedaan dalam hal penilaian prinsip umu 

pengembangan kurikulum yang menjadi nilai ukur nya adalah banyak nya id_prinsip 

umum pengembangan dalam tabel input serta dilengkapi dengan id_sekolah agar setiap 

penilaian tidak tertukar dengan sekolah lain berikut tampilanya : 

b. 5-6 prinsip ����� � −  ����� �  = 1,5 

c. 3-4 prinsip 
����� ����������

�
 =  1 

 

d. 1-2 prinsip Nilai untuk point D didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 =  0.5 
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Gambar 4.64 Tampilan Penilaian Prinsip umum pengembangan kurikulum SNP  

Bobot 4 

(Prinsip-prinsip 

umum dalam 

pelaksanaan 

kurikulum SNP 

dalam pengajaran) 

a. 7-8 prinsip 
����� ����� ���������  = 4 

jawaban a,b,c atau d hal itu tergantung dengan data yang telah diinputkan oleh tatausaha 

berapa pihak yang turut serta dalam pelaksanaan kurikulum SNP. Untuk mengetahui 

jumlah prinsip / pedoman pelaksanaan menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi 

untuk menghitung jumlah id_pedoman pelaksanaan dan id_sekolah  dari  tabel 

input_prinsip_pelaksanaan kurikulum yang ada pada database. Berikut adalah tampilan 

dari penilaian jumlah prinsip umumpelaksanan kurikulum : 

b. 5-6 prinsip ����� � −  ����� �  = 3 

c. 3-4 prinsip 
����� ����������

�
 =  2 

 

d. 1-2 prinsip Nilai untuk point D didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 =  1 
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Gambar 4.65 Tampilan Penilaian Prinsip umum Pelaksanaan kurikulum SNP 

 

Bobot 3 

(Ketersediaan 

referensi/pedoman/

acuan/sumber daya 

umum) 

a. 90-100 % ����� ����� ���������  = 3 Penghitungan prosentase dari referensi diambil dari : 

 
������� ��������� 

������ ������� �������
 x 100% 

 

Prosentase jawaban akan dibanding kan dengan tabel jawab dengan menggunakan 

mysql_fetch_array, yang berfungsi untuk membaca isi dari data yang dibandingkan. 

Berikut adalah  tampilan dari  halaman referensi pedoman umum : 

b. 80-89 % ����� � −  ����� �  = 2,25 

c. 70-79 % 
����� ����������

�
 =  1,5 

 

d. < 70 % Nilai untuk point D didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 =  0.75 
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Gambar 4.66 Tampilan Penilaian Ketersediaan referensi/pedoman/acuan/sumber daya umum  
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2. Struktur Kurikulum Pendidikan Umum 

Tabel 4.3  Instrumen standar isi komponen Struktur Kurikulum Pendidikan Umum 

No. Komponen Aspek Indikator SNP Item Pertanyaan/Pernyataan 
Bobot 

1. Struktur 

Kuriku-lum 

Pendi-dikan 

Umum 

Struktur 

kurikulu

m 

Isi/muatan struktur 
kurikulum SNP dan 
penyusunannya: 
a. Memiliki struktur 

kurikulum yang 
memuat 10 mata 
pelajaran umum 
dengan alokasi 
waktu (jumlah jam 
per mapel) tiap 
mapel 

b. Memiliki struktur 
kurikulum yang 
/ditambah dengan 
muatan lokal dan 
alokasi waktunya 

c. Penyusunan muatan 
lokal yang 
melibatkan berbagai 
pihak  

d. Memiliki struktur 
kurikulum yang 
memuat program 
pengembangan diri. 

e. Penyusunan 
program 
pengembangan diri  
yang melibatkan 
berbagai pihak  

f. Memiliki struktur 
kurikulum yang 
memuat Pendidikan 
Berbasis 
Keunggulan Lokal 
(PBKL) 

g. Penyusunan PBKL 

melibatkan berbagai 

pihak 

Isi/muatan dalam struktur KURIKULUM  SNP minimal 
adalah: 
a. 6-7 muatan 
b. 4-5 muatan 
c. 2-3 muatan 
d. 1    muatan 

 

3 

 Ketersediaan referensi 

umum 

Ketersediaan referensi umum sebagai panduan dalam 
pembuatan struktur KURIKULUM di sekolah dalam 
tahun terakhir:: 
a. 90-100 % 
b. 80-89 % 
c. 70-79 % 
d. < 70 % 

5 

 Keterlaksanaan 

program muatan lokal 

(abstract) 

Keterlaksanaan program muatan lokal di sekolah dalam 
tahun terakhir: 
a. 90-100 % 
b. 80-89 % 
c. 70-79 % 
d. < 70 % 

3 

 Keberadaan program 

pengembangan diri 

Keberadaan program pengembangan diri di sekolah 
bersifat ekstrakurikuler dalam tahun terakhir: 
a. ≥ 5 program 
b. 3-4 program 
c. 1-2 program 
d. Tidak ada 
 

4 

    Keberadaan program pengembangan diri di sekolah 
bersifat layanan konseling dalam tahun terakhir: 
a. ≥ 5 program 
b. 3-4 program 
c. 1-2 program 

4 
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d. Tidak ada 

   Keterlaksanaan 

program 

pengembangan diri 

Keterlaksanaan program pengembangan diri bersifat 
ekstrakurikuler di sekolah dalam tahun terakhir: 
a. 90-100 % 
b. 80-89 % 
c. 70-79 % 
d. < 70 % 

2,5 

    Keterlaksanaan program pengembangan diri bersifat 
layanan konseling di sekolah dalam tahun terakhir: 
a. 90-100 % 
b. 80-89 % 
c. 70-79 % 
d. < 70 % 

2,5 

 
 

  Keberadaan program 

PBKL 

Keberadaan program PBKL di sekolah dalam tahun 
terakhir: 
a. ≥ 5 program 
b. 3-4 program 
c. 1-2 program 
d. Tidak ada 

2 

   Keterlaksanaan 

program PBKL 

Keterlaksanaan program PBKL di sekolah dalam tahun 
terakhir: 
a. 90-100 % 
b. 80-89 % 
c. 70-79 % 
d. < 70 % 

2 

  Standar  
dan 
kompe-
tensi 
dasar 

Penjabaran SK dan 
KD mata pelajaran 
SNP: untuk 10 mata 
pelajaran pokok yaitu: 
Pendidikan Agama, 
PKn, Bhs Indonesia, 
Bhs Inggris, 
Matematika, IPA, IPS, 
Seni Budaya, 
Pendidikan Jasmani, 
dan TIK/Keterampilan 
 

Sekolah menjabarkan mata pelajaran dalam SK dan KD 
dengan benar dan sesuai Permendiknas No 22/2006, yaitu 
untuk: 
a. 10 mata pelajaran 
b. 7-9 mata pelajaran 
c. 4-6 mata pelajaran 
d. ≤ 3 mata pelajaran 

8 

   Memiliki dokumen 
standar kompetensi 
(SK) dan kompetensi 
dasar (KD) untuk 
setiap mata 
pelajaran/program 
pendidikan lain: 
Muatan Lokal 

Sekolah menjabarkan mata pelajaran dalam SK dan KD 
dengan benar untuk mata pelajaran Muatan Lokal: 
a. Ya 
b. Tidak 

  
4 

   Memiliki dokumen 
standar kompetensi 
(SK) dan kompetensi 
dasar (KD) untuk 
setiap mata 
pelajaran/program 
pendidikan lain: 
PBKL,  
 

Sekolah menjabarkan mata pelajaran dalam SK dan KD 
dengan benar untuk mata pelajaran PBKL: 
a. Ya 
b. Tidak 

3 
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Pada tiap indikator dari komponen Struktur Kurikulum Pendidikan Umum terdapat sepuluh jawaban, dengan bobot tertentu. Untuk 

pembagian bobot setiap jawaban dihitung  sesuai dengan instrumen panduan supervisi 2010   yaitu : 

Tabel 4.4 Perhitungan nilai kinerja komponen Struktur Kurikulum Pendidikan Umum 

Bobot Indikator Jawaban Point  perjawaban 
Penjelasan 

 

Bobot 5 

(Isi/muatan 

struktur 

kurikulum SNP 

dan 

penyusunannya

) 

6-7 muatan Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi yaitu 

mengguanakan nilai item pertanyaan. Sehingga 

nilai A adalah ����� ����� ��������� =  5 

jawaban a,b,c atau d hal itu tergantung dengan data yang telah diinputkan oleh 

tatausaha berapa pihak yang turut serta dalam pelaksanaan kurikulum SNP. Untuk 

mengetahui jumlah struktur kurikulum menggunakan mysql_num_rows yang 

berfungsi untuk menghitung jumlah id_struktur dan id_sekolah  dari  tabel 

input_struktur_kurikulum yang ada pada database. Berikut adalah tampilan dari 

penilaian jumlah struktur kurikulum : 

 
Gambar 4.67 Tampilan Penilaian Isi/muatan struktur kurikulum SNP 

4-5 muatan Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 3,75 

2-3 muatan Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 2,5 

1    muatan Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1,25 

Bobot 3 

(Ketersediaan 

referensi 

muatan 

struktur 

a. 90-100 % Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi yaitu 

mengguanakan nilai item pertanyaan. Sehingga 

nilai A adalah ����� ����� ��������� = 3 

Penghitungan prosentase dari referensi diambil dari : 

 
 ��������� �������

������ ������� ���������
 x 100% 

 

Prosentase jawaban akan dibanding kan dengan tabel jawab dengan menggunakan 

mysql_fetch_array, yang berfungsi untuk membaca isi dari data yang dibandingkan. 

b. 80-89 % Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 2,25 

c. 70-79 % Nilai untuk point C didapat dari  
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kurikulum 

SNP) 

����� ����������

�
 = 1,5 

Berikut adalah  tampilan dari  halaman referensi muatan struktur kurikulum : 

 
   Gambar 4.68 Tampilan Penilaian Ketersediaan referensi muatan struktur kurikulum  

 

d. < 70 % Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,75 

Bobot 4 

(Keterlaksanaa

n program 

muatan lokal) 

a. 90-100 % Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi yaitu 

mengguanakan nilai item pertanyaan. Sehingga 

nilai A adalah ����� ����� ��������� =  4 

Prosentase jawaban akan dibanding kan dengan tabel jawab dengan menggunakan 

mysql_fetch_array, yang berfungsi untuk membaca isi dari data prosentase setiap 

muatan lokal ketika input data yang dibandingkan. Berikut adalah  tampilan dari  

halaman keterlaksanaan program muatan lokal : 

 
           Gambar 4.69 Tampilan Penilaian Keterlaksanaan program muatan lokal 

 

b. 80-89 % Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 3 

c. 70-79 % Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 2 

d. < 70 % Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1 

Bobot 4 ≥ 5 program Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi yaitu Untuk mendapatkan jawaban tersebut antara a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 
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(Keberadaan 

program 

pengembangan 

diri) 

mengguanakan nilai item pertanyaan. Sehingga 

nilai A adalah ����� ����� ��������� =  4 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada Muatan Kuriku-lum. Untuk 

mengetahui jumlah pengembangan diri menggunakan mysql_num_rows yang 

berfungsi untuk menghitung jumlah id_pengembangan_diri dari  tabel 

input_pengembangan_diri yang ada pada database. Berikut adalah tampilan dari 

penilaian panduan kurikulum : 

 
 

Gambar 4.70 Tampilan Penilaian Keberadaan program pengembangan diri 

3-4 program Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 3 

1-2 program Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 2 

Tidak ada Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1 

Bobot 5 

(Keterlaksanaa

n program 

pengembangan 

diri) 

90-100 % Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi yaitu 

mengguanakan nilai item pertanyaan. Sehingga 

nilai A adalah ����� ����� ��������� =  5 

Prosentase jawaban akan dibanding kan dengan tabel jawab dengan menggunakan 

mysql_fetch_array, yang berfungsi untuk membaca isi dari data prosentase setiap 

muatan lokal ketika input data yang dibandingkan. Berikut adalah  tampilan dari  

halaman keterlaksanaan program pengembangan diri : 80-89 % Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 3,75 

70-79 % Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 2,5 

< 70 % Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1,25 
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Gambar 4.71 Tampilan Penilaian Keterlaksanaan program pengembangan diri 

Bobot 2 

(Keberadaan 

program 

PBKL) 

≥ 5 program Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi yaitu 

mengguanakan nilai item pertanyaan. Sehingga 

nilai A adalah ����� ����� ��������� =  2 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada input PBKL. Untuk mengetahui 

jumlah PBKL menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi untuk menghitung 

jumlah id_pbkl_diri dari  tabel input_PBKL yang ada pada database. Berikut adalah 

tampilan dari penilaian keberadaan program PBKL : 

 
 

Gambar 4.72 Tampilan Penilaian Keberadaan program PBKL 

3-4 program Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 1,5 

1-2 program Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 1 

Tidak ada Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,5 
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Bobot 2 

(Keterlaksanaa

n program 

PBKL) 

90-100 % Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi yaitu 

mengguanakan nilai item pertanyaan. Sehingga 

nilai A adalah ����� ����� ��������� =  2 

Prosentase jawaban akan dibanding kan dengan tabel jawab dengan menggunakan 

mysql_fetch_array, yang berfungsi untuk membaca isi dari data prosentase setiap 

PBKL ketika input data yang dibandingkan. Berikut adalah  tampilan dari  halaman 

keterlaksanaan PBKL : 

 
Gambar 4.73 Tampilan Penilaian Keterlaksanaan program PBKL 

80-89 % Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 1,5 

70-79 % Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 1 

< 70 % Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,5 

Bobot 8 

(Penjabaran SK 

dan KD mata 

pelajaran SNP) 

a.Ya Nilai  untuk  point  A  adalah  nilai  
tertinggi  yaitu  menggunakan  nilai  
item pertanyaan. Sehingga nilai A  
adalah  ����� ����� ��������� = 8 

Indikator  ini  diklasifikasikan  sebagai  pertanyaan/pernyataan  yang  
abstrak,  sehingga  untuk  penilaaiannya,  tergantung  dari  inputan  
tatausaha  memasukan  berapa  jumlah  unsur,  Berikut  adalah  tampilan  
penilaian abstrak dari tujuan evaluasi 

b.Tidak ����� ����������

�
=4 
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        Gambar 4.74 Tampilan Penilaian Penjabaran SK dan KD mata pelajaran SNP 

Bobot 4 

(Kualitas/kuant

itas/variasi 

standar 

kompetensi 

(SK) dan 

kompetensi 

dasar (KD) 

untuk mata 

pelajaran/progr

am pendidikan 

Muatan Lokal) 

a.Ya Nilai  untuk  point  A  adalah  nilai  
tertinggi  yaitu  menggunakan  nilai  
item pertanyaan. Sehingga nilai A  
adalah  ����� ����� ��������� = 4 

Indikator  ini  diklasifikasikan  sebagai  pertanyaan/pernyataan  yang  
abstrak,  sehingga  untuk  penilaaiannya,  tergantung  dari  inputan  
tatausaha  memasukan  berapa  jumlah  unsur,  Berikut  adalah  tampilan  
penilaian abstrak dari tujuan evaluasi 

 
 

b.Tidak ����� ����������

�
=2 
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            Gambar 4.75 Tampilan Penilaian SK dan program pendidikan Muatan Lokal 

Bobot 3 

(Kualitas/kuant

itas/variasi 

standar 

kompetensi 

(SK) dan 

kompetensi 

dasar (KD) 

untuk mata 

pelajaran/progr

am pendidikan 

PBKL) 

a.Ya Nilai  untuk  point  A  adalah  nilai  
tertinggi  yaitu  menggunakan  nilai  
item pertanyaan. Sehingga nilai A  
adalah  ����� ����� ��������� = 3 

Indikator  ini  diklasifikasikan  sebagai  pertanyaan/pernyataan  yang  
abstrak,  sehingga  untuk  penilaaiannya,  tergantung  dari  inputan  
tatausaha  memasukan  berapa  jumlah  unsur,  Berikut  adalah  tampilan  
penilaian abstrak dari tujuan evaluasi 

 
                Gambar 4.76 Tampilan Penilaian SK dan program pendidikan PBKL 

b.Tidak ����� ����������

�
=1,5 

 

 

 

 

 

 

 

 



205 
 

3. Beban belajar 

Tabel 4.5  Instrumen standar isi komponen Beban Belajar 

No. Komponen Aspek Indikator SNP Item Pertanyaan/Pernyataan 
Bobot 

1. Beban belajar Tatap 

muka 

Penerapan kegiatan pembelajaran 
ada Tiga (3) cara, yaitu: tatap 
muka, penugasan terstruktur, dan 
kegiatan mandiri tidak terstruktur 

 

Beban belajar di sekolah dilaksanakan melalui: 
a. Tiga (3) cara, yaitu: tatap muka, penugasan 

terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 
b.  Dua (2) cara 
c. Satu (1) cara 
d. Tidak sesuai dengan Permendiknas No 22/2006 

4,5 

 Penerapan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan ketentuan beban 
belajar yaitu dengan 3 ketentuan 
tatap muka: 
(1) Satu jam pembelajaran tatap 

muka berlangsung selama 40 
menit. 

(2) Jumlah jam pembelajaran 
per minggu minimal 32 jam. 

Junlah minggu efektif per tahun 

minimal 34 minggu. 

Penerapan pembelajaran mengacu kepada ketentuan 
tatap muka, yaitu: 
a. Tiga (3) ketentuan 
b. Dua (2) ketentuan 
c. Satu (1) ketentuan 
d. Di bawah standar ketentuan dari Permendiknas No 

22/2006 
4,5 

 Pemberian tugas-tugas terstruktur 
kepada siswa digunakan untuk : 
(1) Mencapai standar 

kompetensi minimal 
nasional. 

(2) Mendalami materi ajar. 

Mata pelajaran SNP keseluruhan yang berisi program  
penugasan terstruktur: 
a. (76-100)% 
b. (51-75)% 
c. (26-50)% 
d. < 26 % 

1,5 

  Keberadaan/pencantuman tujuan pemberian penugasan 
terstruktur dari seluruh mapel SNP adalah: 
a. (76-100)% 
b. (51-75)% 
c. (26-50)% 
d. < 26 % 

1,5 

  Kegi-
atan 
mandir
i tidak 
terstruk
tur 

Program kegiatan mandiri/tidak 
terstruktur : 

a. Merupakan kegiatan 
pembelajaran berupa 
pendalaman materi oleh 
siswa. 

b. Dirancang g uru untuk 
mencapai kompetensi 
tertentu. 

c. Waktu penyelesaiannya 
diatur oleh siswa sendiri. 

d. Waktu kegiatan bagi siswa 
maksimal sesuai dengan 
ketentuan beban belajar 
pada tingkat SMP 

Sekolah memiliki program kegiatan mandiri/tidak 
terstruktur pada mata pelajaran SNP memenuhi 
ketentuan-ketentuan: 
a. 4 buah 
b. 3 buah 
c. 2 buah 
d. 1 buah/tidak ada 

2 

   Keberadaan program tidak 

terstruktur mapel SNP 

Mata pelajaran SNP keseluruhan yang berisi program  
penugasan mandiri / tidak terstruktur adalah: 
a. (76-100)% 
b. (51-75)% 
c. (26-50)% 
d. < 26 % 

2 

   Keberadaan tujuan program tidak 

terstruktur mapel SNP 

Keberadaan/pencantuman tujuan pemberian penugasan 
mandiri / tidak terstruktur dari seluruh mapel SNP 
adalah: 
a. (76-100)% 
b. (51-75)% 
c. (26-50)% 
d. < 26 % 

1 
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Pada tiap indikator dari komponen Beban Belajar terdapat 5 jawaban, dengan bobot tertentu. Untuk pembagian bobot setiap jawaban 

dihitung  sesuai dengan instrumen panduan supervisi 2010   yaitu : 

Tabel 4.6 Perhitungan nilai kinerja komponen Beban Belajar 

Bobot Indikator Jawaban Point  perjawaban 
Penjelasan 

 

Bobot 9 

(Penerapan kegiatan 

pembelajaran sesuai 

dengan ketentuan 

beban belajar) 

Tiga (3) cara, 
yaitu: tatap muka, 
penugasan 
terstruktur, dan 
kegiatan mandiri 
tidak terstruktur 

Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� =  9 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada proses input pedoman beban belajar. 

Untuk mengetahui sukses tidaknya penerapan kegiatan pembelajaran  menggunakan 

mysql_num_rows yang berfungsi untuk menghitung jumlah 

id_pedoman_beban_belajar dari  tabel input_beban yang ada pada database. Berikut 

adalah tampilan dari penilaian keberhasilan beban belajar disekolah : 

 
 

Gambar 4.77 Tampilan Penilaian Penerapan ketentuan beban belajar 

 Dua (2) cara Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 6,75 

Satu (1) cara Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 4,5 

Tidak sesuai 
dengan 
Permendiknas No 
22/2006 

Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 2,25 

Bobot 6 

(Pemberian tugas-

tugas terstruktur) 

a. (76-100)% Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� = 6 

Prosentase jawaban akan dibanding kan dengan tabel jawab dengan menggunakan 

mysql_fetch_array, yang berfungsi untuk membaca isi dari data pemberian tugas 

tersetruktur ketika input data yang dibandingkan. Berikut adalah  tampilan dari  

halaman keterlaksanaan PBKL : 

b. (51-75)% Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 4, 5 
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c. (26-50)% Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 3 

 
Gambar 4.78 Tampilan Penilaian 

d. < 26 % Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1,5 

Bobot 2 

(Program kegiatan 

mandiri/tidak 

terstruktur untuk 

mapel SNP) 

a. 4 buah Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� =  2 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada proses input progrma mandiri tidak 

tersetruktur yang ada dietiap mata pelajaran. Untuk mengetahui sukses tidaknya 

penerapan kegiatan pembelajaran  menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi 

untuk menghitung jumlah id_terstruktur dari  tabel input_tugas yang ada pada 

database. Berikut adalah tampilan dari penilaian keberhasilan Program kegiatan 

mandiri/tidak terstruktur untuk mapel SNP disekolah : 

 

b. 3 buah Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 1,5 

c. 2 buah Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 1 

d. 1 buah/tidak 
ada 

Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,5 



208 
 

 
 

Gambar 4.79 Tampilan Penilaian Penerapan ketentuan beban belajar 

Bobot 2 

(Keberadaan 

program tidak 

terstruktur mapel 

SNP) 

a. (76-100)% Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� = 2 

Prosentase jawaban akan dibanding kan dengan tabel jawab dengan menggunakan 

mysql_fetch_array, yang berfungsi untuk membaca isi dari data pemberian tugas 

tersetruktur ketika input data yang dibandingkan. Berikut adalah  tampilan dari  

halaman keterlaksanaan PBKL : 

 

 
 

Gambar 4.80 Tampilan Penilaian 

b. (51-75)% Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 1,5 

c. (26-50)% Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 1 

d. < 26 % Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,5 
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Bobot 1 

(Keberadaan tujuan 

program tidak 

terstruktur mapel 

SNP) 

a. (76-100)% Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� = 1 

Prosentase jawaban akan dibanding kan dengan tabel jawab dengan menggunakan 

mysql_fetch_array, yang berfungsi untuk membaca isi dari data pemberian tugas 

tersetruktur ketika input data yang dibandingkan. Berikut adalah  tampilan dari  

halaman keterlaksanaan PBKL : 

 
 

Gambar 4.81 Tampilan Penilaian 

b. (51-75)% Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 0,75 

c. (26-50)% Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 0,5 

d. < 26 % Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,25 
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4. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Tabel 4.7 Perhitungan nilai kinerja komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

No. Komponen Aspek Indikator SNP Item Pertanyaan/Pernyataan 
Bobot 

1. Kurikulum 
Tingkat 
Satuan 
Pendidikan 
(KTSP) 
 

Pemen
uhan 
ketentu
an 
dalam 
penge
mbang
an 
KTSP 
SNP 

Pengembangan KTSP 
memenuhi ketentuan-ketentuan : 

1. Berdasarkan kerangka dasar 
kurikulum, standar 
kompetensi, dan panduan 
penyusunan  kurikulum. 

2. Di bawah koordinasi dan 
supervisi Dinas Pendidikan 
yang bersangkutan untuk 
SMP. 

3. Sesuai dengan potensi 
daerah, sosial budaya 
masyarakat, dan siswa. 

4. Dilakukan bersama Komite 
Sekolah. 

5. Disahkan oleh Dinas 
Pendidikan kab/kota untuk 
SMP 

Dalam mengimplementasikan penyusunan mapel SNP, 
maka dilakukan dengan memenuhi ketentuan-
ketentuan: 
a. 4-5 ketentuan 
b. 3 ketentuan 
c. 2 ketentuan 
d. 1 ketentuan atau tidak sama sekali 
 

5 

  Jumlah atau perentase isi KTSP yang memenuhi 
beberapa ketentuan dalam pengembangan adalah: 
a. (76-100)% 
b. (51-75)% 
c. (26-50)% 
d. < 26 % 

5 

Penge
mbang
an 
Silabus 

Ketentuan penyusunan silabus 
mapel SNP adalah: 
 Penyusun/pengembang 

silabus mapel SNP: guru 
sendiri, MGMP sekolah, 
MGMP di luar sekolah. 
Dinas Pendidikan , pihak 
lain seperti: Puskur, Dit. 
PSMP, dsb 

 Dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan Permendiknas No 
22/2006 

 Disahkan sesuai dengan 
ketentuan 

 Sesuai dengan kondisi dan 
kemampuan sekolah 

 Penggunaan referensi, buku, 
dan pendukung relevan 

Sekolah dalam mengembangkan silabus dari seluruh 
mata pelajaran SNP dilakukan  memenuhi ketentuan-
ketentuan: 
a. 4-5 ketentuan 
b. 3 ketentuan 
c. 2 ketentuan 
d. 1 ketentuan atau tidak ada 

2 

 Penggandaan dan kepemilikian 
silabus mapel SNP 
didistribusikan kepada: 
 Guru yang bersangkutan 
 Kepala sekolah/sekolah 
 Dinas Pendidikan Kab/Kota 
 Lainnya yang memerlukan 

Keberadaan dan penggandaan silabus dari semua mapel 
SNP memenuhi: 
a. ≥ 3 jenis 
b. 2 jenis 
c. 1 jenis 
d. Tidak ada 

2 

   Pendokumentasian silabus mapel 
SNP oleh sekolah: 
 Bentuk cetakan 
 Bentuk file 
 Oleh semua pihak terkait 

Pendokumentasian silabus mapel SNP oleh sekolah 
memenuhi ketentuan: 
a. 3 ketentuan 
b. 2 ketentuan 
c. 1 ketentuan 
d. Tidak ada 

1 

  Penge
mbang
an RPP 

Ketentuan penyusunan RPP 
mapel SNP adalah(proses) 

 Penyusun/pengembang 
silabus mapel SNP: guru 
sendiri, MGMP sekolah, 
MGMP di luar sekolah. 
Dinas Pendidikan , pihak 

Sekolah dalam mengembangkan RPP dari seluruh mata 
pelajaran SNP dilakukan  memenuhi ketentuan-
ketentuan: 
a. 4-6 ketentuan 
b. 3 ketentuan 
c. 2 ketentuan 
d. 1 ketentuan atau tidak ada 

2 
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lain seperti: Puskur, Dit. 
PSMP, dsb 

 Dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan 
Permendiknas No 
22/2006 

 Dikembangkan 
berdasarkan silabus 
masing-masing mapel 

 Disahkan sesuai dengan 
ketentuan 

 Sesuai dengan kondisi 
dan kemampuan sekolah 

 Penggunaan referensi, 
buku, dan pendukung 
relevan 

 

   Penggandaan dan kepemilikian 
RPP mapel SNP didistribusikan 
kepada: 

 Guru yang bersangkutan 
 Kepala sekolah/sekolah 
 Dinas Pendidikan 

Kab/Kota 
 Lainnya yang 

memerlukan 

Keberadaan dan penggandaan RPP dari semua mapel 
SNP memenuhi: 
a. ≥ 3 jenis 
b. 2 jenis 
c. 1 jenis 
d. Tidak ada 

2 

   Pendokumentasian RPP mapel 
SNP oleh sekolah: 

 Bentuk cetakan 
 Bentuk file 
 Oleh semua pihak terkait 
 

Pendokumentasian RPP mapel SNP oleh sekolah 
memenuhi ketentuan: 
a. 3 ketentuan 
b. 2 ketentuan 
c. 1 ketentuan 
d. Tidak ada 

1 

  4. 
Kriteri
a 
Ketun-
tasan 
Minim
al 
(KKM) 

Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) =75 untuk setiap mata 
pelajaran yang ditetapkan 

Besarnya KKM yang ditetapkan oleh sekolah terhadap 
semua mata pelajaran adalah: 
a. ≥ 10 mapel dengan KKM ≥ 75  
b. 6-9 mapel dengan KKM ≥ 75  
c. 2-5 mapel dengan KKM ≥ 75  
d. 1 mapel atau tidak ada dengan KKM ≥ 75 

4 

   Faktor-faktor sebagai dasar 
menetapkan KKM untuk setiap 
mata pelajaran SNP 

Faktor-faktor yang dipergunakan sebagai 
dasar/landasan dalam penentuan KKM tiap mapel 
adalah: karakteristik peserta didik, karakteristik mapel, 
dan kondisi sekolah(murid),  terpenuhi: 
a. 3 faktor 
b. 2 faktor 
c. 1 faktor 
d. Tidak ada 

2 
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Pada tiap indikator dari komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat 7 jawaban, dengan bobot tertentu. Untuk 

pembagian bobot setiap jawaban dihitung  sesuai dengan instrumen panduan supervisi 2010   yaitu : 

Tabel 4.8 Perhitungan nilai kinerja komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Bobot Indikator Jawaban Point  perjawaban 
Penjelasan 

 

Bobot 10 

(Ketentuan 

penyusunan silabus 

mapel SNP) 

a. 3 ketentuan 
 

Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� = 5 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 
data yang telah diinputkan oleh tata usaha pada proses input yang ada dietiap mata 
pelajaran. Untuk mengetahui sukses tidaknya penerapan silabus kegiatan 
pembelajaran  menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi untuk menghitung 
jumlah ID_SILABUS dari silabus yang ada pada database. Berikut adalah tampilan 
dari penilaian keberhasilan Ketentuan penyusunan silabus mapel SNP disekolah : 
 

 
              Gambar 4.82 Tampilan Penilaian Ketentuan penyusunan silabus mapel 

b.  2 ketentuan 
 

Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 3,75 

c. 1 ketentuan 
 

Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 2,5 

b. Tidak ada Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1,75 
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Bobot 2 

(Ketentuan 

penyusunan silabus 

mapel SNP) 

a. 4-5 ketentuan 
 

Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� =2 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 
data yang telah diinputkan oleh tata usaha pada proses input yang ada dietiap mata 
pelajaran. Untuk mengetahui sukses tidaknya penerapan silabus kegiatan 
pembelajaran menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi untuk menghitung 
jumlah ID_SILABUS dari silabus yang ada pada database.  

 

 

b. 3 ketentun 
 

Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 1,5 

c. 2 ketentuan Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 1 

d. 1 ketentuan 
atau tidak ada 

Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,5 

Bobot 2 

(Penggandaan dan 

kepemilikian silabus 

mapel SNP 

didistribusikan) 

a. ≥ 3 jenis Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� =  2 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada proses input absensi yang ada 

dietiap mata pelajaran. Untuk mengetahui sukses tidaknya penerapan kegiatan 

pembelajaran  menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi untuk menghitung 

jumlah id_terstruktur dari  tabel input_tugas yang ada pada database. Berikut adalah 

tampilan dari penilaian keberhasilan Program kegiatan mandiri/tidak terstruktur 

untuk mapel SNP disekolah : 

 
 

Gambar 4.83 Tampilan Penilaian Penerapan ketentuan beban belajar 

b. 2 jenis Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 1,5 

c. 1 jenis Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 1 

d. tidak ada Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,5 

Bobot 1 a. 3 ketentuan Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada proses input progrma mandiri tidak 
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(Pendokumentasian 

silabus mapel SNP 

oleh sekolah) 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� = 1 

tersetruktur yang ada dietiap mata pelajaran. Untuk mengetahui sukses tidaknya 

penerapan kegiatan pembelajaran  menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi 

untuk menghitung jumlah id_terstruktur dari  tabel input_tugas yang ada pada 

database. 

 
 

Gambar 4.84 Tampilan Penilaian Penerapan ketentuan beban belajar 

b. 2 ketentuan Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 0,75 

c. 1 ketentuan Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 0,5 

d. tidak ada Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,25 

Bobot 4 

(KKM =75 untuk 

setiap mata 

pelajaran SNP) 

a. ≥ 10 mapel dengan 
KKM ≥ 75 

Nilai untuk point A adalah nilai 

tertinggi yaitu mengguanakan nilai 

item pertanyaan. Sehingga nilai A 

adalah ����� ����� ��������� = 

4 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada proses input progrma mandiri tidak 

tersetruktur yang ada dietiap mata pelajaran. Untuk mengetahui sukses tidaknya 

penerapan kegiatan pembelajaran  menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi 

untuk menghitung jumlah id_terstruktur dari  tabel input_tugas yang ada pada 

database. Berikut adalah tampilan dari penilaian keberhasilan Program kegiatan 

mandiri/tidak terstruktur untuk mapel SNP disekolah : 

 

b. 6-9 mapel dengan KKM 
≥ 75 

Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 3 

c. 2-5 mapel dengan KKM 
≥ 75 

Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 2 

d. 1 mapel atau tidak ada 
dengan KKM ≥ 75 

Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1 
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Gambar 4.85 Tampilan Penilaian Penerapan ketentuan beban belajar 

Bobot 2 

(Faktor-faktor 

sebagai dasar 
menetapkan KKM 
untuk setiap mata 

pelajaran SNP) 

a. 3 faktor Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� = 2 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada proses input progrma mandiri tidak 

tersetruktur yang ada dietiap mata pelajaran. Untuk mengetahui sukses tidaknya 

penerapan kegiatan pembelajaran  menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi 

untuk menghitung jumlah id_terstruktur dari  tabel input_tugas yang ada pada 

database.  

 

 

 

b. 2 faktor Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 1,5 

c. 1 faktor Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 1 

d. Tidak Ada Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 0,5 
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5. Kalender Pendidikan 

 

N
o
. 

Komp
onen 

Aspek Indikator SNP Item Pertanyaan/Pernyataan 
Bo
bot 

1. Kalender 
Pendidik
an  

Alokasi 
waktu dan 
penetapan 
kalen-der 
pendi-dikan 

Ketentuan dalam 
menyusun kalender 
pendidikan Sekolah. : 

1. Mencantumkan awal 
tahun pelajaran. 

2. Mengalokasikan 
minggu efektif belajar. 

3. Mengalokasikan waktu 
pembelajaran efektif 

4. Mencantumkan hari 
libur. 

5. Disusun berdasarkan 
standar isi dengan 
memperhatikan 
ketentuan dari 
pemerintah/pemerintah 
daerah.   

Sekolah menyusun kalender pendidikan telah 
memenuhi ketentuan-ketentuan: 
a. 4-5 ketentuan 
b. 3 ketentuan 
c. 2 ketentuan 
d. 1 ketentuan atau tidak memenuhi semua 

ketentuan 

15 

 

Pada tiap indikator dari komponen Kalender Akademik terdapat 5 jawaban, dengan 

bobot tertentu. Untuk pembagian bobot setiap jawaban dihitung  sesuai dengan instrumen 

panduan supervisi 2010   yaitu : 
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Tabel 4.8 Perhitungan nilai kinerja komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Bobot Indikator Jawaban Point  perjawaban 
Penjelasan 

 

Bobot 15 

(Ketentuan/aspek-

aspek dalam 

menyusun kalender 

pendidikan Sekolah 

SNP) 

e. 4-5 ketentuan 
 

Nilai untuk point A adalah nilai tertinggi 

yaitu mengguanakan nilai item pertanyaan. 

Sehingga nilai A adalah 

����� ����� ��������� = 15 

Dalam penilaian apakah jawaban tersebut a,b,c atau d hal itu tergantung dengan 

data yang telah diinputkan oleh tatausaha pada proses input progrma mandiri tidak 

tersetruktur yang ada dietiap mata pelajaran. Untuk mengetahui sukses tidaknya 

penerapan kegiatan pembelajaran  menggunakan mysql_num_rows yang berfungsi 

untuk menghitung jumlah id_terstruktur dari  tabel input_tugas yang ada pada 

database. Berikut adalah tampilan dari penilaian keberhasilan Program kegiatan 

mandiri/tidak terstruktur untuk mapel SNP disekolah : 

 

 
Gambar 4.86 Tampilan Penilaian Penerapan ketentuan beban belajar 

f.  3 ketentuan 
 

Nilai untuk point B didapat dari 

 ����� � −  ����� � = 3,75 

g. 2 ketentuan 
 

Nilai untuk point C didapat dari  
����� ����������

�
 = 2,5 

c. 1 ketentuan 
atau Tidak 
ada 

Nilai untuk point B didapat dari  
����� ����������

������ ����������
 = 1,75 
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4.3 Pengujian Alfa 

Sebuah program diterapkan di instansi, maka program harus bebas dari kesalahan-

kesalahan atau error. Oleh karena itu, program harus diuji coba terlebih dahulu untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi, pengujian ini menggunakan metode 

pengujian black box. Pengujian black box berfokus persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Pengujian ini berusaha menemukan kesalahan antara lain : 

1.  Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang 

2.  Kesalahan interface 

3.  Kesalahan dalam struktur data 

4.  Kesalahan kinerja 

4.3.1 Rencana Pengujian 

Rencana pengujian yang akan dilakukan dengan menguji sistem secara  alpha. Rencana 

pengujian selanjutnya terlihat pada table dibawahini : 

Table 4. 9 Rencana Pengujian 

Menu yang diuji Detail pengujian Jenis uji 

Login Login sebagai Tatausaha Blackbox 

Login sebagai Kepala Sekolah Blackbox 

Login sebagai Tim SSN Blackbox 

Pengolahan data Struktur Kurikulum 

(login  tim ssn) 

Tambah data Panduan Kurikulum Blackbox 

Ubah data Panduan Kurikulum Blackbox 

Pengolahan data Prinsip Pelaksanaan 

Kurikulum (login  tim ssn) 

Tambah data Prinsip Pelaksanaan Kurikulum Blackbox 

Ubah data Prinsip Pelaksanaan Kurikulum Blackbox 

Pengolahan data bentuk instrument 

penilaian mata pelajaran (login  tim ssn) 

Tambah data bentuk instrument penilaian mata 

pelajaran 

Blackbox 

Ubah data bentuk instrument penilaian mata 

pelajaran 

Blackbox 

Pengolahan data Jenis penugasan 

tersetruktur (login  tim ssn) 

Tambah data Jenis penugasan tersetruktur Blackbox 

Ubah data Jenis penugasan tersetruktur Blackbox 

Pengolahan data jenis Halaman Prinsip 

Pelaksanaan Kurikulum (login  tim ssn) 

Tambah data jenis Halaman Prinsip Pelaksanaan 

Kurikulum 

Blackbox 
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Ubah data jenis Halaman Prinsip Pelaksanaan 

Kurikulum 

Blackbox 

Pengolahan data Prinsip Pengembangan 
Kurikulum (login  tim ssn) 

Tambah data Prinsip Pengembangan Kurikulum Blackbox 

Ubah data siswa Prinsip Pengembangan 
Kurikulum 

Blackbox 

Pengolahan data Prinsip Pengembangan 
KTSP 
(login  tim ssn) 

Tambah data Prinsip Pengembangan KTSP Blackbox 

Ubah data Prinsip Pengembangan KTSP Blackbox 

Pengolahan data pihak kurikulum (login  

tim ssn) 

Tambah data pihak kurikulum Blackbox 

Ubah data pihak kurikulum Blackbox 

Pengolahan data Muatan Kalender 
Akademik (login  tim ssn) 
 

Tambah data Muatan Kalender Akademik Blackbox 

Ubah data siswa Muatan Kalender Akademik Blackbox 

Pengolahan data Warna Kalender 

Akademik (login  tim ssn) 

Tambah data Warna Kalender Akademik Blackbox 

Ubah data Warna Kalender Akademik Blackbox 

Pengolahan data  panduan kurikulum Tambah data panduan kurikulum Blackbox 

Ubah data panduan kurikulum Blackbox 

Pengolahan data Prinsip Pengembangan 
Kurikulum 
 

Tambah data Prinsip Pengembangan Kurikulum Blackbox 

Ubah data Prinsip Pengembangan Kurikulum Blackbox 

Pengolahan data Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum 
 

Tambah data Prinsip Pelaksanaan Kurikulum Blackbox 

Ubah data Prinsip Pelaksanaan Kurikulum Blackbox 

Pengolahan data Pedoman Struktur 
Kurikulum 
 

Tambah data Pedoman Struktur Kurikulum Blackbox 

Ubah data Pedoman Struktur Kurikulum Blackbox 

Pengolahan data Muatan Lokal Tambah data Muatan Lokal Blackbox 

Ubah data Muatan Lokal Blackbox 

Pengolahan data Pendidikan Kecakapan 
Hidup 

Tambah data Pendidikan Kecakapan Hidup Blackbox 

Ubah data Pendidikan Kecakapan Hidup Blackbox 

Pengolahan data pengembangan diri Tambah data pengembangan diri Blackbox 

Ubah data pengembangan diri Blackbox 

Pengolahan data Pendidikan Berbasis 
Keunggulan Lokal  
 

Tambah data Pendidikan Berbasis Keunggulan 
Lokal  

Blackbox 

Ubah data Pendidikan Berbasis Keunggulan 
Lokal  

Blackbox 

Pengolahan data Silabus Muatan Lokal 
 

Tambah data Silabus Muatan Lokal Blackbox 

Ubah data Silabus Muatan Lokal Blackbox 

Pengolahan data Pengembangan KTSP Tambah data Pengembangan KTSP Blackbox 

Ubah data Pengembangan KTSP Blackbox 

Pengolahan data Penggandaan Silabus 
 

Tambah data Penggandaan Silabus Blackbox 

Ubah data Penggandaan Silabus Blackbox 

Pengolahan data Penggandaan RPP 
 

Tambah data Penggandaan RPP Blackbox 

Ubah data Penggandaan RPP 
 

Blackbox 

Pengolahan data Penggandaan RPP 
 

Tambah data Penggandaan RPP Blackbox 

Ubah data Penggandaan RPP Blackbox 

Pengolahan data pedoman kalender 
akademik 
 

Tambah data pedoman kalender akademik Blackbox 

Ubah data  pedoman kalender akademik Blackbox 

Pengolahan data Awal dan akhir Tahun 
Ajaran Baru 
 

Tambah data Awal dan akhir Tahun Ajaran Baru Blackbox 

Ubah data Awal dan akhir Tahun Ajaran Baru Blackbox 

Pengolahan data pekan efektif dalam 

kalender akademik 

Tambah data pekan efektif dalam kalender 

akademik 

Blackbox 

Ubah data pekan efektif dalam kalender Blackbox 
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akademik 

Pengolahan data hari libur dalam 
kalender akademik 
 

Tambah data hari libur dalam kalender 

akademik 

Blackbox 

Ubah data hari libur dalam kalender akademik Blackbox 

 

4.3.2 Kasus dan Hasil Pengujian Sistem 

Berdasarkan rencana pengujian yang telah disusun, maka dapat dilakukan  

pengujian sebagai berikut : 

1. Pengujian Login 

a. Login sebagai Tata Usaha 

Tabel 4.10 Pengujian Login Tata Usaha 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Username : 20500514 
Password: tatausaha  
Level : Tata Usaha 

Muncul menu utama  
sesuai hak akses Tata Usaha 

Muncul menu utama 
Tata Usaha 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data kosong Muncul pesan “isi semua 
data” 

Muncul pesan “isi  
semua data” 

Diterima 

Data salah 
Contoh: 
Username:tata usaha 
Password:tata usaha 
Level : kepala sekolah 

Muncul pesan Data  
Login Invalid salah 

Hasil sesuai dengan  
yang diharapkan 

Diterima 

 

 

b. Login sebagai Kepala Sekolah 

Tabel 4.11 Pengujian Login Kepala Sekolah 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Username : 20500514 
Password: kepsek  
Level : Kepala Sekolah 

Muncul menu utama  
sesuai hak akses Kepala 
Sekolah 

Muncul menu utama 
Kepala Sekolah 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data kosong Muncul pesan “isi semua 
data” 

Muncul pesan “isi  
semua data” 

Diterima 

Data salah 
Contoh: 
Usernamekep sek 
Password:kep sek 
Level : tatausaha 

Muncul pesan Data  
Login Invalid salah 

Hasil sesuai dengan  
yang diharapkan 

Diterima 
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c. Login sebagai Tim SSN 

Tabel 4.12 Pengujian Login Tim SSN 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Username : timssn 
Password: timssn 
Level : Tim SSN 

Muncul menu utama  
sesuai hak akses Tim SSN 

Muncul menu utama 
Tim SSN 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Data kosong Muncul pesan “isi semua 
data” 

Muncul pesan “isi  
semua data” 

Diterima 

Data salah 
Contoh: 
Username : tim SSN 
Password:tim SSN 
Level : staff dinas 

Muncul pesan Data  
Login Invalid salah 

Hasil sesuai dengan  
yang diharapkan 

Diterima 

 

2. Pengujian Data Panduan Muatan Kurikulum (login tim SSN) 

a. Tambah Panduan  

Tabel 4.13 Pengujian Tambah Panduan Muatan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Panduan Kurikulum: 
Nama panduan 
 

Data masuk ke tabel  
panduan dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Input panduan dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Panduan Kurikulum: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Panduan 

Tabel 4.14 Pengujian Ubah Panduan Muatan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Panduan Kurikulum: 
Nama panduan B 
 

Data tabel  
Input panduan diubah  

Data tabel  
Input panduan diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Panduan Kurikulum: -
(kosong) 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

3. Pengujian Data Struktur Kurikulum (login tim SSN) 

a. Tambah Struktur Kurikulum  
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Tabel 4.15 Pengujian Tambah Struktur Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Struktur Kurikulum: 
Nama prinsip Pengembangan 
 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_ Struktur dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_ Struktur dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Pengembangan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Prinsip Struktur Kurikulum 

Tabel 4.16 Pengujian Ubah Prinsip Struktur Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Struktur 
Kurikulum: Nama prinsip Struktur 
 

Data tabel  
Prinsip_ Struktur diubah  

Data tabel  
Prinsip_ Struktur 
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Prinsip Struktur 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

4. Pengujian Data Bentuk Instrumen Penilaian (login tim SSN) 

a. Tambah Bentuk Instrument Penilaian  

Tabel 4.17 Pengujian Tambah Bentuk Instrumen 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Bentuk Instrumen: Nama 
Bentuk Instrumen 
 

Data masuk ke tabel  
Bentuk Instrumen  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Bentuk Instrumen  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Bentuk Instrumen: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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b. Ubah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Tabel 4.18 Pengujian Ubah Bentuk Instrumen 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Bentuk Instrumen: 
Nama Bentuk Instrumen 
 

Data tabel  
Bentuk instrumen diubah  

Data tabel  
Bentuk instrumen 
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Bentuk Instrumen: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

5. Pengujian Data Jenis Penugasan Tersetruktur (login tim SSN) 

a. Tambah Jenis Penugasan Tersetruktur  

Tabel 4.19 Pengujian Tambah Jenis Penugasan Tersetruktur 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Penugasan 
Tersetruktur: Nama Jenis Penugasan 
Tersetruktur 
 

Data masuk ke tabel  
Penugasan_tersetruktur  
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Penugasan_tersetruktur  
dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Penugasan 
Tersetruktur: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Jenis Penugasan Tersetruktur 

Tabel 4.20 Pengujian Ubah Jenis Penugasan Tersetruktur 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Penugasan 
Tersetruktur: Nama Jenis 
Penugasan Tersetruktur  

Data tabel  
Penugasan_tersetruktur  
diubah  

Data tabel  
Penugasan_tersetruktur  
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Jenis Penugasan 
Tersetruktur: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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6. Pengujian DataHalaman Prinsip Pelaksanaan Kurikulum (login tim SSN) 

a. Tambah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Tabel 4.21 Pengujian Tambah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum: Nama Prinsip Pelaksanaan 
 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_Pelaksanaan dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_Pelaksanaan 
dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Tabel 4.22 Pengujian Ubah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pelaksanaan Kurikulum: Nama 
Prinsip Pelaksanaan 
 

Data tabel  
Prinsip_Pelaksanaan 
diubah  

Data tabel  
Prinsip_Pelaksanaan 
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

7. Pengujian Data Prinsip Pengembangan Kurikulum (login tim SSN) 

a. Tambah Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Tabel 4.23 Pengujian Tambah Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pengembangan Kurikulum: Nama 
Prinsip Pengembangan 
 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_ Pengembangan 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_ 
Pengembangan dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Pengembangan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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b. Ubah Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Tabel 4.24 Pengujian Ubah Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pengembangan Kurikulum: Nama 
Prinsip Pengembangan 
 

Data tabel  
Prinsip_ Pengembangan 
diubah  

Data tabel  
Prinsip_ Pengembangan 
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Prinsip Pengembangan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

8. Pengujian Data Prinsip Pengembangan KTSP (login tim SSN) 

a. Tambah Prinsip Pengembangan KTSP 

Tabel 4.25 Pengujian Tambah Prinsip Pengembangan KTSP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pengembangan KTSP: Nama Prinsip 
Pengembangan KTSP 
 

Data masuk ke tabel  
prinsip_KTSP dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
prinsip_KTSP dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Pengembangan 
KTSP: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Prinsip Pengembangan KTSP 

Tabel 4.26 Pengujian Ubah Prinsip Pengembangan KTSP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pengembangan KTSP: Nama 
Prinsip Pengembangan KTSP 
 

Data tabel  
prinsip_KTSP diubah  

Data tabel  
prinsip_KTSP diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Prinsip Pengembangan 
KTSP: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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9. Pengujian Data Pihak Kurikulum (login tim SSN) 

a. Tambah Pihak Kurikulum 

Tabel 4.27 Pengujian Tambah Pihak Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Pihak Kurikulum: 
Nama Pihak Kurikulum 
 

Data masuk ke tabel  
Pihak  dan muncul pesan 
“ data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Pihak  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Pihak Kurikulum: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Pihak Kurikulum 

Tabel 4.28 Pengujian Ubah Pihak Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Pihak Kurikulum: 
Nama Pihak Kurikulum 
 

Data tabel  
Pihak  diubah  

Data tabel  
Pihak  diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Pihak Kurikulum: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

10. Pengujian Data Muatan Kalender Akademik (login tim SSN) 

a. Tambah Prinsip Muatan Kalender Akademik 

Tabel 4.29 Pengujian Tambah Muatan Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Kalender: Nama 
Muatan Kalender 
 

Data masuk ke tabel  
prinsip_kalender  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
prinsip_kalender  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Kalender: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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b. Ubah Muatan Kalender Akademik 

Tabel 4.30 Pengujian Ubah Muatan Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Kalender: 
Nama Muatan Kalender 
 

Data tabel  
Prinsip_kalender  diubah  

Data tabel  
Pihak  diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Muatan Kalender: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

11. Pengujian Data Warna Kalender Akademik (login tim SSN) 

a. Tambah Prinsip Warna Kalender Akademik 

Tabel 4.31 Pengujian Tambah Warna Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Warna Kalender: Nama 
Warna Kalender 
 

Data masuk ke tabel  
warna_kalender  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
warna_kalender  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Warna Kalender: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Warna Kalender Akademik 

Tabel 4.32 Pengujian Ubah Warna Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Warna Kalender: 
Nama Warna Kalender 
 

Data tabel  
warna_kalender  diubah  

Data tabel  
Pihak  diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Warna Kalender: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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12. Pengujian Data Panduan Muatan Kurikulum (login Tatausaha) 

a. Tambah Panduan  

Tabel 4.33 Pengujian Tambah Panduan Muatan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data dan informasi 
Panduan Kurikulum: Nama 
panduan 
 

Data masuk ke tabel  
panduan dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Input panduan dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Panduan Kurikulum: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Panduan 

Tabel 4.34 Pengujian Ubah Panduan Muatan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data Panduan 
Kurikulum: Nama panduan 
 

Data tabel  
Input panduan diubah  

Data tabel  
Input panduan diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Panduan Kurikulum: -
(kosong) 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

13. Pengujian Data Struktur Kurikulum (login Tatausaha) 

a. Tambah Struktur Kurikulum  

Tabel 4.35 Pengujian Tambah Struktur Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data Prinsip Struktur 
Kurikulum: Nama prinsip 
Pengembangan 
 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_ Struktur dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_ Struktur dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Pengembangan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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b. Ubah Prinsip Struktur Kurikulum 

Tabel 4.36 Pengujian Ubah Prinsip Struktur Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Struktur 
Kurikulum: Nama prinsip Struktur 
 

Data tabel  
Prinsip_ Struktur diubah  

Data tabel  
Prinsip_ Struktur 
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Prinsip Struktur 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

14. Pengujian Data Muatan Lokal (login Tatausaha) 

a. Tambah Muatan Lokal 

Tabel 4.37 Pengujian Tambah Muatan Lokal 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Lokal: Nama 
Muatan Lokal 
 

Data masuk ke tabel  
mulok dan muncul pesan 
“ data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
mulok dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Lokal: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Muatan Lokal 

Tabel 4.38 Pengujian Ubah Muatan Lokal 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Lokal: Nama 
Muatan Lokal 
 

Data masuk ke tabel  
mulok dan muncul pesan 
“ data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
mulok dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Muatan Lokal: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

15. Pengujian Data Prinsip Pelaksanaan Kurikulum (login Tatausaha) 

a. Tambah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 
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Tabel 4.39 Pengujian Tambah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum: Nama Prinsip Pelaksanaan 
 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_Pelaksanaan dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_Pelaksanaan 
dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Tabel 4.40 Pengujian Ubah Prinsip Pelaksanaan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pelaksanaan Kurikulum: Nama 
Prinsip Pelaksanaan 
 

Data tabel  
Prinsip_Pelaksanaan 
diubah  

Data tabel  
Prinsip_Pelaksanaan 
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Prinsip Pelaksanaan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

16. Pengujian Data Prinsip Pengembangan Kurikulum (login Tatausaha) 

a. Tambah Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Tabel 4.41 Pengujian Tambah Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pengembangan Kurikulum: Nama 
Prinsip Pengembangan 
 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_ Pengembangan 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Prinsip_ 
Pengembangan dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Pengembangan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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b. Ubah Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Tabel 4.42 Pengujian Ubah Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pengembangan Kurikulum: Nama 
Prinsip Pengembangan 
 

Data tabel  
Prinsip_ Pengembangan 
diubah  

Data tabel  
Prinsip_ Pengembangan 
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Prinsip Pengembangan 
Kurikulum: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

17. Pengujian Data Prinsip Pengembangan KTSP (login Tatausaha) 

a. Tambah Prinsip Pengembangan KTSP 

Tabel 4.43 Pengujian Tambah Prinsip Pengembangan KTSP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pengembangan KTSP: Nama Prinsip 
Pengembangan KTSP 
 

Data masuk ke tabel  
prinsip_KTSP dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
prinsip_KTSP dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Prinsip Pengembangan 
KTSP: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Prinsip Pengembangan KTSP 

Tabel 4.44 Pengujian Ubah Prinsip Pengembangan KTSP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Prinsip 
Pengembangan KTSP: Nama 
Prinsip Pengembangan KTSP 
 

Data tabel  
prinsip_KTSP diubah  

Data tabel  
prinsip_KTSP diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Prinsip Pengembangan 
KTSP: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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18. Pengujian Data Pihak Kurikulum (login Tatausaha) 

a. Tambah Pihak Kurikulum 

Tabel 4.45 Pengujian Tambah Pihak Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Pihak Kurikulum: 
Nama Pihak Kurikulum 
 

Data masuk ke tabel  
Pihak  dan muncul pesan 
“ data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
Pihak  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Pihak Kurikulum: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Pihak Kurikulum 

Tabel 4.46 Pengujian Ubah Pihak Kurikulum 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jenis Pihak Kurikulum: 
Nama Pihak Kurikulum 
 

Data tabel  
Pihak  diubah  

Data tabel  
Pihak  diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Pihak Kurikulum: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

19. Pengujian Data Muatan Kalender Akademik (login Tatausaha) 

a. Tambah Prinsip Muatan Kalender Akademik 

Tabel 4.47 Pengujian Tambah Muatan Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Kalender: Nama 
Muatan Kalender 
 

Data masuk ke tabel  
prinsip_kalender  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
prinsip_kalender  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Kalender: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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b. Ubah Muatan Kalender Akademik 

Tabel 4.48 Pengujian Ubah Muatan Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Muatan Kalender: 
Nama Muatan Kalender 
 

Data tabel  
Prinsip_kalender  diubah  

Data tabel  
Pihak  diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Muatan Kalender: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

20. Pengujian Data Pendidikan Kecakapan Hidup (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Pendidikan Kecakapan Hidup 

Tabel 4.49 Pengujian Tambah Pendidikan Kecakapan Hidup 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pendidikan kecakapan 
hiduo: Nama pendidikan kecakapan 
hiduo 
 

Data masuk ke tabel  
pkh  dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pkh  dan muncul pesan 
“ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan pendidikan kecakapan 
hiduo: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Pendidikan Kecakapan Hidup 

Tabel 4.50 Pengujian Ubah Pendidikan Kecakapan Hidup 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pendidikan 
kecakapan hiduo: Nama 
pendidikan kecakapan hiduo 
 

Data tabel  
pkh diubah  

Data tabel  
pkh   diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan pendidikan kecakapan 
hiduo: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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21. Pengujian Data Pengembangan Diri (login Tatausaha) 

a. Tambah Pengembangan Diri 

Tabel 4.51 Pengujian Tambah Pengembangan Diri 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data Pengembangan 
Diri : nama Pengembangan Diri 

Data masuk ke tabel 
pengembangan_diri dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pengembangan_diri 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Pengembangan Diri: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah Pengembangan Diri 

Tabel 4.52 Pengujian Ubah Pengembangan Diri 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data Pengembangan 
Diri : nama Pengembangan Diri 

Data tabel  
pengembangan_diri  
diubah  

Data tabel  
pengembangan_diri  
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan Pengembangan Diri: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

22. Pengujian Data Prinsip Pengembangan Diri (login Tatausaha) 

a. Tambah Prinsip Pengembangan Diri 

Tabel 4.53 Pengujian Tambah Prinsip Pengembangan Diri 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data standar 
Pengembangan Diri : nama standar 
Pengembangan Diri 

Data masuk ke tabel  
input_standart_pengdir 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
input_standart_pengdir 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan standar Pengembangan 
Diri: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 



235 
 

b. Ubah Prinsip Pengembangan Diri 

Tabel 4.54 Pengujian Ubah Prinsip Pengembangan Diri 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data standar 
Pengembangan Diri : nama 
standar Pengembangan Diri 

Data tabel  
input_standart_pengdir 
diubah  

Data tabel  
input_standart_pengdir  
diubah  

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan standar 
Pengembangan Diri: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

23. Pengujian Data PBKL (login Tatausaha) 

a. Tambah Data PBKL 

Tabel 4.55 Pengujian Tambah Data PBKL 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data PBKL :nama 
PBKL 

Data masuk ke tabel  
pbkl dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pbkl dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

data PBKL: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data PBKL 

Tabel 4.56 Pengujian Ubah Data PBKL 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data PBKL :nama 
PBKL 

Data masuk ke tabel  
pbkl dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pbkl dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan nama PBKL: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

24. Pengujian Data Silabus Muatan Lokal (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Silabus Muatan Lokal 
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Tabel 4.57 Pengujian Tambah Data Silabus Muatan Lokal 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data silabus 
muatan lokal :nama 
muatan lokal 

Data masuk ke tabel  
silabus dan muncul pesan 
“ data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
silabus dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan nama PBKL: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data Silabus Muatan Lokal 

Tabel 4.58 Pengujian Ubah Data Silabus Muatan Lokal 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data silabus 
muatan lokal :nama 
muatan lokal 

Data masuk ke tabel  
silabus dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Data masuk ke tabel  
silabus dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan nama PBKL: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

25. Pengujian Data Pedoman Pengembangan KTSP (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Pedoman Pengembangan KTSP 

Tabel 4.59 Pengujian Tambah Data Pedoman Pengembangan KTSP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data Pengembangan 
KTSP:pedoman Pengembangan 
KTSP 

Data masuk ke tabel  
input_pengembangan_ktsp 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
input_pengembangan_ktsp 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan pedoman 
Pengembangan KTSP: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data Pedoman Pengembangan KTSP 

Tabel 4.60 Pengujian Ubah Data Pedoman Pengembangan KTSP 
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Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data Pengembangan 
KTSP:pedoman 
Pengembangan KTSP 

Data masuk ke tabel  
input_pengembangan_ktsp 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
input_pengembangan_ktsp 
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan pedoman 
Pengembangan KTSP: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

26. Pengujian Data Penggandaan Silabus SNP (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Penggandaan Silabus SNP 

Tabel 4.61 Pengujian Tambah Data Penggandaan Silabus SNP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pemilik 
Penggandaan Silabus SNP:pemilik 
silabus 

Data masuk ke tabel  
pemilik_silabus dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pemilik_silabus dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan pemilik Penggandaan 
Silabus SNP: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data Penggandaan Silabus SNP 

Tabel 4.62 Pengujian Ubah Data Penggandaan Silabus SNP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pemilik 
Penggandaan Silabus SNP: 
pemilik Silabus SNP 

Data masuk ke tabel  
pemilik_silabus dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel 
pemilik_silabus dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan data pemilik 
Penggandaan Silabus SNP: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

27. Pengujian Data Penggandaan Silabus Muatan Lokal (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Penggandaan Silabus Muatan Lokal 
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Tabel 4.63 Pengujian Tambah Data Penggandaan Silabus Muatan Lokal 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pemilik 

Penggandaan Silabus Muatan 
Lokal:pemilik silabus 

Data masuk ke tabel  
pemilik_silabus dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pemilik_silabus dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan pemilik Penggandaan 

Silabus Muatan Lokal: -

(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data Penggandaan Silabus Muatan Lokal 

Tabel 4.64 Pengujian Ubah Data Penggandaan Silabus Muatan Lokal 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pemilik 
Penggandaan Silabus Muatan 
Lokal: pemilik Silabus Muatan 
Lokal 

Data masuk ke tabel  
pemilik_silabus dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel 
pemilik_silabus dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan pemilik 
Penggandaan Silabus Muatan 
Lokal: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

28. Pengujian Data Penggandaan RPP SNP (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Penggandaan RPP SNP 

Tabel 4.65 Pengujian Tambah Data Penggandaan RPP SNP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pemilik 
Penggandaan RPP SNP:pemilik 
silabus 

Data masuk ke tabel  
pemilik_rpp  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pemilik_rpp  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan pemilik Penggandaan 
RPP SNP: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

 



239 
 

b. Ubah data Penggandaan RPP SNP 

Tabel 4.66 Pengujian Ubah Data Penggandaan RPP SNP 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pemilik 
Penggandaan RPP SNP: 
pemilik Silabus SNP 

Data masuk ke tabel  
pemilik_rpp  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Data masuk ke tabel 
pemilik_rpp  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan data pemilik 
Penggandaan RPP SNP: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

29. Pengujian Data Penggandaan RPP Muatan Lokal (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Penggandaan RPP Muatan Lokal 

Tabel 4.67 Pengujian Tambah Data Penggandaan RPP Muatan Lokal 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pemilik 

Penggandaan RPP Muatan 
Lokal:pemilik silabus 

Data masuk ke tabel  
pemilik_rpp  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pemilik_rpp  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan pemilik Penggandaan 

RPP Muatan Lokal: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data Penggandaan RPP Muatan Lokal 

Tabel 4.68 Pengujian Ubah Data Penggandaan RPP Muatan Lokal 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data pemilik 

Penggandaan RPP Muatan 
Lokal: pemilik Silabus Muatan 
Lokal 

Data masuk ke tabel  
pemilik_rpp dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Data masuk ke tabel 
pemilik_rpp dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan pemilik 

Penggandaan RPP Muatan 

Lokal: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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30. Pengujian Data Standar Kalender Akademik (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Standar Kalender Akademik 

Tabel 4.69 Pengujian Tambah Data Standar Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data standar 
kaldik:standar kaldik 

Data masuk ke tabel  
kalender_akademik  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
kalender_akademik  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan :standar kaldik: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data Standar Kalender Akademik 

Tabel 4.70 Pengujian Ubah Data Standar Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data standar kaldik:: 
standar kaldik 

Data masuk ke tabel  
kalender_akademik  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel 
kalender_akademik  dan 
muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan data standar kaldik: 
-(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

31. Pengujian Data Input Kalender Akademik (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Input Kalender Akademik 

Tabel 4.71 Pengujian Tambah Data Input Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan tanggal kalender 
akademik:Tanggal kaldik 

Data masuk ke tabel  
tgl_kalender_akademik  
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
tgl_kalender_akademik  
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan tanggal kaldik: -
(kosong) 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  

Diterima 
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 belum lengkap” belum lengkap” 

 

b. Ubah data Input Kalender Akademik 

Tabel 4.72 Pengujian Ubah Data Input Kalender Akademik 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data tanggal kaldik:: 
standar kaldik 

Data masuk ke tabel  
tgl_kalender_akademik  
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel 
tgl_kalender_akademik  
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan data tanggal kaldik: 
-(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

32. Pengujian Data Waktu Efektif Belajar (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Waktu Efektif Belajar 

Tabel 4.73 Pengujian Tambah Data Waktu Efektif Belajar 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data waktu efektif 
sekolah:pekan efektif 

Data masuk ke tabel  
pekan  dan muncul pesan “ 
data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
pekan  dan muncul pesan 
“ data berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan pekan efektif: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data Waktu Efektif Belajar 

Tabel 4.74 Pengujian Ubah Data Waktu Efektif Belajar 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data waktu efektif 
sekolah:pekan efektif 

Data masuk ke tabel  
pekan    dan muncul pesan 
“ data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel pekan    
dan muncul pesan “ data 
berhasil disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan pekan efektif: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 
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33. Pengujian Data Hari Libur (login Tatausaha) 

a. Tambah Data Hari Libur 

Tabel 4.75 Pengujian Tambah Data Hari Libur 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data hari libur sekolah 
:tanggal libur 

Data masuk ke tabel  
tgl_libur dan muncul pesan 
“ data berhasil disimpan” 

Data masuk ke tabel  
tgl_libur  dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan tanggal libur: -(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

b. Ubah data Hari Libur 

Tabel 4.76 Pengujian Ubah Data Hari Libur 

Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan data hari libur 
sekolah :tanggal libur 

Data masuk ke tabel  
tgl_libur dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Data masuk ke tabel 
tgl_libur dan muncul 
pesan “ data berhasil 
disimpan” 

Diterima 

Kasus dan hasil uji (data tidak normal) 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masukkan tanggal libur: -
(kosong) 
 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Muncul pesan  
konfirmasi “Data  
belum lengkap” 

Diterima 

 

4.3.3 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah pengujian alur sistem dengan menggunakan urutan-urutan 

sekenario yang dilakukan secara sengaja tidak sesuai dengan prosedur atau alur sistem. 

Pengujian ini bertujuan untuk menemukan kecacatan-kecacatan dalam sistem. Pengujian ini 

dilakukan pada beberapa item yang dirasa memiliki dampak yang serius terhadap sistem jika 

terjadi kesalahan.. 
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Tabel 4.77 Tabel Pengujian Alur Sistem 

Level Materi Pengujian Pengujian Sistem Hasil Pengujian 

Tim SSN Alur Penetapan Kurikulum 1. Dalam sistem informasi ini 
jika tahun ajaran baru 
belum ditetapkan maka 
secara otomatis sistem ini 
tidak bisa menampilkan 
data dan informasi 
kurikulum yang telah 
ditetapkan oleh tim SSN. 

1. Sistem bisa menyimpan 
data dan nilai akan tetapi 
tidak dapat menampilkan 
data dan informasi yang 
telah di inputkan. 

2. Tapi akan muncul 
tampilan kosong dari tabel 
view data. 

3. Seharusnya sistem 
dilengkapi dengan 
peringatan bahwa tahun 
ajaran belum ditetapkan 
oleh dinas. 

Tatausaha Alur Pengisian data dan 
informasi kurikulum 
khususnya silabus. 

1. Pengisian data dan 
informasi kurikulum modul 
standar isi sub sistem 
silabus di inputkan tanpa 
menggunakan tahun ajaran 
dimana kurikulum itu 
berlaku. 

1. Dalam pengisian sub 
sistem silabus tanpa 
menggunakan tahun 
ajaran maka data tidak 
akan terlihat di tabel. 

2. Tapi dalam tabel view 
akan mempunyai baris 
kososng dimana tempat 
data tersebut berada akan 
tetapi tidak dapat dilihat 
oleh user. 

3. Seharusnya sistem 
dilengkapi dengan 
peringatan bahwa tahun 
ajaran belum ditetapkan 
oleh dinas. 

Tatausaha Alur pengisian RPP tanpa id 
silabus 

1. Pengisian data dan 
informasi kurikulum modul 
standar isi sub sistem RPP 
di inputkan tanpa id 
silabus. 

1. Dalam pengisian sub 
sistem RPP tanpa id 
silabus maka data tidak 
akan terlihat di tabel. 

2. Tapi dalam tabel view 
akan mempunyai baris 
kososng dimana tempat 
data tersebut berada akan 
tetapi tidak dapat dilihat 
oleh user. 

3. Seharusnya sistem 
dilengkapi dengan 
peringatan id silabus 
belum diisikan oleh dinas. 

Tim SSN Pengisian mata pelajaran. 1. Dalam sistem informasi ini 
jika mata pelajaran sudah 
ditetapkan maka secara 
otomatis sistem ini tidak 
bisa menambahkan data 
dan informasi mata 
pelajaran yang sama. 

1. Dalam pengisian sub 
sistem mata pelajaran di 
level tim SSN jika 
bersamaan maka sistem 
masih dapat menambah 
mata pelajaran yang sama. 

2. Seharusnya sistem tidak 
bisa menambahkan mata 
palajaran yang sama. 

3. Akan ada peringatan 
bahawa mata pelajaran 
yang akan diinputkan 
sudah ada. 
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Tatausaha Pengisian setiap sub sistem 
kurikulum modul standar isi 

2. Setiap pengisian sub sistem 
mulai dari muatan 
kurikulm, struktur 
kurikulum, beban belajar, 
KTSP sampai dengan 
kalender akademik  tanpa 
menggunakan tahun ajaran. 

1. Setiap inputan dari sub 
sistem yang diinputkan 
tidak akan tampil isi data 
dan informasinya. 

2. Adapun masih bisa 
terinputkan akan tetapi 
hanya baris kosong tanpa 
isi di tabel view. 

3. Seharusnya terdapat 
peringatan data belum 
lengkap. 
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4.4 Pembahasan 

4.4.1 Hasil Pengujian Sistem 

Pada penelitian ini pengujian sistem yang dilakukan dengan pengujian versi alfa. 

Pengujian versi Alfa merupakan pengujian fungsional yang digunakan  untuk menguji system 

yang telah dibuat dengan metode black box. Pengujian black box terfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak. Berikut ini adalah pembahasan hasil pengujian sistem 

menggunakan pengujian alfa pada otomasi penilaian standar isi dalam sistem informasi 

supervisi, monitoring dan evaluasi pada sekolah standar nasional (SSN) tingkat SLTP di 

kabupaten Gresik. 

Berdasarkan pengujian versi alfa yang telah dilakukan, dari 33 sub menu yang 

diujikan menggunakan rumus 

Hasil = 
Ʃ ��������

Ʃ����� ���� �������
 � 100% 

 

Dengan hasil 92% dimana berasal dari perhitungan 57 item diterima dari 62 item yang 

diujikan, sehingga sistem berjalan cukup memuaskan dan sebagian besar sistem berjalan 

dengan baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan sistem cukup tinggi, 

hal ini berarti sistem sudah berjalan dengan baik walaupun ada beberapa item yang belum 

sesuai. 

Selain menggunakan pengujian alfa, sistem juga diuji dengan pengujian sekenario. 

Pengujian sekenario adalah pengujian yang dilakukan dengan menggunakan urutan-urutan 

sekenario yang disengaja tidak disesuaikan dengan alur sistem atau prosedur yang sudah 

ditetapkan. Pengujian ini bertujuan untuk menemukan kecacatan-kecacatan sistem. Hasil dari 
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pengujian sekenario yang meliputi beberapa item di yang telah dilakukan, ditemukan 

kecatatan dalam sistem yang dapat mempengaruhi laporan-laporan yang  dihasilkan.  

 

4.4.2 Penerapan Komputerisasi Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi  

Penerapan komputerisasi dalam sistem informasi Supervisi, Monitoring, dan 

Evaluasi SSN modul standar isi tingkat SMP di kab Gresik telah berhasil diterapkan. Hal ini 

telah dibuktikan dengan adanya siklus penilaian secara terkomputerisasi yang diterapkan. 

Siklus penilaian yang terkomputerisasi digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

                                     Gambar 4.87 Siklus Proses Penilaian 

Siklus komputerisasi di atas menggambarkan tiga kegiatan dasar yang ada dalam 

sistem informasi yaitu input, proses dan output. Dalam sistem penilaian input adalah proses 

transaksi yang ditandai dengan adanya dokumen dasar  yang digunakan sebagai bukti adanya 

transaksi. Kemudian proses yang meliputi kegiatan pencatatan transaksi, pengecekan, dan 

penilaian. Dan yang terkahir adalah output yang merupakan hasil dari pengolahan data-data 

menjadi informasi. Dalam proses output yang dihasilkan adalah laporan-laporan penilaian 

Penerapan penilaian secara komputerisasi dalam sistem informasi penilaian Supervisi, 

Monitoring dan Evaluasi dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pandataan atau input materi untuk syarat penilaian SSN dilakukan oleh level login 

tatausaha. Dalam proses input data dan informasi tersebut dilakukan di sekolah yang 

akan mengajukan penilaian SSN kepada dinas pendidikan melaluai komputer dengan 

Berkas dan 
Dokumen 

Berkas ada di 
cek dinas 

Laporan 
Hasil SSN input Penilaian 
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tersambungnya internet untuk mengakses websiate sehingga akan menghemat waktu 

dan biaya. 

2. Data yang telah di inputkan oleh sekolah selanjutnya di tampung terlebih dahulu oleh 

login Supervisi. Dalam proses ini supervisi melakukan cek keadaan sesungguhnya di 

sekolah oleh supervisor dari dinas pendidikan, kemudian supervisor mengecek data 

yang telah diinputkan dengan data hasil survey supervisi apakah relevan atau tidak. 

3. Setelah proses pengecekan selesai maka supervisi langsung memberikan keterangan 

ke sistem mana data yang relevan dan mana yang tidak relevan. Sehingga nanti sistem  

dapat melakukan proses penilaian data, informasi kinerja dan dokumen sekolah yang 

mengajukan penilaian SSN. 

4. Output yang dihasilkan adalah laporan-laporan penilaian. Dalam sistem ini laporan-

laporan yang dihasilkan adalah: 

a. Laporan Kinerja, adalah laporan yang berisi nilai dari tiap indikator yang 

digabung menjadi aspek dan komponen yang ada di setiap modul khususnya 

standar isi 

b. Laporan Dokumen, adalah laporan yang berisi nilai dari tiap indikator yang 

digabung menjadi aspek dan komponen di setiap modul khususnya standar isi. 

c. Laporan nilai SSN, adalah laporan jumlah total dari proses penilaian setiap 

indikator yang berupa angka. 

d. Laporan kategori SSN, adalah laporan jumlah total dari proses penilaian yang 

berupa huruf abjad ada 3 tingkatan A,B,C dan D. 

 

4.4.3 Laporan Penilaian SSN 

Laporan penilaian SSN, adalah laporan yang menampilkan informasi hasil penilaian  

untuk persyaratan SSN yang kemudian digunakan untuk menentukan nilai predikat  serta 
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tingkat dari kurikulum sekolah. Laporan penilaian SSN diproses dari laporan-laporan 

kurikulum yang terdapat dalam modul standar isi, seperti laporan silabus, laporan RPP dan 

laporan kalender akademik. Pembuatan laporan penilaian SSN ini berpedoman pada 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(SNP) yang berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Selain itu, Standar 

Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat. (Peraturan Pemerintah  No.19 Tahun 2005 Pasal 11 Ayat  16). Sedangkan pada 

pengawasan proses pemngembangan meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, 

dan tindak lanjut, (Permen Standar Isi  NOMOR 22 TAHUN 2006). 

Dalam sistem penilaian SSN tingkat SMP kab Gresik ini, telah diterapkan lima 

aspek penilaian yang ada dalam pedoman penilaian SSN. Lima komponen tersebut adalah 

komponen Kerangka Dasar Kurikulum, komponen Struktur Kurikulum Pendidikan Umum, 

komponen Beban belajar, komponen KTSP, dan komponen KTSP. 

Tabel 4.78 Skor yang Diterapkan Dalam Sistem 
No Aspek Bobot Penilaian 
1 komponen Kerangka Dasar Kurikulum 25 

2 komponen Struktur Kurikulum Pendidikan Umum 40 

3 komponen Beban belajar 20 

4 komponen KTSP 30 

5 komponen Kalender Akademik 15 

Total bobot penilaian 130 

 

Dari tabel atas dapat diketahui bahwa skor maksimal yang didapatkan hanya 130. 

Jika skor ini langsung digunakan untuk menetapkan predikat SSN maka berapapun skor yang 

didapatkan predikat SSN akan berpredikat tidak sehat. Oleh karena perhitungan perolehan 
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skor dilakukan dengan cara mengkorvesi data skor yang didapat menjadi persen yaitu dengan 

rumus sebagai berikut: 

����� =
����� ������ − ������ ��������

����� ��������ℎ��
 × 100 

Pengkorversian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai rasio yang bisa mencapai 

nilai 100, karena penetapan penilaian SSN modul standar isi menggunakan range nilai antara 

0-100. Dengan menerapkan rumus di atas, penetapan penilaian SSN bisa sesuai dengan 

pedoman yang telah dikeluarkan oleh pemerintah khususnya dinas pendidikan. 

Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada sub bab sebelumnya, 

pengujian terhadap laporan penilaian SSN mendapatkan nilai A(acceptable) yang berarti 

sistem sudah dapat menghasilkan laporan penilaian SSN. 

4.4.4 Tujuan dan Manfaat   

Berdasarkan pembahasan yang ada pada sub bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

sistem sudah dapat terbangun dengan menerapkan otomasi standar isi di dalammnya, dan 

dapat menghasilkan laporan penilaian SSN secara otomatis. Dengan demiikian tujuan dari 

penelitian ini sudah tercapai, yaitu membangun otomasi penilaian standar isi dalam sistem 

informasi supervisi, monitoring dan evaluasi pada sekolah standar nasional (SSN) tingkat 

SLTP di kab Gresik dalam sistem informasi ini. 

Dalam sistem informasi otomasi penilaian standar isi dalam sistem informasi 

supervisi, monitoring dan evaluasi pada sekolah standar nasional (SSN) tingkat SLTP ketika 

transaksi disimpan, sistem secara otomatis melakukan penilaian. Dengan adanya sistem ini 

petugas pencatatan berkas dan informasi dengan cepat karena pencacatan dilakukan secara 

otomatis oleh sistem. Selain itu sekolah tidak perlu mencetak data transaksi untuk diserahkan 

kepada pihak dinas, karena sistem telah menyediakan fitur yang memungkinkan semua 
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transaksi yang dilakukan oleh sekolah dengan pihak dinas tanpa membuat dan mencetak 

laporan transaksi. Fitur tersebut adalah fitur input data dan informasi serta  dokumen terkait 

penilaian SSN sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

Sistem informasi otomasi penilaian standar isi dalam sistem informasi supervisi, 

monitoring dan evaluasi pada sekolah standar nasional (SSN) tingkat SLTP dapat 

menampilkan secara otomatis laporan data dan informasi serta dokumen terkait penilaian 

SSN. Laporan ini merupakan laporan yang dapat menggambaran keadaan yang nyata 

mengenai hasil prestasi yang dicapai sekolah dalam periode tahun pelajaran tertentu, sehingga 

dengan adanya laporan tersebut, pihak sekolah seperti : kepala sekolah, waka kurikulum, 

guru,  dan staf tata usaha dapat melakukan analisis dengan mudah dalam hal pengelolaan 

kurikulum khususnya modul standar isi saat ini dan dapat melakukan evaluasi untuk 

kedepanya. Selain itu sistem juga dapat mengahasilkan laporan penilaian kurikulum modul 

standar isi secara otomatis.  

Laporan ini menampilkan informasi skor penilaian, predikat yang didapatkan oleh 

sekolah tingkat SMP di kab gresik berdasarkan skor yang didapatkan dengan menampilkan 

penilaian kurikulum modul standar isi. Dengan adanya laporan penilaian standar isi ini akan 

membantu para sekolah mempercepat dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 

kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan sekolah dalam melakukan kegiatannya belajar 

mengajar sesuai ketentuan dan syarat dari dinas pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Setelah peneliti melakukan analisa, merancang dan menguji sistem informasi standar 

isi di Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik, diperoleh kesimpulan bahwa sistem telah cukup 

berhasil dalam pengujian, sehingga aplikasi ini dapat dijalankan sesuai dengan instrumen 

standar isi sekolah standar nasional (SSN) tahun 2010 setelah dilakukan perbaikan dari hasil 

acceptance test. Dengan adanya sistem ini maka proses penilaian sekolah standar nasional di 

Dinas Pendidikan Gresik dapat berjalan otomatis sehingga lebih efektif dan efisien. 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  pada  dinas pendidikan kab Gresik 

mengenai  perancangan  sistem  penilaian SSN  terkomputerisasi  dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Dalam hasil pengujian sistem diatas pengujian versi alfa yang telah dilakukan, dari 62 sub 

menu di sistem yang diujikan dengan hasil yang 92% berjalan dengan cukup memuaskan 

dan sebagian besar sistem berjalan dengan baik. Dengan pengembangan  sistem  penilaian 

SSN terkomputerisasi pada dinas pendidikan kab Gresik  menggunakan  metode  

pengembangan System Development  Life  Cycle (SDLC) dengan perancangan dilakukan 

dengan pemodelan database, pemodelan  proses, dan desain antar muka. Sehingga hasil 

pengujian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan sistem cukup baik, hal ini berarti 

sistem sudah berjalan dengan baik untuk terotomasinya penilaian di sistem ini. 

2. Perancangan sistem penilaian SSN terkomputerisasi pada dinas pendidikan kab Gresik 

dinyatakan layak setelah dilakukan analisis kelayakan sistem. Perancangan  program 

aplikasi sistem penilaian terkomputerisasi pada dinas pendidikan kab Gresik yang  terdiri 

dari menu  akun, menu transaksi, menu  olah  data,  menu  laporan penilaian  dan    menu  
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bantuan  mampu  menjalankan transaksi  penilaian  secara  cepat  dan  tepat  sehingga  

dapat  menghasilkan informasi yang real time bagi sekolah yang mengajukan penilaian 

SSN. Dengan demikian adanya sistem informasi penilaian SSN yang sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah  No.19 Tahun 2005 Pasal 11 dan 16  dan Permen Standar Isi 

NOMOR 22 TAHUN 2006 yang meliputi pemantauan, supervisi, dan evaluasi pelaporan 

serta sesuai dengan siklus penilaian secara terkomputerisasi yang diterapkan dan telah ada 

uji coba sistem oleh dinas pendidikan. 

 

5.2 Saran 

Setelah mengembangkan sistem informasi standar isi, ada beberapa saran yang dapat 

diterapkan untuk pengembangan sistem informasi standar isi selanjutnya, diantaranya: 

a. Untuk penelitian selanjutnya sistem ini dirasa bisa lebih berkembang dan bermanfaat 

tidak hanya di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten saja, tapi dapat 

diintegrasikan dengan sistemnya kementrian pendidikan Nasional yang berhubungan 

dengan standarisasi pendidikan.  

b. Sistem informasi ini bisa dintegrasikan dengan sistem informasi akademis dari setiap 

sekolah yang akan melakukan penilaian SSN di kab Gresik. 

c. Sistem ini bisa dikembangkan dengan penambahan waktu otomatis dimana sistem 

dapat diakses dengan waktu yang telah ditentukan secara otomatis. 

d.  Hak akses sekolah lebih diperbanyak lagi, sesuai dengan lingkup tugas masing-

masing jabatan misalkan, kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan dan 

lain-lain. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
 
 

1. Site Map Sistem sistem informasi standar isi 

2. DFD Sistem informasi standar isi 

3. Acceptance Test – Form Pengujian oleh Pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Gresik. 
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ERD Sistem Informasi Standar Isi physical 

 

 

ID_INPUT_STRUKTUR_KURIKULUM  =  I D_I NPUT_ STRUKTUR_KURIKULUM

ID_REF = ID_REF

ID_M ULOK = ID_M ULOK

I D_JENIS_SILABUS = ID_J ENIS_SILABUS

ID_PENGDIR = ID_PENGDIR

ID_JENISPENGDIR1 = ID_J ENISPENGDIR1

I D_M ATA_PELAJARAN = ID_M ATA_PELAJARAN

ID_STRUKTUR = ID_STRUKTUR

ID_INPUT_P RINSIP_UM UM  = ID_INPUT_PRINSIP_UM UM

ID_INPUT_P RINSIP_UM UM  = ID_INPUT_PRINSIP_UM UM

ID_PIHAK = ID_ PIHAK

I D =  I D

I D_I NPUT_PRINSIP_PENGEMBANGAN_MENGACU = ID_INPUT_PRINSIP_ PENGEMBANGAN_ MENGACU

ID_INPUT_PRINSIP_PENGEMBANGAN_MENGACU = ID_INPUT_PRINSIP_ PENGEMBANGAN_ MENGACU

ID_PRESENSI =  ID_PRESENSI

MUATAN

ID_MUATAN integer

ISI varchar(500)

INPUT_PA NDUAN

ID_PRES ENSI integer

ID_INP UT_P ANDUAN integer

ID_SEKOLA H integer

ID_TAHUN integer

ID_PANDUAN integer

TEMPAT integer

TANGGAL varchar(10)

K EGIA TA N varchar(5000)

M_PENGE MBANGAN SDM

ID integer

NM varchar(50)

P RESENSI_PEDOMAN_K URIKULUMN

ID_PRESENSI integer

ID integer

ID_PIHAK integer

ID_SEKOLAH integer

ID_PERIODE integer

ID_INPUT_PANDUAN integer

PIHAK varchar(500)

JABATAN varchar(500)

NAMA varchar(500)

PIHA K_KURIKULUM

ID_PIHAK integer

NM_P IHAK varchar(500)

P RINSIP_PE NGEMB ANGAN_MENGA CU

ID_MUA TA N1 integer

ID_INPUT_PRINSIP_P ENGEMBA NGA N_MENGACU integer

ISI1 varchar(500)

INP UT_PRINSIP_PENGEMBANGA N_MENGA CU

ID_INPUT_PRINSIP_PENGE MBANGAN_MENGACU integer

ID_SEKOLAH integer

ID_TA HUN integer

ID_MUATAN2 integer

DE SKRIPSI long varchar

REFERENSI_PENGEMBA NGAN

ID_REF integer

ID_INPUT_PRINSIP_PENGE MBANGAN_MENGAC U integer

ID_INPUT_PRINSIP_PENGE MBANGAN_MENGAC U1 <undefined>

ID_SEKOLAH integer

ID_PERIODE integer

NAMA varchar(500)

DISKRIPSI binary(5000)

FILE varchar(5000)

PRINSIP_UMUM

ID_PRINSIP_UMUM integer

ID_INPUT_PRINSIP _UMUM integer

NM_PRINSIP_UMUM varchar(500)

INP UT_P RINS IP_UMUM

ID_INP UT_P RINSIP_UMUM integer

ID_SEKOLA H integer

ID_TAHUN integer

ID_SEME STER1 integer

ID_PRINSIP _UMUM1 integer

DESKRIPSI long varchar

REFERENSI_PRINS IP_UMUM

ID_REF1 integer

ID_INPUT_PRINSIP_UMUM integer

ID_INPUT_PRINSIP_UMUM1 integer

ID_SEKOLAH integer

ID_TAHUN integer

NAMA varchar(500)

DESKRIPSI long varchar

FILE varchar(5000)

STRUKTUR_KURIKULUM

ID_STRUKTUR integer

NM_STRUK TUR varchar(500)

INPUT_STRUKTUR_KURIKULUM

ID_INPUT_STRUKTUR_K URIK ULUM integer

ID_STRUK TUR integer

ID_SEK OLAH integer

ID_TAHUN integer

ID_SEMESTER1 integer

ID_STRUK TUR1 integer

DESKRIPSI long varchar

REFERENSI_STRUK TUR_KURIKULUM

ID_REF2 integer

ID_INPUT_STRUKTUR_KURIK ULUM1 integer

ID_SEKOLAH integer

ID_TA HUN integer

NAMA varchar(500)

DESKRIPSI long varchar

FILE varchar(5000)

MULOK

ID_MULOK integer

ID_SEKOLA H integer

NAMA_MULOK varchar(500)

MATA_PE LAJARAN

ID_MATA_PELAJARA N integer

NAMA_MATA_PELAJARAN varchar(500)

ID_JENIS _MATEP ELAJARAN integer

_JENIS_MAPE L

ID_JE NIS_MATEPELAJARAN integer

NA MA_JENIS_MAPEL varchar(500)

UA S varchar(500)

PKH

ID_PKH integer

ID_MATA_PELAJARA N integer

ID_SEKOLAH integer

ID_MAPEL integer

TP varchar(500)

KP varchar(500)

KS varchar(500)

KA varchar(500)

KV varchar(500)

ID_SEMESTER1 integer

ID_TAHUN integer

PENGE MBANGAN_DIRI

ID_PENGDIR integer

ID_JE NISPENGDIR1 integer

ID_TA HUN integer

ID_SEKOLAH integer

NM_P ENGDIR varchar(500)

ID_JE NISPENGDIR integer

_JENIS_PENGDIR

ID_JENISPENGDIR1 integer

NM_JENIS varchar(5000)

INP UT_STANDART_PENGDIR

ID_PENGDIR integer

ID_INPUT integer

ID_PENGDIR1 integer

ID_SEKOLAH integer

ID_TAHUN integer

ID_SEMESTER1 integer

KOMPETENSI varchar(5000)

PEMBINA varchar(5000)

PENGA JAR varchar(5000)

KOMPETENSI_DASA R varchar(5000)

PENDAHULUA N varchar(5000)

KEGIATAN varchar(5000)

INDIKATOR varchar(5000)

P_TEHNIK varchar(5000)

P_BENTUK varchar(5000)

CONTOH varchar(5000)

HARI varchar(5000)

JAM varchar(5000)

TEMPAT integer

SUMBER varchar(5000)

LAKSANA varchar(5000)

PB KL

ID_PBKL integer

ID_SEKOLAH integer

ID_SEMESTER1 integer

ID_TA HUN integer

NM_P BKL varchar(5000)

SK varchar(5000)

KD varchar(5000)

MA NFAA T varchar(5000)

CM varchar(5000)

CP varchar(5000)

DK varchar(5000)

ALOK ASI varchar(5000)

PEGAWAI

ID_PEGA WA I integer

GENDER_P EGA WAI varchar(500)

A GAMA_PE GAW AI varchar(500)

NUPTK varchar(500)

NAMA varchar(500)

TEMPAT_LA HIR varchar(500)

TGL_LAHIR date

A LA MAT varchar(500)

TELP varchar(500)

ID_JENIS _P EGA WAI varchar(500)

TGL_MAS UK varchar(500)

NIP varchar(500)

NIS varchar(500)

ID_SEKOLA H integer

ID_TAHUN integer

JE NIS_SILABUS

ID_JENIS _SILABUS integer

NAMA_JENIS_SILABUS varchar(5000)

SEMESTER

ID_SEMESTER1 integer

NAMA_SEMES TE R varchar(500)

AKTIF varchar(5)

S ILABUS

ID_SILABUS integer

ID_JENIS _SILABUS integer

ID_MULOK integer

NIP varchar(500)

ID_JENIS _SILABUS1 integer

ID_SEKOLAH integer

ID_TAHUN integer

ID_SEMESTER integer

ID_KELAS integer

STANDAR_KOMPETENSI varchar(500)

AKTIF varchar(5)

SUPERVISI varchar(500)

SAH varchar(500)

ID_MATA_PELAJARAN1 integer

PERIODE

ID_REF integer

ID_TAHUN integer

TAHUN_AW AL varchar(5)

TAHUN_AKHIR varchar(5)

A WA L_INPUT varchar(5)

A KHIR_INPUT varchar(5)

A KTIF varchar(5)

RELATION_131

ID_INPUT_STRUKTUR_K URIKULUM integer
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id_muatan1
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id_sekolah

id_tahun

id_muatan2

deskripsi

referensi_peng embangan

id_ref

id_input_prins ip_peng embang an_meng acu1

id_sekolah

id_periode

nama

diskripsi

FILE1

prinsip_umum

id_prinsip_umum

nm_prinsip_umum

input_prinsip_umum

id_input_prinsip_umum

id_sekolah

id_tahun

id_semester1

id_prinsip_umum1

deskripsi

referensi_prinsip_umum

id_ref1

id_input_prinsip_umum1

id_sekolah

id_tahun

nama

deskripsi

FILE1

struktur_kurikulum

id_struktur

nm_struktur

input_struktur_kurikulum

id_input_struktur_kurikulum

id_sekolah

id_tahun

id_semester1

id_struktur1

deskripsi

referensi_struktur_kurikulum

id_ref2

id_input_struktur_kurikulum1

id_sekolah

id_tahun

nama

deskripsi

FILE1

mulok

id_mulok

id_sekolah

nama_mulok

mata_pelajaran

ID_MATA_PELAJARAN

NAMA_MATA_PELAJARAN

id_jenis_matepelajaran

jenis_mapel

id_jenis_matepelajaran

NAMA_JENIS_MAPEL

UAS

pkh

id_pkh

id_sekolah

id_mapel

tp

kp

ks

ka

kv

id_semester1

id_tahun

peng embang an_diri

id_pengdir

id_tahun

id_sekolah

nm_pengdir

id_jenispengdir

jenis_pengdir

id_jenispengdir1

nm_jenis

input_standart_peng dir

id_input

id_peng dir1

id_sekolah

id_tahun

id_semester1

kompetensi

pembina

peng ajar

kompetensi_dasar

pendahuluan

keg iatan

indikator

p_tehnik

p_bentuk

contoh

hari

jam

tempat

sumber

laksana

pbkl

id_pbkl

id_sekolah

id_semester1

id_tahun

nm_pbkl

sk

kd

manfaat

cm

cp

dk

alokasi

pegawai

ID_PEGAWAI

GENDER_PEGAWAI

AGAM A_PEGAWAI

NUPTK

nama

TEM PAT_LAHIR

TGL_LAHIR

ALAMAT

TELP

ID_JENIS_PEGAWAI

TGL_M ASUK

NIP

NIS

id_sekolah

id_tahun

jenis_silabus

ID_JENIS_SILABUS

NAMA_JENIS_SILABUS

semester

id_semester1

NAMA_SEM ESTER

AKTIF

silabus

ID_SILABUS

NIP

ID_JENIS_SILABUS1

id_sekolah

id_tahun

ID_SEM ESTER

ID_KELAS

STANDAR_KOMPETENSI

AKTIF

supervisi

sah

ID_MATA_PELAJARAN1

periode

id_tahun

tahun_awal

tahun_akhir

awal_input

akhir_input

AKTIF
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